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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Tuhan manusia di
alam yang telah melimpahkan hidayah, taufiq dan
ma’unahNya, sehingga pembahasan tentang “  Model
Pendidikan Tasawuf Pada Thariqah Sadziliyyah  “ ini
dapat terselesaikan.
Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpah atas
Rasul Allah Muhammad saw. seorang hamba  Allah yang
dijadikan olehNya sebagai uswah hasanah (teladan yang
baik) bagi ummat manusia di alam semesta. Allah telah
memberikan kemampuan kepadanya untuk merubah
kehidupan masyarakat dari kegelapan jahiliyah menuju
cahaya petunjuk dengan ajaran Islam, yang telah
dilaksanakan dan dicontohkan kepada generasi penerusnya
sampai akhir zaman, sehingga terbentuk tatanan peradaban
manusia yang baik.
Dalam proses penyelesaian tulisan ini, banyak menemui
hambatan dan rintangan karena keterbatasan kemampuan,
kesibukan dan lain-lain. Namun berkat pertolongan Allah
dan dorongan serta dukungan dari berbagai pihak, dapat
terwujud karya ini. Oleh karena itu, ucapan terima kasih yang
tak terhingga disampaikan kepada: Semua pihak yang telah
memberikan bantuan baik moril maupun materiil sehingga
terwujudnya buku ini. Terima kasih disampaikan pula
kepada Ibu Nyai Hj. Muhsinah Cholil ibunda tercinta yang
KAta Pengantar
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telah banyak memberi dorongan dan aliran do’anya yang
ikhlas tiada pernah henti.
Semoga amal baik mereka semua diterima oleh Allah
SWT. Dan mendapatkan balasan yang berlipat ganda.
Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak yang
berkepentingan dan masyarakat luas pada umumnya serta
sebagai sumbangan pemikiran terhadap pengembangan
ilmu di masa yang akan datang.
Buku ini masih banyak kekurangan dan kelemahannya,
oleh karena itu saran dan kritik dari semua pihak sangat
diharapkan, untuk perbaikan dan penyempurnaan tulisan ini.
Surabaya, 10 Desember 2018
Penulis
Dr. Hj. Mihmidaty Ya’cub, M.Pd.I
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Dalam kehidupan dewasa ini manusia berada di tengah-
tengah kehidupan modern. Pada umumnya kontak antara
anggota masyarakat atas dasar prinsip-prinsip fungsional,
pragmatis, cenderung rasionalis, sekuler dan materialis,
ternyata tidak bahagia dan diliputi kegelisahan, karena takut
kehilangan apa yang dimilikinya, rasa kecewa, tidak puas
akibat banyak berbuat salah dan berperilaku menjauh dari
kebenaran”1 Sejalan dengan hal tersebut, Allah SWT.
berfirman:
Artinya: Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia
dan perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka
balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna darn
mereka di dunia itu tidak dirugikan. Itulah orang-orang
yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan
lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan
Bagian Pertama
PENDAHULUAN
1 M. Amin Syukur “Tanggung Jawab Sosial Tasawuf The Social Consequence
Of Tasawuf”, Jurnal Ihya’ Ulumuddin, Volume 1, Nomor 01 (Maret, 1999) 34






















2 Al-Qur’an, 11 (Hud): 15.
3 Haidar Baqir, Manusia Modern Mendamba Allah SWT., Dalam Ahmad Najib
Burhani (ed).
4 Abdul Qadir Isa, Hakekat Tasawuf (Jakarta: Qiathi Press, 2005) 5.
di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan.
Maksudnya: apa yang mereka usahakan di dunia itu tidak
ada pahalanya di akhirat.2
Pada gilirannya kecenderungan ke arah spiritualisme terasa
semakin lama semakin kuat. Alasan munculnya kecenderungan
spiritual pada masyarakat modern adalah: Pertama, adanya
kekeringan spiritual yang dirasakan olelh sebagian masyarakat
modern setelah mereka tengggelam dalam hiruk pikuk
kehidupan dunianya. Setelah mendapat kan semua kebutuhan
duniawi, kemudian mereka merasa ada yang tidak seimbang
dalam hidup mereka dan akhirnya berupaya mengimbanginya
dengan spiritualitas.
Kedua, masyarakat modern merasa kehilangan pegangan
hidup setelah mereka terlelap dalam kehidupan materialismenya,
kemudian mengalami kebingungan. Mereka menjadi bingung
dan skeptis dengan materialisme dan mistisme. Karenanya
mereka berpikir tentang sesuatu yang lebih dari sekedar benda-
benda di sekeliling mereka, bahwasanya ada hal-hal yang
transenden di balik kehidupan manusia.3
Oleh karena itu sebagian manusia kembali kepada nilai-
nilai keagamaan, sebab salah satu fungsi agama adalah
memberikan makna bagi kehidupan. Dalam agama Islam
terdapat ajaran yang dikenal dengan istilah tasawuf. Menurut
penulis Kashf al-Zhunnun, definisi tasawwuf adalah ilmu yang
dengannya diketahui cara sempurna meniti jalan kebahagiaan.4






















5 Muzakkir, “Tasawwuf dalam kehidupan Konterporer: Perjalanan Neo
Sufisme” Jurnal Usuluddin, Bil 26 (Maret, 2007) Universiti Malaya, Malaysia,
63-65.
Tasawuf berupaya untuk mengembalikan kepada nilai-nilai
Islam yang utuh (kaftah) yaitu kehidupan yan seimbang
(tawazun) dalam segala aspek kehidupan da dalam segala segi
ekspresi kemanusiaan. Dengan alasan pula dapat dikatakan
bahwa tasawuf dapat dipraktek dalam kehidupan pribadi dan
bermasyarakat sesuai dengan kondisi kehidupan masa kini.
Tasawuf adalah sebuah esoteric atau penghayatan keagamaan
batin yang menghendaki hidup secara aktif dan terlibat dalam
masalah-masalah kemasyarakatan.
Tasawuf mendorong dibukanya peluang bagi penghayatan
makna keagamaan dan pengamalannya yang lebih utuh dan
tidak terbatas pada salah satu aspeknya saja, tetapi yang lebih
penting adalah keseimbangan(tawäzun).5
Al-Ghazali menjelaskan bahwa penghayatan keagamaan
harus melalui proses berperingkat dan terpadu antara syariat
dan tasawuf Sebelum memasuki dunia tasawuf, seseorang harus
terlebih dahulu memahami syariat, kemudian tariqah. Tariqah
merupakan sistem esoterik yang akan menghasilkan kualitas
pemahaman yang lebih tinggi yang disebut sebagai hakikat
dan buahnya adalah marifat (mengenal Allah SWT.).
Tasawuf dapat memberikan kehidupan yang seimbang
dalam segala aspek kehidupan dan dapat dipraktekkan dalam
kehidupan pribadi dan masyarakat sesuai dengan
perkembangan zaman, karena hakekat Tasawuf adalah:
1. Menurut Zakaria al-Anşari, ilmu yang membahas tentang
pembersihan jiwa, perbaikan budi pekerti serta






















pembangunan lahir dan batin untuk memperoleh
kebahagiaan yang abadi.
2. Menurut Abu Hasan, membiasakan jiwa untuk ibadah dan
menghadapkannya pada hukum-hukum Allah SWT.
3. Menurut Amr bin Uthman, jiwa yang setiap waktu
meningkat kebaikannya.
4. Menurut Muhammad Aqil, tasawuf adalah kajian tentang
hakikat, merupakan bentuk dari ihsan, aspek ang ketiga
setelah iman dan Islam. an as mencapai Allah SWT.
5. Ilmu yang membahas tentang cara untuk mencapai Allah
SWT., membersihkan batin dari semua akhlak tercela dan
menghiasinya dengan akhlak terpuji.
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat diambil
pengertian bahwa gaya hidup masyarakat modern yang
cenderung materialistik dan hedonistic mengakibatkan
kekeringan spiritual, ketidakseimbangan antara aktivitas otak
dan hati dan kehilangan pegangan hidup. Hal ini mendorong
kepada sebagian masyarakat modern cenderung kembali pada
nilai-nilai keagamaan agar dapat memberi makna bagi
kehidupan.
Ajaran tasawuf memberikan nilai-nilai Islam utuh yaitu
kehidupan yang seimbang dalam segala aspek kehidupan
melalui penghayatan makna keagamaan dan pengamalannya
yang dapat dipraktekkan dalam kehidupan pribadi dan
bermasyarakat sesuai dengan perkembangna zaman.
Senada dengan ajaran tasawuf di atas, ajaran tasawuf
Shaikh Sadlili dalam tariqah Shadhiliyyah berusaha merespon
apa yang sedang mengancam kehidupan masyarakat di zaman






















6 Ibrahim M. Abu Rabi, Pengantar editor dalam Muhammad saw, Ibn Abi al-
Qasim ibn Sabbagh, Durrat al Asrar wa Tuhfad Al Abrar, Terj. Elmer H Douglas
dengan judul the Mistical Teaching of Sadlili Including His Live, Prayers,
Letters, and Followers, (New York: State University of New York, 1993) 2
Lihat Sri Mulyati, Tarekat-Tarekat Muktabarah Indonesia (Jakarta: Kencana,
2004) 75.
modern. Ajaran tasawuf dalam tariqah ini berusaha
menjembatani antara kekeringan spiritual yang dialami oleh
banyak orang yang sibuk dengan urusan duniawi, dengan sikap
pasif yang banyak dialami para salik (penempuh jalan) Al-
Shadhili menawarkan tasawuf positif yang ideal dalam arti di
samping berupaya mencapai “langit” juga harus beraktivitas
dalam realitas sosial di “bumi” ini.6
Mengingat pentingnya pemahaman tariqah atau tasawuf
ini untuk diterapkan dalam kehidupan, maka perlu transformasi
nilai tasawuf kepada generasi penerus dalam pendidikan
tasawuf melalui pengajaran Iman, Islam dan Ihsan yang
diejawantarkan dalam perilaku. Dalam hal pendidikan model
ini, Ibn Khaldun berpandangan bahwa manusia merupakan
makhluk berfikir. Kemampuan berfikir ini masih berbentuk
potensi (fitrah), yang akan menjadi aktual melalui al-talim. la
berpendapat bahwa pendidikan merupakan upaya perubahan
potensi manusia. Ia mempunyai pemikiran pendidikan yang
optimis. Pendidikan merupakan sarana perubahan budaya yang
dapat mengubah at uran hidup menjadi lebih baik.
Menurut Ramayulis, pendidikan adalah usaha yang
dilakukan oleh keluarga, sekolah dan masyarakat melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran dan pelatihan yang
diselenggarakan di lembaga pendidikan formal, non formal dan
informal dan dilaksanakan sepanjang hayat, dalam rangka






















mempersiapkan peserta didik agar berperan dalam berbagai
bidang kehidupan. Zamrani yang mengutip konsep pendidikan
yang ditawarkan oleh Imam Ghazali, pendidikan tidak hanya
menekankan kepada pengembangan intelegensi yang bersifat
kognitif, melainkan juga memperhatikan pada pengembangan
kecerdasan yang bersifat afektif sebagai pencerminan
pendekatan manusiawi.
Fokus pendidikan, menurut Imam Barnadib yang juga
mengutip pandangan Imam Ghazali, tidak hanya pengembangan
pikiran dan kecerdasan, juga pengembangan potensi ruhaniah
sebagai ranah afektif, karena potensi ruhaniah ini merupakan
hakekat manusia. Jadi menurut Imam Ghazali, pengembangan
pemikiran dan kecerdasan akal tentang motor penggerak dan
penentu arah kemajuan menuju pendidikan, namun
pengembangan potensi ruhaniah inilah yang akan menentukan
arah tujuan pendidikan. Sementara dengan tegas Imam Ghazali
mendeklarasikan tugasnya sebagai ilmu yang mengajukan
permohonan dorong terhadap hati untuk selalu baik dan bersih
dari berbagai dorongan yang tercela, kemudian selalu terdorong
untuk beribadah kepada Allah SWT. dan mencintai-Nya, serta
mencintai terhadap segala sifat yang baik dan terpuji.
Abu Bakar Atjeh juga sependapat dengan Imam Ghazali
sebagai kepribadian manusia yang dapat menerima segala
sesuatu pembentukan. Jiwa itu dapat dibor, dikuasai, diubah
untuk memiliki akhlak yang mulia dan terpuji, dan dia melihat
ada hubungan yang erat antara anggota badan dan bertindak
dengan jiwa atau hati manusia. Mendidik budi pekerti
seseorang itu sangat mungkin, dan menghilangkan sifat-sifat
yang tercela pada diri seseorang bukanlah sesuatu yang
mustahil.






















Dengan hal ini, Weber menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi perubahan budaya adalah ‘ideologi agama
yang pada umumnya melalui proses pendidikan, karena pada
hakikatnya pendidikan adalah transformasi budaya.
Pada hakikatnya, kalau ditelaah dengan seksama, esensi
pendidikan menurut Imam Ghazali dititikberatkan pada
pengembangan potensi ruhaniah atau potensi batin (inner
potential) Potensi batin ini selalu berkaitan dengan tingkah
laku. Menurut Imam Ghazali dan Abraham Maslow, tingkah
laku selalu berhubungan dengan motivasi, baik yang bersifat
fisiologis maupun psikologis. Keterkaitan antara motivasi dan
tingkah laku ini merupakan sebuah keniscayaan, karena
motivasi yang ada memiliki keterkaitan secara mutlak dengan
kebutuhan yang melandasi timbulnya tingkah laku. Dalam
konteks ini pendidikan selalu berkaitan dengan motivasi dan
tingkah laku. Demikian juga halnya dalam pendidikan tasawuf,
bahwa yang ditekankan dalam pendidikan tasawuf adalah
lahimya motivasi sufistik, kemudian diejawantahkan dalam
tingkah laku yang didominasi oleh tingkah laku keagamaan.
Munculnya tingkah laku, secara psychologis disebabkan
oleh kekuatan yang menggerakkan, sehingga tergerak
melakukan perbuatan tertentu, dalam istilah psychologi disebut
motif (al-dafi) yaitu keadaan internal (fisiologis/psychologis)
yang mendorong terjadinya tingkah laku untuk tujuan tertentu
atau daya dorong untuk bertingkah laku. Sementara itu,
motivasi adalah motif yang sudah menjadi aktif pada saat
tertentu, terutama di saat kebutuhan untuk mencapai tujuan
terasa sangat mendesak
Munculnya tingkah laku manusia yang cenderung baik dan
terpuji, menurut Imam Ghazali lebih disebabkan oleh tiga faktor






















pendorong sebagai berikut: 1) Pendorong ke arah kebutuhan
akan penghargaan yang berupa perolehan pahala dan surga
dari Allah SWT. 2) Pendorong ke arah kebutuhan akan
sanjungan dari Allah SWT. 3) Pendorong ke arah kebutuhan
akan keridaan Allah SWT. dan kedekatan dengan-Nya.2 Sejalan
dengan konsep pendidikan menurut Ghazali, Tengku Sarina
menyatakan bahwa falsafah pendidikan Islam merupakan satu
pemikiran yang mendalam tentang tanggung jawab dan proses
mendidik manusia dengan memberi ilmu berdasarkan al-Qur’an
dan al-Sunnah supaya mereka mengenal Allah SWT.,
bertanggung jawab sebagai hamba dan khalifah dan dapat
melaksanakan tanggung jawab itu dengan benar. Apabila
individu dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab ini
dengan baik, maka ia akan menjadi insan yang shaleh. Falsafah
Pendidikan Islam juga menekankan kepada pendekatan
pengajaran guru yang menitikberatkan keseimbangan antara
keperluan ruhaniyah dengan akal dan jasmaniyah, yaitu antara
pembangunan duniawi dengan pembangunan ukhrowi.
Sesuai dengan pandangan tasawuf dalam tariqah
Shadhiliyah ini, antara lain: Tidak menganjurkan  murid-
muridnya untuk meninggalkan profesi dunia dan tidak
melarang mereka untuk menjadi orang kaya secara materi,
asalkan hatinya tidak bergantung pada harta yang dimilikinya,
memperhatikan pelaksanaan syatiat Islam, zuhud dengan
mengosongkan hati dari selain Alloh. Selain itu, mereka harus
berupaya memcapai “langit” (mengenal Dzat Alloh) dan
beraktifitas dalam realita di “bumi” ini. Beraktifitas sosial
untuk kemaslahatan umat adalah bagian integral dari hasil
kontemplasi. [ ]
























1 . Pengertian Pendidikan
Dalam ajaran agama Islam ada beberapa istilah yang
digunakan berkaitan dengan pendidikan, yaitu:
a . Tarbiyah
Mustafa al-Maraghi membagi kegiatan al-Tarbiyah
dengan dua macam. Pertama, tarbiyah khalqiyah,
penciptaan, pembinaan dan pengembangan jasmani peserta
didik agar dapat dijadikan sebagai sarana bagi
pengembangan jiwanya. Kedua, tarbiyah diniyah
tahdhibiyah yaitu pembinaan jiwa manusia dan
kesempurnaannya melalui petunjuk wahyu Ilahi.
Berdasarkan pembagian tersebut, maka ruang lingkup
al-tarbiyah mencakup berbagai kebutuhan manusia, baik
kebutuhan dunia dan akhirat, maupun kebutuhan terhadap
kelestarian diri sendiri, sesamanya, alam lingkungan dan
relasinya dengan Tuhan.






















Al-Abrashi memberikan pengertian bahwa al-tarbiyah
adalah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan
sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap
jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur
pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya,
manis tutur katanya, baik dengan lisan maupun tulisan.
b . Ta‘lim
Menurut Rashid Rida, ta‘lim  adalah proses transmisi
berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya
batasan dan ketentuan tertentu. Pemaknaan ini
berdasarkan atas firman Allah SWT dalam Q.S.al-Baqarah
ayat 31 tentang pengajaran Allah SWT pada Adam As.7
Artinya: dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-
nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang
benar!”
Kemudian menurut al-Maraghi pengajaran ini
dilaksanakan bertahap, sebagaimana tahapan Adam As.
mempelajari, menyaksikan dan menganalisa nama-nama
yang diajarkan oleh Allah SWT kepadanya.8
7 Rashi <d Rid}a, Tafsi<r al-Mana>r juz I  (Mis}r: Da>r al-Mana>r, 1373 H.), 262.
8 Mustafa, Al-Maraghi, 82.






















Hal ini berarti bahwa al-ta‘lim mencakup aspek
kognitif saja, belum mencapai pada domain lainnya.
c . Irshad
Adalah pembimbingan atau pembinaan yang
merupakan proses pelatihan individu meliputi pembinaan
lahiriah dan batiniah.
d . Al-Riyadah
Al-Ghazali menawarkan istilah al-riyadah, yang
dimaksud adalah proses pelatihan individu pada masa
kanak-kanak.9
e. Batasan pengertian pendidikan dalam perspektif Islam
1) Batasan secara luas
Pendidikan dalam arti luas adalah segala
pengalaman belajar yang dilalui peserta didik dengan
segala lingkungan dan sepanjang hayat.10 Pada
hakikatnya kehidupan mengandung unsur pendidikan
karena adanya interaksi dengan lingkungan, namun
yang penting bagaimana peserta didik menyesuaikan
diri dan menempatkan diri dengan sebaik-baiknya
dalam berinteraksi dengan semua itu dan dengan
siapapun. Pendidikan dalam arti luas ini belum
mempunyai sistem.
Karakteristik pendidikan dalam arti luas adalah:
a) Pendidikan berlangsung sepanjang hayat,
9 Hussein Bahreis, Ajaran-ajaran Akhlak Imam al-Ghazali (Surabaya: Al-
Ikhlas, 1981), 74.
10 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2006), 17.






















b) lingkungan pendidikan adalah semua yang berada di
luar diri peserta didik, c) bentuk kegiatan mulai dari yang
tidak disengaja sampai kepada yang terprogram, d) tujuan
pendidikan berkaitan dengan seluruh pengalaman belajar,
dan e) tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.
2) Batasan secara sempit
Pendidikan dalam batasan yang sempit berarti
proses pembelajaran yang dilaksanakan di lembaga
pendidikan formal (madrasah/sekolah).11 Dalam hal ini
pendidikan sudah merupakan sistem yang lengkap,
yaitu: kurikulum, pendidik, peserta didik, materi,
metode, evaluasi dan tujuan.
Karakteristik pendidikan dalam arti sempit adalah:
a) Masa pendidikan terbatas, b) lingkungan pendidikan
berlangsung di madrasah/sekolah, c) bentuk kegiatan
sudah terprogram, d) tujuan pendidikan ditentukan
oleh pihak luar madrasah/sekolah atau bersama-sama.
3) Batasan secara luas terbatas
Dalam hal ini pendidikan adalah segala usaha sadar
yang dilakukan oleh keluarga, sekolah, masyarakat dan
pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
dan latihan yang diselenggarakan di lembaga
pendidikan formal (sekolah) non formal (masyarakat)
dan informal (keluarga) dan dilaksanakan sepanjang
hayat, dalam rangka mempersiapkan peserta didik agar
berperan dalam berbagai bidang kehidupan.12
11 Ibid., 18.
12 Ibid.






















Pendidikan dalam batasan ini merupakan sistem, tetapi
dalam pendidikan non-formal dan informal tidak begitu
terikat secara ketat dengan peraturan.
Karakteristik pendidikan dalam arti luas terbatas
adalah: a) Masa pendidikan sepanjang hayat, namun
kegiatan pendidikan terbatas pada waktu tertentu,
b) lingkungan pendidikan juga terbatas, c) bentuk
kegiatan berupa pendidikan, pengajaran dan
latihan, d) tujuan pendidikan merupakan kombinasi antara
pengembangan potensi didik dengan sosial demand.
2 . Pengertian Tasawuf
Pengertian tasawuf menurut Muhammad bin Ali al-Qassab
adalah akhlak yang terpuji, yang tampak di masa yang mulia,
dari seorang yang mulia, bersama dengan orang yang mulia.
Menurut Ruwaim tasawuf adalah Jiwa yang menurut kepada
Allah SWT sesuai dengan kehendak-Nya. Menurut seorang
ulama’, tasawuf itu pikiran yang penuh dengan konsentrasi
satu hati yang bersandar kepada Allah SWT dan perbuatan
yang bersandar pada kitabullah dan rasul-Nya. Sedang menurut
al-Junaidi tasawuf adalah hendaklah kamu bersama Allah SWT
saja tidak punya hubungan lain.13
Menurut Ibnu Ujaibah, tasawuf adalah ilmu yang
menjelaskan tentang cara untuk mencapai Allah SWT,
membersihkan batin dari semua akhlak tercela dan
menghiasinya dengan beragam akhlak terpuji. Awal dari
tasawuf adalah ilmu, tengahnya adalah amal dan akhirnya
13 Abu al-Qasim  ‘Abd Karim Hawazin al-Qushairi, Al-Risalah al-
Qushairiyyah (Kairo: Dar al-Khair,tt),  416-417.






















14 Ahmad Ibnu ‘Ujaibah, Mi‘raj al-Tasawwuf  ila Haqaiq al-Tasawwuf  (Beirut:
Dar al Hilal tt), 7.
15 Abdul Qadir Isa, Haqaiq al-tasawwuf, terj. Khairul Amru dengan judul
Hakikat Tasawuf  (Jakarta: Qisthi Press, 2005), 5.
1 6 Abu> al-Qa>sim, al-Risa>lah, 417-418.
adalah karunia.14 Sedangkan penulis Kashf al-Zhunnu>n
mendefinisikan tasawuf adalah ilmu untuk mengetahui cara
manusia sempurna meniti jalan menuju kebahagiaan.15
Berdasarkan beberapa pendapat tentang pengertian
tasawuf tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian memahami
tasawuf itu sebagai akhlak yang berarti pengamalan praktis,
sedangkan yang lain menyatakan bahwa tasawuf itu merupakan
ilmu yang berarti teori. Pengamalan praktis membutuhkan teori
dan teoripun perlu pengamalan, maka sebenarnya pendapat-
pendapat tersebut saling melengkapi. Dengan demikian dapat
diartikan bahwa tasawuf adalah ilmu untuk mensucikan jiwa,
menjernihkan hati dengan tunduk kepada shari‘ah Allah SWT
dan menghiasinya dengan akhlak terpuji agar dapat sampai
(wus}u>l) kepada Allah SWT.
Orang-orang ahli tasawuf menurut al-Kharraz adalah
orang-orang yang telah diberi Allah SWT karunia, sehingga
dilimpahi dengan nikmat-nikmat-Nya dan hal-hal yang luar
biasa. Mereka tenang bersama Allah SWT. Mereka tidak
berpaling dari Allah SWT sehingga tidak perduli pada dirinya.
Adapun menurut Dhu al-Nu>n al-Mis}ri> ahli tasawuf adalah
orang-orang yang mengutamakan Allah SWT dari pada lainnya,
sehingga Allah SWT lebih mengutamakan mereka dari pada
lainnya.16 Ungkapan ini mengisyaratkan bahwa tasawuf sangat
memperhatikan aspek hati dan jiwa, meskipun tidak
mengesampingkan aspek ibadah fisik.






















3 . Pengertian Pendidikan Tasawuf
Pengertian pendidikan menurut uraian di atas, adalah
segala usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, sekolah dan
masyarakat melalui kegiatan bimbingan pengajaran dan latihan
yang diselenggarakan di lembaga pendidikan formal (sekolah)
non formal (masyarakat) dan in formal (keluarga) dan
dilaksanakan sepanjang hayat dalam rangka mempersiapkan
peserta didik agar berperan dalam berbagai kehidupan.
Sedangkan pengertian tasawuf adalah ajaran untuk
mensucikan jiwa, menjernihkan hati dengan tunduk kepada
Allah SWT dan menghiasinya dengan akhlak terpuji untuk
sampai (wus}u>l) kepada Allah SWT.
Maka pengertian pendidikan tasawuf adalah bimbingan,
pengajaran dan pelatihan yang dilakukan oleh seorang murshid
terhadap murid yang berlangsung sepanjang hayat untuk
mensucikan jiwa, menjernihkan hati dengan mendekatkan diri
kepada Allah SWT sehingga dapat sampai (wus}u>l) kepada-Nya
agar tercapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Dalam difinisi ini telah mencakup beberapa unsur dalam
pendidikan tasawuf, yaitu: a) pendidikan merupakan proses
dan usaha, berupa bimbingan, pengajaran dan pelatihan, b)
pendidik adalah murshid, c) peserta didik adalah murid, d) waktu
pendidikan berlangsung sepanjang hayat, e) tujuannya adalah
mensucikan jiwa, menjernihkan hati dengan mendekatkan diri
kepada Allah SWT sehingga sampai (wusu>l) kepada-Nya dan
tujuan akhirnya sama dengan tujuan akhir pendidikan agama
Islam, yakni kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Pendidikan tasawuf merupakan bagian dari pendidikan
Islam yang juga berfungsi sebagai penguatan dan penajaman






















terhadap upaya pencapaian tujuan akhir pendidikan agama
Islam, yaitu manusia sempurna yang mampu mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Sebagaimana pendidikan
al-Qur’a>n yang mengkhususkan pembelajaran al-Qur’a>n dan
telah berkembang pesat di Indonesia contohnya lembaga
Taman Pendidikan al-Qur’a>n (TPQ), juga termasuk bagian dari
pendidikan Islam.
Pendidikan tasawuf menekankan pada pembinaan sisi batin
yakni hati dan jiwa, di samping fisik. Ilmu fiqih mengajarkan
sisi fisik dalam ibadah, tentang syarat rukunnya, tentang shah
dan tidaknya, dan tentang hukum-hukum Islam, sedangkan
tasawuf mengajarkan tentang keikhlasan, kekhusyu’an,
pengharapan pada Allah SWT., istiqa>mah dan lain-lain.
Pendidikan tasawuf juga menekankan pada pencegahan
nafsu mencintai dunia yang mana kecintaan terhadap dunia
ini dianggap merupakan sumber kekacauan bagi kehidupan dan
perdamaian manusia. Oleh karena itu, dalam mengajarkan
tasawuf ditekankan kepada murid, pelepasan diri dari nafsu
terhadap dunia dan didekatkan pada ketaatan pada Allah SWT.
Sehubungan dengan itu, dalam pendidikan tasawuf
tersusun dari tiga dasar. Pertama, mengosongkan diri dari sifat-
sifat tercela yang dalam istilah tasawuf disebut takhalli<,17. Sifat
ini dibagi menjadi dua usaha, yaitu menjauhkan diri dari segala
maksyiat lahir dan maksiyat batin. Kedua, mengisi atau
menghiasi jiwa dengan sifat-sifat yang terpuji, yang disebut
tah}alli< yang terbagi atas dua usaha pula yaitu taat secara lahir
dan taat secara batin dalam menjalankan semua perintah Allah
17 Muhammad saw. Ami<n al-Kurdi<, Tanwi<r al-Qulu<b (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah,1995), 457.






















SWT. Ketiga tajalli< adalah meresapkan rasa ketuhanan atau
mendaki pada ma‘rifah Alla>h.
Pendidikan tasawuf telah merumuskan metode yang bagus
yang dapat mengantarkan murid ke tingkat kesempurnaan
iman, ibadah dan akhlak. Tasawuf bukanlah hanya berupa
bacaan wirid dan dzhikir, sebagaimana dianggap oleh sebagian
kalangan selama ini, ada sesuatu yang hilang dari benak
mereka, yaitu bahwa tasawuf mengandung metode sistematis
yang mampu mengubah seseorang dari kepribadian sesat dan
menyimpang, menuju kepribadian yang lurus dan baik, meliputi
aspek iman, ibadah, mu‘amalah dan akhlak yang terpuji.18 [ ]
18 Abdul Qadir Isa, Hakikat tasawuf, 21.























SEJARAH SINGKAT TASAWUF DAN
TARIQAH SHADHILIYAH
Lahirnya tasawuf pada dasarnya bersamaan dengan
kelahiran agama Islam itu sendiri, karena tasawuf tumbuh dan
berkembang pada pribadi Rasulullah Muhammad saw. seperti
yang telah dipraktekkan oleh Rasulullah saw. dan para
sahabatnya.  Hal ini tampak pada ajaran agama Islam yang
terdiri dari tiga aspek, yaitu Iman, Islam dan Ihsan, berdasar
atas hadits yang diriwayatkan oleh ‘Umar bin Khattab ra, dalam
dialog Nabi dengan Malaikat Jibril yang datang dengan tiba-
tiba, seraya merapatkan duduknya dengan Nabi dan bertanya:






















Artinya:Wahai Muhammad saw., ceritakan kepadaku
tentang Islam, Nabi menjawab: hendaklah engkau bersaksi
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah SWT dan bahwa
Muhammad saw. adalah utusan Allah SWT, kau dirikan
shalat, kau bayar zakat, kau puasa di bulan Ramadlan dan
kau tunaikan ibadah haji ke Baitullah jika sarananya
memungkinkan. Jibril berkata: ceriterakan padaku tentang
iman, Nabi menjawab hendaklah engkau beriman kepada
Allah SWT, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para
utusan-Nya, hari kiyamat dan ketentuan-Nya yang baik
maupun yang buruk. Jibril berkata lagi, ceriterakan padaku
tentang ihsan, Nabi menjawab: Hendaklah kau beribadah
kepada Allah SWT seolah-olah engkau melihat-Nya, dan
jika engkau tidak dapat melihat-Nya, maka sesungguhnya
Ia melihatmu. H.R.Muslim.19
Dalam penjelasan hadits di atas, dapat difahami bahwa
ajaran Islam memiliki tiga dimensi yaitu Islam, Iman dan Ihsan.
Dimensi Islam meliputi syahadat, shalat, zakat, puasa di bulan
Ramadlan dan haji, dibahas secara mendalam dalam kitab-kitab
dan disiplin ilmu fiqih, para ahlinya disebut fuqaha>’ dan
kelompok kelompok pemahamannya disebut madhhab.
Dimensi iman yang meliputi iman kepada Allah SWT, malaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya, para utusan-Nya, hari kiamat dan
ketentuan-Nya, dibahas dalam kitab-kitab dalam disiplin ilmu
tauhid atau kalam, para ahlinya disebut mutakallimu>n dan
alirannya disebut firqah. Sedangkan dimensi ihsan, adalah
19 Muslim Abu> H{usayn bin Hajjaj al-Naysabu>ri>, S{ah}i>h} Muslim,, Juz I (Beirut:
Dar al-fikr, 1992), 29.






















hendaklah engkau beribadah kepada Allah SWT seolah-olah
engkau melihat-Nya dan jika tidak dapat, maka sesungguhnya
Dia melihatmu. Dimensi ini menekankan pada sisi esoterik
(penghayatan batiniah). Pembahasannya tercakup dalam ilmu
tasawuf, para ahlinya disebut mutas}awwifu>n dan kelompok
pemahamannya atau alirannya disebut t}ari>qah.20
Dimensi Islam memunculkan banyak kitab tentang shalat,
puasa, zakat, haji dan lain-lain dengan berbagai pendapat para
fuqaha>’. Dimensi Iman juga memunculkan banyak kitab
tentang ilmu tauhid, ilmu kalan, qodlo’ qodar, hari qiyamat,
hidup sesudah mati dan lain-lain. Demikian juga pernyataan
Nabi tentang ihsan, memunculkan banyak pendapat tentang
bagaimana metode (t}ari>qah) untuk dapat menyembah Allah
SWT dengan penghayatan yang dalam, sampai ke tingkat
seolah-olah melihat-Nya atau memiliki kesadaran bahwa Allah
SWT selalu mengawasi dan melihat dirinya.21 Tasawuf
merupakan implementasi dari aspek ihsan setelah melampaui
iman dan islam. Meskipun istilah tasawuf pada masa Nabi saw.
belum digunakan secara bahasa, tetapi esensi tasawuf untuk
mensucikan diri dari akhlak tercela dan membersihkan hati dari
tujuan-tujuan yang buruk serta berada sedekat mungkin dengan
Allah SWT telah dilaksanakan olehnya, misalnya Nabi
berkhalwat di gua hira>’, banyak berdzhikir dan zuhud,
sebagaimana sabdanya:
20 Kharisudin, Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah, 35.
21 Kesadaran demikian ini dalam ilmu tasawuf disebut mura>qabah. ‘Abd ‘Azi<z
al-Daraini, Taharah al-Qulu>b wa al-Khud}u>‘ li‘Alla>m al-ghuyu>b  (Jeddah:
Da>r al-H}aramain, tt.), 225.






















Artinya: Zuhud terhadap dunia bukanlah mengharamkan
yang halal dan menyia-nyiakan harta, akan tetapi zuhud
terhadap dunia adalah engkau lebih percaya pada apa-apa
yang ada di sisi Allah SWT daripada apa-apa yang ada di
tanganmu, dan pahala musibah yang menimpamu
membuatmu lebih suka seandainya ia terus menimpamu.22
Selain zuhud, Rasululloh juga mengajarkan bai‘at
sebagaimana kisah Rasulallah  pada bulan Zulkaidah tahun
keenam Hijriyyah Nabi Muhammad saw. beserta pengikut-
pengikutnya hendak mengunjungi Mekkah untuk melakukan
‘umrah dan melihat keluarga-keluarga mereka yang telah lama
ditinggalkan. Sesampai di Hudaibiyah beliau berhenti dan
mengutus Utsman bin Affan lebih dahulu ke Mekah untuk
menyampaikan maksud kedatangan beliau dan kaum muslimin.
mereka menanti-nanti kembalinya Utsman, tetapi tidak juga
datang karena Utsman ditahan oleh kaum musyrikin kemudian
tersiar lagi kabar bahwa Utsman telah dibunuh. karena itu Nabi
menganjurkan agar kaum muslimin melakukan bai’ah (janji
setia) kepada beliau. merekapun mengadakan janji setia kepada
Nabi dan mereka akan memerangi kaum Quraisy bersama Nabi
sampai kemenangan tercapai. Perjanjian setia ini telah diridhai
Allah sebagaimana tersebut dalam ayat 18 surat al- Fath, karena
itu disebut Bai’atur Ridwan. Bai’atur Ridwan ini menggetarkan
22 Ima>m Tirmidhi<,Sunan al-Tirmidhi > (Beirut: Da>r Ibnu H}azm, 2002) 673-
674.






















kaum musyrikin, sehingga mereka melepaskan Utsman dan
mengirim utusan untuk mengadakan perjanjian damai dengan
kaum muslimin. Perjanjian ini terkenal dengan Shulhul
Hudaibiyah.
Orang yang berjanji setia biasanya berjabatan tangan.
Caranya berjanji setia dengan Rasul ialah meletakkan tangan
Rasul di atas tangan orang yang berjanji itu. Jadi maksud tangan
Allah di atas mereka ialah untuk menyatakan bahwa berjanji
dengan Rasulullah sama dengan berjanji dengan Allah. Jadi
seakan-akan Allah di atas tangan orang-orang yang berjanji
itu. Hendaklah diperhatikan bahwa Allah Maha suci dari segala
sifat-sifat yang menyerupai makhluknya.  Janji setia atau bai’at
ditransmisikan secara turun menurun dari guru ke guru hingga
murid-murid mereka sepanjang zaman.23 Hal ini dibuktikan
adanya silsilah dalam tariqah.
Dalam al-Qur’an, bai’at ini disebut dengan bai‘at al-rid}wa>n
(sumpah kerid}aan Allah SWT), sebagaimana firman Allah
dalam surat al-Fath}:10
Artinya: Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia
kepada kamu Sesungguhnya mereka berjanji setia kepada
Allah. tangan Allah di atas tangan mereka, Maka
23 Mukhtar Solihin, Rosihan Anwar, Ilmu Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia,
2000), 44.






















Barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia
melanggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri dan
barangsiapa menepati janjinya kepada Allah Maka Allah
akan memberinya pahala yang besar.24
 Dengan bai’at inilah terjadi estafet ajaran tasawuf dalam
tariqah yang berkesinambungan dari guru pada murid secara
turun temurun yang diabadikan urutannya dengan silsilah.
Salah satu fungsi silsilah t}ari<qah yang di dalamnya terdapat
ajaran tasawuf adalah menunjukkan transmisi
berkesinambungan dari karunia ini selama berabad-abad, sejak
zaman Rasulullah hingga guru-guru pada zaman sekarang ini
yang melakukan bai‘at.
Pada abad pertama 1 H. masa permulaan Islam, hanya
terdapat dua macam t}ari<qah yaitu T}ari<qah al-Nabawiyyah yang
berisi amalan-amalan atau ajaran-ajaran Islam yang berlaku
pada masa Rasulullah saw. yang dilaksanakan secara murni.
T}ari<qah al-Salafyyah adalah metode beramal dan beribadah
pada masa sahabat dan tabi‘in untuk memelihara ajaran-ajaran
Rasulullah saw.25  Pada masa itu para sahabat banyak yang
menjauhi kehidupan dunia dan senantiasa puasa, shalat sunnah,
membaca al Qur’a>n, seperti ‘Abdullah ibn ‘Umar, Abu> al-
Darda>’, Abu> Dharr al-Ghiffa>ri> dan lain-lain.26 Namun istilah
tasawuf secara harfiah belum lahir. Meskipun telah tercermin
dalam pemikiran dan amaliyah mereka yang diwarisi dari Rasul,
demikian juga para isteri Rasul, misalnya Khadijah, ‘A’ishah
24 Al Quran: al Fath: 10.
25 Fuad Said, Hakikat Tarekat Naqsyabandiyah (Medan: Pustaka Bab al-
Salam,1987), 9.
26 Amin Syukur, Menggugat Tasawuf: Sufisme dan Tanggung jawab Sosial
Abad 21 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 93-96.






















dan Zainab, termasuk putri Rasul Fat}imah. Di antara para
sahabat sahabat adalah Abu> Bakar, ‘Umar, ‘Utshman, ‘Ali>, Abu>
Hurairah, Salman al-Farisi> dan sebagainya, dianggap sebagai
guru tasawuf.27
Pada abad II H. perkembangan berikutnya, secara historis
tasawuf muncul di dunia Islam merupakan antitesa dari prilaku
penguasa pemerintahan khalifah Bani Umaiyah (661-750 M)28,
beserta keluarganya yang kurang mengindahkan ajaran-ajaran
Islam. Sebagian kaum muslimin yang taat beribadah menyadari
kekhilafan ini, dan mereka memilih untuk menghindarkan diri
dari kemewahan kehidupan dunia dan segala kenikmatannya
(zuhud), karena takut terhadap siksa Allah SWT yang sungguh
sangat dahsyat.
Maka muncullah para za>hid (orang yang zuhud) yang
terkenal, antara lain di kota Basrah: H{asan al-Bas}ri (w.110H.),29
di Kufah muncul Sufyan al-Thauri (w. 135H.), Abu> Ha>shim (w.
150 H.), Jabir ibn Hayyan (w. 160H.). Di Madinah muncul Ja‘far
al-S}a>diq (w. 148 H.), di Khurasan muncul Ibrahi<m ibn Adham
(w. 162 H.)30 dan Shaqiq al-Balkhi< (w. 194 H.). Kemudian
tasawuf berkembang dengan berbagai konsep dan pemikiran
serta terbentuklah sebuah disiplin ilmu khusus yang
sebelumnya hanya merupakan pengamalan ibadah-ibadah yang
27 Abu> al-Wafa> al-Ghanimi al-Taftazani<, Mada>khil ila> al-Tas}awwuf al-Isla>mi<
(Kairo: Da>r al-Thaqa>fah,1976),117.<
28 Mas‘udul Hasan, History of Islam (India: Adam Publisher and Distributers,
1995), vol.I.185.
29 ‘Ali Sami<‘ al-Nashr, Nash’ah al-fikr al-Falsafi< fi< al-Islam (Kairo: Da>r al-Ma‘rifah,
1977), 70.
30 Ia adalah putra seorang raja di Balkh Khurasan, yang lebih memilih zuhud
dan meninggalkan segala kenikmatan istana kerajaan dan hidup sebagai rakyat
biasa. Al-Sulami<, T{abaqat al-S}u>fiyah (Kairo: Maktabah al-Khanji<, 1986, 13.






















bersifat praktis individual.31 Hal ini senada dengan apa yang
ditemukan oleh J. Spencer Trimingham, bahwa mistisisme atau
tasawuf adalah ajaran mengenai realita Ilahi dan metode
realisasi yang memberikan keleluasaan bagi penempuh jalan
spiritual untuk mencapai-Nya melalui banyak cara.32
Pemahaman ajaran tasawuf ini sangat dipengaruhi oleh
sejarah perkembangannya.33 Karena itu sering muncul
perbedaan persepsi tentang tasawuf. Tasawuf pada abad I dan
II Hijriyah cenderung ke arah mistik ekstrim menuju cita fana>’
sebagai media untuk tatap muka langsung dengan Tuhan.34
Antara lain konsep al-maha}bbah yang dipelopori oleh Rabi‘ah
al-‘Adawiyah. Berbeda dengan tasawuf pada abad III dan IV
Hijriyah yang mengarah pada konsep al-ittih}a>d dan al-h}ulu>l
sebagai cerminan tasawuf falsafi yang dipelopori oleh Abu>
Yazi>d al-Bustha>mi> dan al-H}alla>j>.35 Pemahaman tasawuf ini terus
berkembang hingga fase pemurniannya ke arah landasan
asalnya yaitu al-Qur’an dan al-H}adi>ts yang dipelopori antara
lain oleh al-Ghaza>li>. Dalam usaha pemurnian tasawuf ini, ia
menolak konsep kesatuan yang berkaitan dengan al-ittih}a>d dan
al-hulu}l dengan memberikan solusi teori barunya tentang al-
mah}abbah dalam konotasi taqarrub ila> Alla>h.36
31 Alwi Shihab, Islam Sufistik (Bandung: Mizan, 2002), cet.II, 31.
32 J. Spencer Trimingham,The Sufi Orders in Islam, terj. Luqman Hakim dengan
judul Madzhab Sufi (Bandung: Pustaka, 1999), 1.
33 M.Amin Syakur, Menggugat Tasawuf {Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 1999),
29.
34 Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), 27.
35 M. Laily Mansur, Ajaran dan Teladan Para Sufi (Jakarta: Raja Gravindo
Persada, 1999), 87.
36 al-Ghaza >li>, Ih}ya>’ ‘Ulum al-Di>n, jilid IV, edisi Zain al-Din Abi al-Faidl ‘Abd
al-Rah}i>m Ibn H}usain al‘Ira>qi> (Beirut: Da>r al-Kutub al‘Ilmiah,tt.), 324.






















Pengembangan pemahaman tasawuf ini terus dilakukan,
dalam rangka merumuskan kembali ajaran tasawuf
sebagaimana yang diharapkan oleh tuntutan sejarah dan juga
masa depan, seperti yang dipelopori oleh Ibn Qayyim al-
Jawziyah. Menurut Fazlur Rahman, selain cenderung
menekankan pada motif moral dan konsentrasi keruhanian,
juga memperbaiki tingkah laku ortodoks dan menanamkan
suatu sikap positif kepada dunia.37
Hal ini memungkinkan lahir pemahaman baru tentang
tasawuf, yang menurut Amin Syukur, lebih humanistik dan
fungsional bagi kehidupan manusia.38 karena dalam tasawuf
ada ajaran takhalli> (pengosongan diri dari perbuatan tercela),
tah}alli> (pengisian diri dengan segala amal shaleh, dan tajalli>
(pendakian pada nur Ilahi),39 riya>d}ah (latihan) dan muja>hadah40
(berjuang melawan hawa nafsu), sebagai media pengembangan
potensi psikologis yang dapat memotivasi bagi timbulnya rasa
tanggung jawab spiritual, sosial, politik, ekonomi, etik dan
intelektual. Karena tasawuf dalam konteks kehidupan modern
yang serba materi bisa dikembangkan ke arah yang konstruktif,
baik yang menyangkut kehidupan pribadi maupun sosial.41
Pemahaman tentang tasawuf yang di dudukkan secara
proporsional dalam konteks historisitasnya, maka hakikat
37 Fazlur Rahman, Islam, diterjemahkan oleh Sonhaji Saleh (Jakarta: Bina Aksara,
1987), 309.
38 M. Amin , Menggugat, 109.
39 Muhammad saw. Ya>sir Sharaf, al-Wah}dah al-Mat}laqah ‘inda Ibn Sabi>n
(Baghdad: Maktabah al-Wat}aniyah,1981), 126.
40 ‘Abdu al-Ghani > al-Nablusi, al-H{adi>qah al-Nad}iyyah Sharh} al-T{ari>qah al-
Muhammadiyyah, 323.
41 M.Amin Abdullah, Studi Agama Normativitas atau Historisita (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), 158.






















ajaran tasawuf akan dapat diaktualisasikan untuk kepentingan
perubahan tingkah laku psikologis yang humanistik dan religius.
Dalam pengamalan tasawuf, para sufi mengacu kepada
ajaran yang dibawa Rasulullah. Hal ini senada dengan
pernyataan Shaykh Ami<n Kurdi< penyusun kitab tanwi<r al-qulu>b,
bahwa pokok-pokok tasawuf ada lima42 yang berdasar pada
al-Qur’an dan al-Hadits, yaitu: 1). Taqwa pada Allah SWT
secara lahir dan batin dan dinyatakan dengan wara‘ dan
istiqa>mah.43 2). Mengikuti sunnah Nabi saw. dalam ucapan dan
perbuatan dan dinyatakan dengan pemeliharaan diri dan akhlak
yang mulia.44 3). Berpaling dari makhluk, baik dipuji maupun
dicela, dan dinyatakan dengan sabar dan tawakkal (berserah
diri kepada Allah SWT).45 4). Rid}a terhadap apa yang datang
dari Allah SWT, baik sedikit maupun banyak dan dinyatakan
dengan qana>‘ah (sikap menerima) dan pasrah pada Allah
SWT.46 5). Kembali kepada Allah SWT dalam senang dan
susah, dan menyatakan dengan shukur dan sabar.47
Perkembangan selanjutnya pada sekitar abad VII, ajaran-
ajaran para sufi ini dilestarikan dan dilanjutkan para muridnya
dalam bentuk jam‘iyyah atau organisasi yang disebut t}ari<qah,
yang dimaksudkan untuk mengembangkan ajara-ajaran
murshid masing-masing. Dengan dibukanya ajaran tasawuf,
maka banyak manusia mengikuti majlis dzhikir dan halaqah
42 Muh}ammad Ami<n Kurdi<, Tanwi<r al-Qulu<b fi< Mu‘a>malah ‘Alla>m al-Ghuyu>b
(Beirut: Da>r al-Hutub al-‘Ilmiah,1995),< 439.
43 Lihat al-Qur’a>n,  3 (Ali ‘Imro>n): 102  dan surat 41 (Fus}s}ilat): 30.
44 Lihat al-Qur’a>n, 59 (al-Hashr): 7 dan surat 68 (al-Qalam): 4.
45 Lihat al-Qur’a>n, 41 (Fus}s}ilat): 34-35; surat 3 (A>li ‘Imran): 200, 160.
46 Lihat al-Qur’a >n, 49 (Gha>fir): 44.
47 Lihat al-Qur’a >n, 2 (al-Baqarah):177.






















para ahli tasawuf. Lama kelamaan berkembang menjadi suatu
kelompok atau organisasi sendiri yang disebut dengan t}ari<qah.
 T}ari<qah secara harfiyah menurut bahasa, berasal dari
bahasa Arab t}ari<qah jama‘nya t}uruq atau t}ara>iq yang berarti
jalan atau metode atau aliran.48 Bedanya dengan syari’at, kalau
syari’at dari kata sha>ri‘ yang berarti jalan raya, jalan yang lebar
dan luas, maka siapa saja dapat melalui dengan mudah, tetapi
t}ari<qah dari kata t}ari<q adalah jalan yang kecil sempit, sehingga
tidak semua manusia dapat melaluinya.49 Secara praktis t}ari<qah
dapat difahami sebagai pengalaman keagamaan yang bersifat
esoterik (batiniah), yang dilakukan oleh orang-orang Islam
dengan menggunakan amalan-amalan berbentuk wirid atau
dzhikir yang memiliki mata rantai sambung menyambung dari
murshid ke murshid sebelumnya sampai kepada Nabi
Muhammad saw.50 T}ari<qah juga diartikan jalan/metode untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan tujuan untuk
sampai (wus}u>l) kepada-Nya.51T{ari>qah merupakan metode yang
ditempuh oleh seseorang yang ingin mendekatkan diri sedekat-
dekatnya dengan Allah SWT sesuai dengan putunjuk murshid
masing-masing.
Menurut J. Spencer Trimingham, sejarah perkembangan
t}ari>qah secara garis besar melalui tiga tahap, yaitu: tahap
khanaqah, tahap t}ari>qah dan tahap t}a>’ifah.52 Pertama tahap
khanaqah  terjadi sekitar abad X M. Dapat digambarkan bahwa
48 Ibrahim Anis dkk., Mu‘jam al-Wa>sit},cet I Juz I (kairo: H{asan Ali
>‘At}iyah,1960),559.
49 Annemarie Schimmel, Mystic, 293.
50 Ibid, 294.
51 ‘Abd Razza>q al-Kashani<, Is}t}la>h}a>t al-S}u>fiyya (Mesir: Da>r al-Ma‘a>rif, 1984), 84.
52 J. Spencer Trimingham, The Sufi Orders in Islam, terj. Oleh Luqman Hakim
dengan judul Madzhab Sufi (Bandung: Pustaka, 1999), 99.






















seorang syaikh mendidik sejumlah murid yang hidup bersama-
sama dengan peraturan yang tidak ketat. Syaikh sebagai
murshid yang dipatuhi. Kontemplasi dan latihan-latihan
spiritual dilakukan secara individual dan secara kolektif. Kedua
tahap t}ari>qah, terjadi sekitar abad XIII M. Pada masa ini sudah
terbentuk ajaran-ajaran, peraturan dan metode tasawuf, muncul
juga pusat-pusat yang mengajarkan tasawuf dengan silsilahnya
masing-masing. Berkembanglah metode-metode kolektif
untuk mencapai kedekatan diri kepada Tuhan. Ketiga tahap
t}a>’ifah terjadi pada sekitar abad XV M. Pada masa ini terjadi
transisi misi ajaran dan peraturan dari guru t}ari>qah yang disebut
syaikh atau murshid kepada para pengikut atau murid-
muridnya. Pada masa ini muncul organisasi tasawuf yang
mempunyai cabang di tempat lain. Pada masa t}a>’ifah inilah
t}ari>qah mengandung arti lain, yaitu organisasi sufi yang
melestarikan ajaran-ajaran syaikh-syaikh tertentu, maka
muncullah nama-nama t}ari>qah seperti t}ari>qah Qa>diriyyah,
t}ari>qah Naqshabandiyah, t}ari>qah Sha>dhiliyyah dan lain-lain.53
Di antara ulama’ s}ufi< yang kemudian memberi bimbingan
kepada masyarakat dengan t}ari<qah untuk mengamalkan
tasawuf secara praktis (tas}awwuf  ‘amali<), adalah Abu> H{ami<d
Muh}ammad al-Ghaza>li< (w.505 H/ 1111M).54 Kemudian ulama’
berikutnya seperti Shaykh ‘abd. Qa>dir al-Ji<la>ni< dan Shaykh
Ah}mad ibn ‘Ali< al-Rifa>‘i< sebagai pendiri t}ari<qah Qa>diriyyah
dan Rifa<‘iyyah. Kemudian Shaykh Abu> H}asan al-Sha>dhili<
sebagai pendiri t}ari<qah Sha>dhiliyyah.
53 Saiful Muzani (Ed), Islam Rasional: Gagasan dan Pemikiran Prof. Dr. Harun
Nasution (Bandung: Mizan, 1996), 366.
54 Abu> H{ami<d Muh}ammad al-Ghaza>li <, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-di<n, jilid III (Kairo:
Must}afa> al-Ba>bi< al-H}alabi<, 1334H.), 16-20.






















T}ari<qah yang terakhir ini, nama lengkapnya adalah ‘Ali< ibn
‘Abdulla>h ibn ‘Abd al-Jabba>r Abu> H}asan al-Sha>dhili< (w. 656
H/1258 M). Dilahirkan di desa Ghumara, dekat Ceuta sebelah
utara Maroko (Maghribi<) tahun 593 H/1196 M.55  Silsilah
keturunannya merupakan keturunan ke duapuluh dua dari Nabi
Muhammad saw. yaitu al-Sha>dhili< ibn ‘Abdullah ibn ‘Abd
Jabba>r ibn Tamim ibn Hurmuz ibn Kha>tim ibn Qus}ayy ibn Yusuf
ibn Yu>sa‘  ibn Ward ibn Bat}t}a>l ibn ‘Ali ibn Ahmad ibn Muh}ammad
ibn ‘Isa ibn Idri<s ibn ‘Umar ibn Idri<s ibn ‘Abdulla>h ibn H}asan
al-Muthanna> ibn Sayyidina> H}asan ibn Sayyidina> ‘Ali< ibn Abu<
T}a>lib wa Fa>t}imah al-Zahra>’ binti Rasululllah> Muhammad saw.56
Pendidikannya dimulai dari orang tuanya, kemudian
dilanjutkan ke pendidikan lebih tinggi, di antara gurunya
adalah ulama’ besar Shaykh ‘Abd al-Sala>m ibn Mashi<sh
(w.628H/1228M) dan Abu> Abdullah M. ibn Khara>zim. Al-
Sha>dhali juga pernah beberapa lama belajar di Tunisia,
kemudian ke Irak bertemu dengan Abu> Fath} al-Wa>sit}i< yang
mengatakan bahwa guru al-Sha>dhili berada di negerinya
sendiri, sehingga ia kembali ke Maghribi<. Setelah dari Tunisia,57
al-Sha>dhili> melanjutkan perjalanannya ke kota Alexandria
Mesir.58 Ia sempat turut berperang dan menggerakkan massa
menghadapi tentara salib bersama Sultan Malik Shaleh. Tentara
salib mengalami kekalahan sehingga wilayah Palestina direbut
kembali oleh kaum muslimin.
55 J.Spenser Trimingham, The Sufi Orders in Islam (New York: Oxford University
Press,1971), 48.
56 Ah}mad Ibn Muh}ammad ibn ‘Iya>d, al-Mafa>khir al-‘Aliyyah  (Kudus: Menara
Kudus, tt), 11.
57 ‘Abd H}ali<m Mah}mu>d,Al-Madrasah al-Sha>dhaliyyah al-Hadithah (Mesir:
Da>r al-Kutub al-H}adi<thah, 1968), 35.
58 Ibid, 45.






















Al-Sha>dhili> bermadhhab Maliki. Ia melaksanakan pelatihan
spiritual dengan berkhalwat/‘uzlah di gunung Zaghwan. Ia
mendapat perintah dalam sebuah penglihatan spiritual untuk
mengajarkan tasawuf.59 Kitab-kitab tasawuf yang pernah dikaji
dan kemudian diajarkan pada murid-muridnya, antara lain
adalah Ih}ya>’ ‘Ulum al-Di<n karya Abu< H}ami<d al-Ghaza>li<, Qu>t
al-Qulu>b karya Abu>t}a>lib al-Makki<, Khatm al-Auliya>’ karya al-
H}a>kim al-Tirmidhi<, al-Mawa>qif al-Mkha>t}abah karya
Muh}ammad ‘Abd al-Abba>r al-Nafri, al-Shifa>’ karya  Qa>d}i> ‘Iya>d},
al-Risa>lah karya al-Qushairy>, dan al-Muh}arrar al-Wa>jiz karya
Ibn ‘At}iyyah.
T}ari <qah Sha>dhiliyyah dan ajaran tasawufnya ini
berkembang pesat di Maghribi (Maroko) Afrika utara, Tunisia,
Mesir, Aljazair, Sudan, Suriyah dan semenanjung Arab.60 Di
Mesir, al-Sha>dhili< mengajar para ulama’ besar yang dengan
tekun mengikuti majlis ilmunya dan  melaksanakan ajaran
t}ari<qah ini dan  juga sebagai pembawa ajaran t}ari<qah ini. Al-
Sha>dhili< senantiasa mengajarkan ilmu tasawuf melalui t}ari<qah-
nya dan menyerukan kepada masyarakat untuk beribadah dan
mendekatkan diri kepada Allah SWT sepanjang hidupnya.
Sampai wafatnya pada bulan Syawal 656 H. dalam perjalanan
menunaikan ibadah haji,61 yang sebelumnya sempat berwasiat
kepada murid-muridnya: “Perintahlah kepada putra-putramu
agar mereka menghafalkan h}izb al-bah}r, karena di dalamnya
terkandung Ism al-A‘z}am yaitu nama-nama Allah SWT yang
Agung”.
59 Ibid, 31-34, 58.
60 Hasan Mu’arif, Ambari,et al., Ensiklopedi Islam (Jakarta: P.T.Ikhtiar Baru
Van H. 1996), 193.
61 ‘Abd Halim, Madrasah, 48.






















Sepeninggal al-Sha>dhali>, kepemimpinan t}ari<qah ini
diteruskan oleh muridnya  Abu> al-‘Abba>s al-Mursi> (616H/
1219M- 686H/1287M) yang ditunjuk langsung oleh al-
Sha>dhali<. Murid penerus al-Mursi< adalah al-Bushi<ri< (w. 694H/
1295M) yang terkenal dengan shair burdahnya, kemudian
Shaykh Najm al-Di<n al-Isfaha>ni> (w.721H/1321M) dan Shaykh
Ibn ‘At}a>’illa>h (w.709H/1309M). Guru ketiga inilah merupakan
Shaykh pertama yang menuliskan ajaran, pesan-pesan serta
doa-doa al-Sha>dhali dan al-Mursi<. Ia pula yang menyusun
berbagai aturan t}ari<qah ini dalam bentuk buku-buku dan karya-
karya yang tak ternilai untuk memahami perspektif
Sha>dhiliyyah bagi angkatan sesudahnya.62
Salah satu syarat kemu‘tabarahan suatu t}ari<qah adalah
adanya silsilah yang sambung menyambung tiada putus sampai
berujung pada Allah SWT. Silsilah t}ari<qah ini adalah sebagai
berikut:
Shaykh Imam Abu> H}asan ‘Ali< al-Sha>dhili< menerima bay‘ah
t}ari<qah dari:
1. Shaykh Qut}ub al-Shari<f Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Sala>m
ibn Mashi<sh, dari
2. Qut}ub al-Shari<f ‘Abd Rah}ma>n al-At}t}ar al-Zayyat al-
H}asani> al-Madani<, dari
3. Qut}ub al-Auliya>’ Taqiyyuddi<n al-Fuqair al-S}u>fi<, dari
4. Sayyid Shaykh Qut}ub Fakhr al-Di<n, dari
5. Sayyid Qut}ub Nu>r al-Di<n Abu> al-H}asan ‘Ali<, dari
62 Abu> al-Wafa> al-Taftaza>ni>, Sufi dari zaman ke zaman (Bandung: Pustaka,
1997), 239-240.






















6. Sayyid Saykh Muh}ammad Ta>j al-Di<n, dari
7. Sayyid Shaykh Muh}ammad Shams al-Di<n, dari
8. Sayyid Shaykh Qut}ub Zain al-Di<n, dari
9. Sayyid Shaykh Qut}ub Abu> Ish}a>q Ibrahi<m al-Bas}ri<, dari
10. Sayyid Shaykh Qut}ub Abu> Qa>sim Ah}mad al-
Marwa>ni<,dari
11. Sayyid Shaykh Abu< Muh}ammad Sa‘i<d, dari
12. Sayyid Shaykh Sa‘ad, dari
13. Sayyid Shaykh Qut}ub Abu> Muh}ammad al-Fath} al-
14. Su‘udi<, dari
15. Sayyid Shaykh Qut}ub Muh}ammad Sa‘i<d al-Ghazwa>ni<,
dari
16. Sayyid Shaykh Qut}ub Abu> Muh}ammad Jabi<r, dari
17. Sayyidina> al-Shari<f al-H}asan ibn ‘Ali<, dari
18. Sayyidina> ‘Ali< ibn Abu> T{a>lib, dari
19. Sayyidina> Rasu>lilla>hi Muh}ammad saw.
20. Sayyidina> Jibri<l Àlaih al-Sala>m, dari
21. Alla>h Rabb al-‘A<lami<n
T}ari<qah Sha>dhiliyyah adalah termasuk t}ari<qah yang besar,
yang layak disejajarkan dengan ta}riqah Qa>diriyah dalam hal
penyebarannya.63 Ibn ‘At}a>’illa>h mengemukakan bahwa al-
Sha>dhili< adalah orang yang ditetapkan oleh Allah SWT sebagai
63 Martin Lings, Membelah Tasawuf, terj Bambang Hermawan dari Sufism: An
Account to the Mystic of Islam (Bandung: Mizan, 1979), 112.






















pewaris Nabi Muhammad saw. Allah SWT telah menegaskan
peranan al-Sha>dhili < melalui karamah-karamahnya yang
selanjutnya akan menunjukkan posisinya sebagai poros
spiritual (qut}b) alam semesta.64 Muhammad al-Maghribi>
menerangkan bahwa Allah SWT telah menganugerahkan
kepada al-Sha>dhili< tiga perkara yang belum pernah dicapai oleh
orang-orang sebelumnya dan oleh orang-orang sesudahnya,
yaitu pertama dia dan penganut-penganutnya tertulis namanya
dalam lauh mahfuz}, kedua orang-orang yang majdhub di antara
golongannya, kembali kepada dasar kejadian manusia yang
suci dan ketiga bahwa kutub-kutubnya berjalan abadi sampai
hari kiamat.65
Namun demikian, al-Sha>dhili < tidak menuliskan ajaran-
ajarannya dalam sebuah kitab karya tulis,66 di antara sebab-
sebabnya adalah karena kesibukannya melakukan pengajaran-
pengajaran kepada murid-muridnya yang sangat banyak dan
sesungguhnya ilmu-ilmu t}ari<qah itu adalah ilmu hakikat, oleh
karena akal manusia belum banyak yang mampu
menerimanya.67 Ajaran-ajarannya dapat diketahui dari murid-
muridnya, termasuk Ibn ‘At}a>’illa>h al-Iskandari<. Ketika ditanya
karena apa tidak menuliskan ajaran-ajarannya, ia menjawab
“kutubi> as}h}a>bi<“ kitabku adalah sahabat-sahabatku.68
Selanjutnya, pengaruh t}ari<qah dan para s}u>fi< pada gilirannya
merambah ke wilayah dunia Islam termasuk kawasan
64 John Renard, Surat-surat sang Sufi, terj. M.S.Nasrullah dari Ibn Abbas of
Randa: Letters of the Sufi Path (Bandung: Mizan, 1993), 60.
65 Abu Bakar Atjeh, Pengantar Ilmu Tarekat (Solo: Ramadhani,1999), 306.
66 Annemarie Schimmel, Mystical Dimension, 250.
67 Ibn ‘At}a>’illa>h, Lat}a>if al-Minan,25.
68 Ibid, 24.






















Nusantara.69 Dalam perkembangan dakwak Islam selanjutnya70
tasawuf/t}ari<qah memiliki pengaruh dan peranan yang besar
dalam berbagai kehidupan, baik sosial, politik, budaya maupun
pendidikan yang banyak tergambar dalam dinamika dunia
pesantren.71 Pada umumnya tradisi pesantren, bernafaskan
sufistik, karena banyak kyai atau ulama yang berafiliasi pada
t}ari<qah tertentu. Mereka mengajarkan pada pengikutnya
amalan-amalan sufistik yang khas.72 Misalnya ibadah s}alat
wajib yang dilengkapi dengan s}alat-s}alat sunnah, dzhikir, wirid,
istigha>thah maupun hizib.
Tasawuf dalam t}ari<qah yang berkembang di Indonesia
banyak jumlahnya, dan secara yuridis aktivitasnya dilindungi
dan dijamin oleh Undang-Undang Dasar 1945 dan organisasi
masyarakat Islam terbesar di Indonesia Nahdhatul ‘Ulama’
(NU) telah mendirikan lembaga pengawasan khusus terhadap
ta}riqah-t}ari<qah yang berkembang yaitu Jam‘iyah Ahl T{ariqah
al-Mu‘tabarah al-Nahdhiyah yang menyeleksi suatu ta}riqah
itu mu‘tabarah atau tidak. Abu Bakar Atjeh menyatakan
terdapat 41 t}ari<qah.73 Sedangkan Jam‘iyah Ahl T{ariqah al-
69 Islam masuk Indonesia sekitar abad 8 M. atau abad 13 M. yang dibawa oleh
para penyebar   agama dari Negara Arab atau Gujarat India melalui Aceh.
Lihat A. Hasymi, Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia
(Bandung: al-Ma’arif, 1989), 358.
70 Zamakhsyari Dhofir,”Pesantren dan Thariqat” dalam Jurnal Dialog: Sufisme
di Indonesia,Balitbang Depertemen Agama RI (Jakarta: Maret 1978), 9.
71 Tentang dinamika pesantren lihat Manfred Oepen dan Wolfgang Karcher (Ed),
Dinamika Pesantren Dampak Pesantren dalam Pendidikan dan
Pengembangan masyarakat, terj. Sonhaji Soleh dari The Impact of Pesantren
in Education and Community Development in Indonesia (Jakarta: LP3ES,1980).
72 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat,Tradisi-
Tradisi Islam di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1999), 20.
73 Abu Bakar Atjeh, Pengantar Ilmu Tarekat, Kajian Historis tentang Mistik
(Solo: Ramadhani, 1992),303.






















Mu‘tabarah al-Nahdhiyah menyatakan ada 45 jenis t}ari<qah.74
Bahkan di dunia Islam menurut al-Sha‘ra>ni> mencapai 360 jenis
t}ari<qah.75
Adapun t}ari<qah yang berkembang di Indonesia antara lain
adalah t}ari<qah Qa>diriyah yang dinisbatkan kepada Shaikh
‘Abd. Al-Qa>dir al-Jaila>ni> (471-561 H./1079 M.), t}ari<qah
Sha>dhiliyyah yang dinisbatkan kepada Shaikh Abu> al-H}asan
al-Sha>dhili (593-656 H./1197-1258 M), t}ari<qah Rifa<‘iyyah yang
dinisbatkan kepada Shaikh Ahmad al-Rifa>‘i (w.578 H./1182 M),
t}ari<qah Naqshabandiyah yang dinisbatkan kepada Shaikh baha>’
al-Di>n al-Naqshabandi> (717-791 H./1317-1389 M.), t}ari<qah
Tija>niyah yang dinisbatkan kepada Shaikh Abu> ‘Abbas Ah}mad
ibn Muh}ammad al-Tija>ni> (w.1230 H.), t}ari<qah Qa>diriyah wa
Naqshabandiyah yang didirikan oleh Shaikh Ah}mad Kha>t}ib al-
Sambasi> al-Ja>wi> (w. 1878 M.), t}ari<qah Shatta>riyah yang
dinisbatkan kepada Shaykh ‘Abd Alla>h al-Shatta>ri> (w. 890 H./
1485M)76 Dan yang menjadi fokus dalam tulisan ini adalah
t}ari<qah Sha>dhiliyyah.
Tentang masuknya t}ari<qah Sha>dhiliyyah ke Indonesia ini
belum banyak keterangan yang menjelaskan, hanya terdapat
beberapa informasi, antara lain: pertama Shaykh Yusuf al-
Makassari sebenarnya dibaiat oleh sejumlah t}ari<qah dan
mmperolah ijazah untuk mengajarkannya, yaitu t}ari<qah
Naqshabandiyah, Qa>diriyah, Shatta>riyah, Ba‘alawiyah,
74 Ida>rah al-‘Aliyah T{ariqah a-Mu‘tabarah al-Nahdhiyah (Semarang: Toha
Putra, tt), 37.
75 Al-Sha‘ra>ni>, Mi>za>n al-Kubra>  (Mesir: Da>r al-Ma‘rifah, 1343 H.), Juz I, 30.
76 Azyumardi Azra, Renaisans Islam Asia Tenggara, Sejarah Wacana dan
Kekuasaan (Bandung: Rosdakarya,1999), 109. dan Sri Mulyati, tarekat-
Tarekat Muktabarah di Indonesia (Jakarta: Fajar Interpratama Offset,2004),
153.






















Khalwatiyah, Dasuqiyah dan Sha>dhiliyyah.77 Kedua Orang
Indonesia yang bermukim di Arab tertarik kepada ajaran
Muh}ammad bin Abdul Karin al-Samma>n (w.1775) di Madinah,
pendiri tarekat Samma>niyah yang merupakan gabungan
tarekat-tarekat Khalwatiyah, Qa>diriyah dan Naqshabandiyah
dan tarekat Sha>dhiliyyah. Muridnya dari Indonesia yang
terkenal adalah Abdul S}amad al-Palimbani (dari Palembang)
yang banyak menulis buku berbahasa melayu yang
mengembangkan tarekat ini di Palembang. Juga Nafis al-Banjari
yang menulis buku al-Du>r al-Nafis dalam bahasa melayu dan
menyebarkan tarekat ini di Kalimantan.78 Belum diyakini
secara pasti kalau informasi atau data ini sebagai dasar
masuknya t}ari<qah Sha>dhiliyyah di Indonesia. Namun yang pasti,
ketika bermukim di Tunisia dan Mesir, al-Sha>dhili<
mengembangkan dan menyebarluaskan t}ari<qah ini ke seluruh
penjuru dunia melalui murid-muridnya. Dalam kenyataannya
t}ari<qah Sha>dhiliyyah telah banyak berkembang di Indonesia yang
diikuti oleh hampir semua lapisan masyarakat, buruh, buruh tani,
pegawai negeri, pejabat pemerintah dan  pegawai swasta.
Hal ini disebabkan antara lain adalah bahwa ajaran tasawuf
yang diajarkan dalam t}ari<qah Sha>dhiliyyah yang ditawarkan
oleh al-Sha>dhili> ini, menempuh jalur tasawuf yang searah
dengan al-Ghaza>li<,79 yakni suatu tasawuf yang berdasarkan
pada al-Qur’an dan al-Hadi>ts, mengarah pada asketisme,
pelurusan jiwa dan pembinaan moral. Suatu tasawuf yang
dinilai bersifat moderat dan menawarkan konsep zuhud yang
77 Sri Mulyati, Tarekat-tarekat, 17.
78 Hawash Abdullah, Perkembangan Ilmu Tasawuf dan Tokoh-tokohnya di
Nusantara (Surabaya: al-Ikhlas, 1980), 108.
79 Alwi Shihab, islam Sufistik (Bandung: Mizan, 2002), 32.






















lebih moderat. Menurutnya, zuhud tidak berarti menjauhi
dunia, karena pada dasarnya zuhud adalah mengosongkan hati
dari selain Allah SWT.80 sehingga tidak ada larangan bagi murid
melakukan kesibukan mencari harta, asal hatinya tidak
tergantung padanya.
Ajaran tasawuf dalam t}ari<qah Sha>dhiliyyah antara lain
adalah wasiat yang disampaikan oleh gurunya yaitu al-Mashi<shi:
Artinya: Siapakah yang memberi wasiat kepada saya Ibnu
Mashish tatkala ia berkata telah memberi washiat kepada
saya: “Allah SWT, Allah SWT, bersihkan lisanmu dari
menyebut-nyebut manusia, bersihkan hatimu dari
mengkultuskan mereka, jagalah anggota tubuhmu hanya
80 ‘Abd H{ali>m Mah}mu>d, Abu> H}asan al-Sha>dhali>: al-S}ufi> al-Muja>hid al-‘A<rif
bi Alla>h (Mesir: Da>r al-Turath al-‘Arabi>.tt), 105.l
81 Abd al-H}a >fiz } Farghali < al-Qarni <,al-Tasawwuf wa al-H}ayah al-
‘Is}riyyah,(Kairo: al-H}ayah al-‘Ammah, 1403H/1984 M), 169-170, lihat
juga Ah}mad bin Muh}ammad bin ‘Iya>d, al-Mafa>khir al-‘Aliyyah fi< Ma’a>thir
al-Shadhiliyyah,(Menara Kudus: tt), 15, lihat juga ‘Abd H}ali<m Mah}mu>d,
Madrasah al-Sha>dhiliyyah, (Kairo: Da>r al-Ma‘a>rif,tt.), 25-26.






















untuk Allah SWT, dan laksanakan kewajiban hanya karena-
Nya, maka sempurnalah penguasaan Allah SWT
terhadapmu. Janganlah menyebut mereka kecuali itu
menjadi kewajiban atas Allah SWT, jika demikian maka
sempurnalah wara‘mu. Katakanlah : ya Allah SWT
kasihilah aku dari menyebut-nyebut mereka, dari
menyandarkan kebutuhan pada mereka, selamatkanlah aku
dari keburukan mereka, tolonglah aku atas kebaikan
mereka, dan berikanlah aku kekhususan karena Engkaulah
maha kuasa atas segala sesuatu”.
Artinya: “Sucikanlah dirimu dari shirik, tiap kali engkau
berhadath, maka bersucilah dari kotoran dunia, dan tiap
kali engkau condong pada shahwat, maka perbaikilah
dengan bertaubat, ketika rusak dengan hawa nafsu, maka
lakukanlah dengan cinta pada Allah dengan rendah diri dan
membersihkan hati “
82 Ibid, 170, lihat juga al-H}alim, Madrasah, 22,






















Artinya: “Melihatlah dengan penglihatan iman, maka
engkau akan mendapati Allah SWT ada dalam segala
sesuatu, bersama segala sesuatu, sebelum segala sesuatu,
setelah segala sesuatu, di sisi segala sesuatu, diatas segala
sesuatu, di bawah segala sesuatu, dekat dari segala sesuatu,
dan meliputi segala sesuatu. Dekat dan meliputi segala
sesuatu adalah sifat-Nya. Jauhkanlah (pikiranmu tentang
Allah SWT) akan waktu, batas, tempat, arah, dekat (dengan
jarak tertentu) dan mengitari makhluk. Buanglah semuanya
dengan mensifati-Nya yang Awal dan yang Akhir, yang
dha>hir dan yang ba>t}in, Dia adalah Dia, Dia adalah Allah
SWT, tiada satupun yang menyertai-Nya, Dia saat ini
sebagaimana adanya Dia”.
Artinya: “Dan dari washiatnya juga: “Dua hal (keburukan)
yang meskipun disertai banyaknya perbuatan baik, akan
sedikit sekali manfaatnya pada dua hal tersebut, yaitu tidak
rela terhadap ketentuan Allah SWT dan berbuat z}a>lim
kepada manusia lainnya, dan kebaikan akan sedikit sekali
83 Ibid, lihat juga al-H}ali<m, Madrasah, 22.
84 Ibid,






















terancam oleh keburukan yang menyertainya, yaitu rid}a
terhadap ketentuan Allah SWT dan berbuat baik kepada
sesama manusia”.
Artinya: “Di antara ucapan Abu> H}asan al-Sha>dhili yang
merupakan hasil muja>hadahnya dan inti sulu>k pada murid
sesudahnya adalah:
1. Masuklah dirimu pada pintu rid}a dan lepaskanlah
segala tujuan dan keinginanmu.
2. Sembahlah Tuhanmu dengan ilmu, dan janganlah
pernah rid}a terhadap nafsumu.
3. Hendaklah tujuanmu ada dalam tiga hal: taqwa, taubat
dan hati-hati. Penguat ketiganya adalah dzhikir,
istighfar dan diam untuk menyembah Allah SWT, dan
85 Ibid, 171






















benteng dari ketiganya adalah cinta, rid}a, zuhud dan
tawakkal.
4. Tidak sah tawakkal seseorang kecuali bersama dengan
ketaqwaan, dan taqwa seseorang tidak akan sempurna
kecuali dibarengi dengan tawakkal”.
Dari beberapa wasiat tersebut, kemudian al-Sha>dhili >
merumuskan landasan konsep tasawuf:
1. Ketaqwaan kepada Allah SWT lahir dan batin yang
diwujudkan dengan jalan bersikap wara>‘ dan istiqa>mah
dalam menjalankan perintah Allah SWT
2. Konsisten mengikuti sunnah Rasul, baik dalam ucapan
maupun perbuatan, yang direalisasikan dengan selalu
bersikap waspada dan bertingkah laku yang luhur.
3. Berpaling (hatinya) dari makhluk, baik dalam
penerimaan maupun penolakan, dengan berlaku sabar
dan berserah diri kepada Allah SWT (tawakkal).
4. Rid}a kepada Alla, baik pada waktu kecukupan maupun
kekurangan, yang diwujudkan dengan menerima apa
adanya (qana>‘ah).
86 Muh}ammad Ami<n al-Kurdi<, Tanwi<r al-Qulu>b,439.






















5. Kembali kepada Allah SWT, baik dalam keadaan
senang maupun dalam keadaan susah, yang
diwujudkan dengan jalan bershukur dalam keadaan
senang dan berlindung kepada-Nya dalam keadaan
susah.
Pemikiran-pemikiran t}ari<qah Sha>dhiliyah ini antara lain:
pertama tidak menganjurkan murid-muridnya untuk
meninggalkan profesi dunia mereka, pakaian, makanan, rumah
dan kendaraan yang layak untuk menumbuhkan rasa syhukur
kepada A llah SW T,87 kedua tidak mengabaikan pengamalan
shari‘at Islam, ketiga menawarkan tasawuf positif yang ideal
dalam arti bahwa disamping berupaya mendekat kepada Allah
SWT sedekat-dekatnya, juga harus beraktivitas dalam realitas
kehidupan sosial. Beraktivitas sosial demi kemaslahatan umat
adalah bagian integral dari hasil kontemplasi.88 keempat
tasawuf adalah latihan-latihan jiwa dalam rangka ibadah dan
mendekatkan diri sesuai dengan ketentuan Allah SWT. Tasawuf
meiliki empat aspek penting, yaitu berakhlak dengan akhlak
Allah SWT, senantiasa melakukan perintah-perintah Allah
SWT, menguasai hawa nafsu, dan berupaya selalu bersama dan
berkekalan dengan-Nya secara sungguh-sungguh.89kelima
ma‘rifat adalah salah satu tujuan ahli t}ari<qah atau tasawuf yang
dapat diperoleh dengan dua jalan, yaitu mawa>hib (pemberian)
atau ‘ain al-Ju>d 90 (sumber kemurahan Tuhan) dan maka>sib
(usaha) atau badhl al-majhu>d (usaha keras) dengan kesungguhan
dalam dzhikir, shalat, puasa, dan amal shaleh lainnya.
87 ‘Abd H}ali<m Mah}mu>d, al-Madrasah al-Sha>dhiliyyah, 115.
88 Ibrahin M. Abu Rabi, Pengantar dalam The Mystical Teaching, 2.
89 Ibn Sabba>gh, The Mystical Taeching, 107-108
90 Victor Danner, T{ariqah  Sha>dhiliyyah dan Tasawuf di Afrika Utara, 30.






















T}ari<qah Sha>dhiliyyah ini di Jawa, telah berkembang antara
lain di Cirebon dengan murshi>d Mamak Muhammad al-Ami<n,
Banten dengan murshid Mamak Muh}ammad Dimyat}i<,
Pekalongan dengan murshid Habib Lut}fi<, Magelang dengan
murshid K.H. Mas‘u>d T{a>ha>, pondok PETA Tulungagung dengan
Murshid KH. Mustaqim Husain dan dilanjutkan oleh KH> Abd
Djalil, di pondok pesantren Nurul Huda Bojonegoro dengan
Murshid  KH. Mas‘ud T}a>ha>, dan di pondok pesantren al-
Urwatul Wutsqo desa Bulurejo kecamatan Diwek kabupaten
Jombang di bawah bimbingan murshid K.H.Muhammad
Qoyyim Ya‘qub. [ ]

























1 . Pengertian guru/murshid dalam pendidikan tasawuf
Para pakar menggunakan rumusan yang berbeda tentang
guru atau pendidik:
a. Zakiyah Daradjat berpendapat bahwa pendidik adalah
individu yang akan memenuhi kebutuhan pengetahuan,
sikap dan tingkah laku peserta didik.91
b. Sutari Imam Barnadib mengemukakan bahwa pendidik
adalah setiap orang yang dengan sengaja mempengaruhi
orang lain untuk mencapai kedewasaan peserta didik.92
c. Ahmad Tafsir mengatakan bahwa pendidik adalah siapa
saja yang bertanggung jawab terhadap perkembangan
peserta didik.
91 Zakiah Daradjat, Islam untuk Disiplin Ilmu Pendidikan (Jakarta: Bulan
Bintang, 1987), 19.
92 Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmu Pendidikan Sistematis (Jokjakarta:
Andi Offset, 1993), 61.






















d. ‘Amir al-Najar menyatakan bahwa pendidik/shaykh/
murshid adalah orang yang melatih murid tentang cara
untuk sampai (wus}ul) kepada Allah SWT dan
membimbingnya melakukan perjalanan itu.93
Pendapat para pakar tersebut meskipun redaksi berbeda,
namun pada dasarnya menggambarkan pendidik adalah pihak
yang membimbing, mengajar dan melatih peserta didik untuk
meraih tujuan yang mungkin dicapai.
Dalam kaitannya dengan pembahasan ini, maka yang
dimaksud dengan guru (dalam istilah tasawuf adalah murshid)
adalah orang yang membimbing, mengajar dan melatih cara
mendekatkan diri kepada Allah SWT. sedekat-dekatnya agar
dapat sampai (wus{ul) kepada-Nya dengan hati yang suci.
2 . Persyaratan Murshid
Seorang guru tasawuf biasanya dalam t}ari<qah disebut
dengan murshid atau shaykh. Murshid adalah orang yang
mendidik dan membimbing murid melaksanakan cara atau
metode agar sampai (wus}ul)  kepada Allah SWT.
Murshid harus memenuhi empat syarat agar dapat
memberikan petunjuk dan bimbingan kepada murid. Keempat
syarat itu adalah:
a. Mengetahui semua hukum shara‘ (ajaran Islam).
b. Berma‘rifat atau mengenal Allah SWT.
c. Mengetahui teknik-teknik pensucian jiwa dan sarana-
sarana untuk mendidiknya.
93 ‘Amir Najar, Al-Turuq al-Sufiyah fi Misr (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1982), 35.






















d. Mendapat izin untuk membimbing murid dari Murshid atau
shaykh-nya.94
Syarat seorang murshid yang pertama harus mengetahui
semua hukum shara‘, seperti hukum-hukum s}alat, puasa, zakat,
haji, mu‘amalah dan hukum-hukum Islam lainnya. Juga harus
mengetahui akidah dalam masalah tawhid, mengetahui hal-hal
yang wajib bagi Allah SWT, yang jaiz bagi-Nya dan yang
mustahil bagi-Nya, baik secara global maupun secara rinci.
Demikian juga halnya dengan Rasul dan rukun iman lainnya.
Sedangkan syarat kedua seorang murshid harus
mengaktualisasikan akidah Ahli Sunnah dalam perbuatan dan
perasaannya, setelah dia mengetahuinya sebagai ilmu. Mengakui
dalam hati dan jiwanya kebenaran akidah tersebut. Bersaksi
bahwa Allah SWT itu Esa dalam dhat-Nya, sifat-sifat-Nya dan
perbuatan-perbuatan-Nya. Mengetahui kehadiran nama-nama
Allah SWT, baik dengan cita rasa spiritualnya, maupun dengan
pandangan mata hatinya, lalu mengembalikannya kepada
kehadiran yang tunggal yang mencakup semuanya.
Syarat ketiga mensucikan jiwa terlebih dahulu di bawah
bimbingan seorang pendidik spiritual atau murshid. Dengan
demikian dia mengetahui tingkatan-tingkatan jiwa, penyakit-
penyakitnya dan godaan-godaannya. Mengetahui sarana-
sarana yang digunakan oleh setan dan tempat-tempat
masuknya. Mengetahui penghalang bagi setiap fase perjalanan
dan cara menanganinya sesuai dengan kondisi setiap orang.
Syarat keempat adalah memperoleh ijazah dari murshid
atau shaykh-nya untuk melakukan pendidikan spiritual.
94 Isa,Hakekat Tasawuf, 79.






















Apabila dia belum memperolah pengakuan atas ilmu yang
diklaimnya, maka tidak layak untuk melakukan bimbingan.
Maksud ijazah adalah pengakuan atas keahliannya untuk
memberikan bimbingan dan kesucian sifat-sifat jiwanya.
Seseorang tidak boleh melakukan bimbingan spiritual tanpa
mendapat izin dari para murshid yang silsilahnya bersambung
sampai kepada Rasulullah.
Rasulullah berwasiat kepada Ibnu Umar tentang hal ini,
dengan sabdanya, “Hai Umar, agamamu, agamamu.
Sesungguhnya dia adalah daging dan darahmu , maka
perhatikanlah dari siapa engkau mengambilnya. Ambillah
agama dari orang-orang yang istiqamah dan janganlah engkau
mengambilnya dari orang-orang yang menyimpang”. (H.R.
Ibnu ‘Ady). Ibnu Sirin juga berkata “Sesungguhnya ilmu ini
(hadits) adalah (bagian dari) agama. Maka perhatikanlah dari
siapa kalian mengambil agama kalian.”  (H.R.Muslim).95
Menurut Syaikh ‘Abd Qa>dir Jaila>ni> syarat murshid adalah
orang yang dianugerahi oleh Allah SWT tiga hal, yaitu 1).‘Ilm
al-‘Ulama>’ (ilmu Ulama’). 2). H}ikmah al-h}ukama>’ (ilmu hikmah
hukama’/para wali)  dan 3). Siya>sah al-mulu>k (strategi atau
siasat para penguasa).96
Murshid harus mampu menguasai ilmu para ulama’ dan
para wali  yang melihat segala sesuatu dengan pandangan mata
hati dan memutuskan sesuatu atas dasar petunjuk Allah, contoh
tindakan nabi Khidlir ketika melobangi perahu, membunuh anak
yang tidak bersalah yang tidak difahami oleh nabi Musa bahwa
95 Imam Muslim, S}ah{i<h{ Muslim, 87.
96 ‘Abd Qa>dir al-Jaila>ni>,al-Nu>r  al-Burha>ni> min Mana>qib al-Shaikh ‘Abd.
Qa>dir al-Jaila>ni> (Semarang: Karya Thaha Putra, 1383H.),42-43.






















tindakan nabi Khidlir tersebut hakikatnya adalah
menyelamatkan pemilik perahu dari rampasan angkara murka
dan menyelamatkan anak tersebut bersama orang tuanya dari
bahaya kekafiran. Murshid juga harus wibawa dan mampu
memimpin dan mengatur muridnya dengan berbagai strategi
dan siasat bagai raja mengatur rakyatnya.
Keberadaan murshid akan dapat diketahui dengan tanda-
tandanya97 antara lain adalah:
a. Jika duduk bersamanya, maka akan merasa adanya
hembusan iman dan aroma jiwa. Dia tidak berbicara selain
tentang Allah SWT, tidak mengucapkan selain kebaikan
dan tidak bercakap selain tentang nasehat. Murid dapat
mengambil manfaat dari pergaulan dengannya,
sebagaimana dari pembicaraannya, dapat mengambil
manfaat saat berada didekatnya sebagaimana saat jauh
darinya, dapat mengambil manfaat dengan memandangnya
sebagaimana dengan mendengar ucapannya.
b. Manusia mendapatkan potret keimanan, keikhlasan,
ketakwaan dan kerendahan hati pada diri para sahabat dan
muridnya. Ketika bergaul dengan mereka, teringat dengan
sifat-sifat mulia seperti cinta kasih, kejujuran, persaudaraan
yang tulus dan lain sebagainya. Banyak atau sedikitnya
jumlah murid belajar kepada seorang murshid bukan
ukuran, tetapi yang menjadi ukuran adalah kesalehan dan
ketakwaan para murid, terbebasnya mereka dari noda-noda
dan penyakit jiwa dan istiqa>mah mereka dalam
menjalankan shari‘at Allah SWT.
97 Isa, Hakikat Tasawuf,  56.






















c. Muridnya berasal dari status sosial yang berbeda-beda,
sebagaimana halnya para sahabat Nabi Muhammad saw.
Keuntungan mendapat seorang guru tasawuf atau Murshid
adalah mendorong murid untuk mengambil ilmu darinya, terus
bergaul dengannya, berakhlak seperti akhlaknya, serta
mengamalkan nasehat dan bimbingannya demi mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat. [ ]

























Murid dalam pendidikan tasawuf adalah orang yang
berkehendak melaksanakan cara pendekatan diri kepada Allah
SWT sesuai petunjuk murshid/shaykhnya dan berpegang teguh
terhadap apa yang diajarkan olehnya sehingga bisa sampai
pada tujuan akhir yang diupayakannya.98 Langkah pertama
yang harus dilakukan seorang murid dalam pendidikan tasawuf
adalah melaksanakan tiga hal, yaitu tawbat, mengambil janji
pada gurunya untuk taat kepada Allah SWT dan rasul-Nya serta
melaksanakan ajaran tasawuf.
Untuk melaksanakan hal tersebut, murid membutuhkan
seorang murshid sebagaimana pasien membutuhkan seorang
dokter.99 Maka hendaklah dia menguatkan tekat dan
memperbaiki niatnya, kemudian hendaklah ia menghadap
kepada Allah SWT dengan hati yang khushu‘ memohon
kepada-Nya pada malam hari ketika ia s}alat tahajjud : Ya Allah
98 Al-Najar Amir, al-T}{uruq al-S}ufiyah fi< Mis}r, 37.
99 ‘Adb.Qa>dir I<sa>, Hakikat Tasawuf, 48.






















SWT tunjukkanlah kepadaku orang yang dapat menunjukkan
jalan untuk sampai kepada-Mu dan pertemukanlah aku dengan
orang yang dapat mengantarkanku menuju-Mu.
Dalam hal ini, murid hendaknya mencari, mangamati dan
bertanya dengan teliti tentang murshi>d ini. Jika belum
menemukan seorang murshid di daerahnya, maka hendaknya
mencari di daerah lain, sebagaimana pasien yang pergi ke
negara lain untuk berobat, apabila ia belum menemukan dokter
yang dapat mengobati di negaranya.
Ketaatan dan adab murid kepada guru, menyerupai adab
para sahabat dengan Nabi Muhammad saw. Hal yang demikian
ini karena diyakini bahwa hubungan (mu‘a>sharah) antara murid
dengan murshid adalah melestarikan tradisi (sunnah) yang
terjadi pada masa Nabi.100 Kedudukan murid menempati peran
sahabat dan murshid menggantikan peran Nabi dalam hal
bimbingan (irsha>d) dan pengajaran (ta‘li>m).
Dalam pendidikan tasawuf, murid sangat tergantung pada
guru murshi>d yang telah diberi karunia oleh Allah SWT ilmu
batin (sirri) yang mampu membimbing, mengajar dan melatih
batin/hati/rohani para murid untuk mendidiknya dan
merubahnya ke arah yang lebih baik. Oleh karena itu murid
harus bisa menempatkan diri dan menghormati murshid-nya
itu. Dalam hal ini terdapat aturan akhlak murid terhadap
murshid yang labih ketat dibanding dengan akhlak murid
terhadap guru pada umumnya, demikian juga hubungan dengan
rekan-rekan seperjuangannya.
100 Annemarie Schimmel, Mystical Dimension of Islam, diterjemahkan oleh
S.Djoko Darmana dkk.    judul  Dimensi Mistik dalam Islam (Jakarta: Pustaka
Firdaus,1986, 104.






















1 . Akhlak murid terhadap murshid-nya:
Akhlak murid  terhadap murshidnya terbagi dalam dua
macam: Akhlak-akhlak batin dan akhlak-akhlak lahir.101
Akhlak-akhlak batin adalah sebagai berikut:
a. Murid harus pasrah dan taat kepada murshid-nya dalam
perintah dan larangannya. Hal ini bukan berarti pengekoran
secara membabi buta yang menyebabkan seseorang
meremehkan daya nalarnya dan melenyapkan
kepribadiannya. Akan tetapi hal ini termasuk bentuk
kepasrahan kepada orang yang memiliki kekhususan dan
pengetahuan, setelah meyakininya secara kuat berdasarkan
alasan-alasan pemikiran, seperti keyakinan yang kokoh
terhadap izinnya, kompetensinya, kekhususannya,
kearifannya, kesantunannya, bahwa dia telah
menggabungkan antara syari’at dan hakikat. Hal ini ibarat
kepasrahan total seorang pasien kepada dokternya dalam
semua terapi dan nasehatnya. Dalam kondisi ini pasien
tidak dapat dikatakan telah meremehkan akalnya dan
melenyapkan kepribadiannya, dan tetap dianggap sebagai
orang yang berakal. Sebab dia memasrahkan pengobatan
dirinya kepada orang yang memiliki kelebihan khusus.
Dengan demikian dia dianggap benar-benar ingin berobat.
b. Murid tidak boleh menentang murshid-nya dalam metode
yang digunakannya untuk mendidik murid-muridnya.
Sebab dalam hal ini dia telah berijtihad berdasarkan ilmu,
spesialisasi dan pengalamannya. Seorang murid juga
hendaknya tidak mengkritik segala tindakan murshid-nya.
Sebab hal ini dapat melemahkan kepercayaannya kepada
101 ‘ I<sa>, Hakikat Tasawuf, 63-68.






















murshi>dnya, menghalanginya dari banyak kebaikan
murshid-nya serta memutuskan interaksi batin dan ikatan
jiwa dengan murshid-nya.
c. Seorang murid tidak boleh meyakini bahwa murshid-nya
adalah orang yang ma‘s}u>m  (tidak pernah berbuat dosa),
meskipun seorang murshid mempunyai kondisi yang
sempurna, tapi dia tetap tidak ma‘s}u>m. Sebab dia adalah
manusia yang mungkin saja berbuat salah. Jika seseorang
meyakini bahwa murshid-nya orang yang ma‘s}u>m, lalu dia
melihat sesuatu yang tidak sesuai dengan keyakinannya,
maka dia akan terjerumus ke dalam pertentangan dan
kegoncangan jiwa yang menyebabkannya patah arang
dengan murshid-nya.
d. Murid hendaknya meyakini kesempurnaan murshid-nya
dan kompentensinya dalam mendidik dan memberikan
bimbingan. Kepercayaan ini sebaiknya dibentuk sebelum
memutuskan untuk belajar kepada murshid-nya itu, yakni
setelah dia menemukan syarat-syarat sebagai pewaris Nabi
dalam diri murshid-nya dan mendapatkan bahwa orang-
orang yang berada di bawah bimbingannya adalah orang-
orang yang iman, ibadah, ilmu, akhlak dan ma‘rifat mereka
meningkat.
e. Murid harus bersifat jujur dan ikhlas dalam bergaul dengan
murshid-nya. Dengan demikian dia bersunguh-sungguh
dalam belajar kepadanya dan bersih dari motif dan
kepentingan lainnya.
f. Murid hendaknya menghormati murshi>dnya dan menjaga
kehormatannya, baik dihadapannya maupun di
belakangnya. Ibrahi>m Ibn Shayba>n berkata: Barang siapa






















tidak menjaga kehormatan murshi>dnya, maka dia akan diuji
dengan tuduhan-tuduhan palsu dan kesalahannya akan
tersingkap dengannya.102
g. Murid hendaknya mencintai murshid-nya, dengan syarat
tidak mengurangi cintanya kepada Allah SWT. Cinta murid
kepada murshi>dnya semakin kuat dengan ketaatannya
terhadap segala perintah dan larangannya, serta dengan
ma‘rifatnya kepada Allah SWT dalam tingkah laku dan
perjalanannya. Setiap kali kepribadian murid berkembang,
maka ma‘rifatnya akan bertambah, dan setiap kali
ma‘rifatnya bertambah, maka cintanya akan bertambah pula.
h. Murid hendaknya tidak berpaling kepada selain murshid-
nya agar hatinya tidak bimbang diantara dua murshid.
Perumpamaan murid yang demikian adalah seperti seorang
pasein yang berobat kepada dua orang dokter dalam satu
waktu, sehingga dia terjebak dalam kebingungan dan
kebimbangan.
Sedangkan akhlak-akhlak lahiriah seorang murid terhadap
murshid-nya103 adalah sebagai berikut:
a. Murid hendaknya mentaati segala perintah dan larangan
murshid-nya, sebagaimana ketaatan seorang pasien
terhadap perintah dan larangan dokternya.
b. Murid hendaknya menjaga ketenangan di majelis murshid-
nya. Dia tidak dibenarkan sikap bersandar, menguap, tidur,
tertawa tanpa sebab, mengangkat suara terhadap murshid-
nya dan berbicara sebelum diberi izin. Sebab yang demikian
102 Abu> Abdurrah}ma>n al-Sullami>, T}abaqa>t al-Su}fiyyah,h. 405.
103 Ami<n al-Kurdi<, Tanwi<r al-Qulu>b, 579.






















itu menunjukkan tidak adanya perhatian dan penghormatan
kepada murshidnya. Barang siapa bergaul dengan murshid-
nya tanpa dibarengi dengan akhlak dan penghormatan, maka
dia tidak akan memperoleh ilmu, karomah dan berkahnya.
c. Murid hendaknya bergegas membantu murshid-nya sebisa
mungkin. Barang siapa membantu, maka dia akan dibantu.
d. Murid hendaknya selalu menghadiri majelis murshid-nya.
Apabila murshid-nya berada di daerah yang jauh, maka
hendaknya ia sering mengunjunginya sebisa mungkin.
Sebagian kalangan s}u>fi mengatakan: mengunjungi murshid
akan meninggikan dan mendidik spiritualitas.
e. Murid hendaknya bersabar atas sikap-sikap murshid-nya yang
merupakan bagian dari pendidikan, seperti kekerasannya,
keberpalingannya, dan sebagainya. Sebab murshid melakukan
demikian tidak lain adalah untuk membebaskan sang murid
dari kotoran-kotoran jiwa dan penyakit-penyakit hati.
f. Murid hendaknya tidak menyampaikan ucapan-ucapan
murshid-nya kepada manusia, kecuali sesuai dengan kadar
pemahaman dan nalar mereka. Hal ini dimaksudkan agar
mereka tidak menjelekkan dirinya dan murshid-nya.
2 . Akhlak murid terhadap rekan-rekannya:
a. Murid harus menjaga kehormatan rekan-rekannya, baik di
hadapan maupun   di belakang mereka. Dia tidak boleh
menggunjing atau mencela salah seorang di antara mereka.
b. Murid hendaknya selalu menasehati rekan-rekannya untuk
mengajari yang bodoh, membimbing yang tersesat dan
memperkuat yang lemah di antara mereka.






















c. Murid hendaknya bersifat rendah hati di hadapan rekan-
rekannya, berlaku adil terhadap mereka dan menolong
mereka sebisa mungkin.
d. Murid hendaknya selalu berbaik sangka terhadap rekan-
rekannya, tidak menyibukkan diri untuk mencari
kesalahan-kesalahan mereka dan menyerahkan segala
urusan mereka kepada Allah SWT.
e. Murid harus memaafkan kepada rekan-rekannya apabila
mereka bersalah dan meminta maaf.
f. Murid hendaknya melakukan perdamaian di antara rekan-
rekannya apabila mereka berselisih faham.
g. Murid hendaknya membela rekan-rekannya apabila mereka
disakiti dan dirusak kehormatannya.
h. Murid hendaknya tidak minta kepemimpinan kepada
rekan-rekannya. Sebab orang yang meminta kekuasaan
tidak akan diberi kekuasaan.
3 . Akhlak murid terhadap diri sendiri.
Selain akhlak murid terhadap murshid dan rekan-rekannya,
terdapat pula akhlak murid terhadap diri sendiri. Dalam
mendaki jalan menuju Allah SWT, seorang murid sayogyanya
menjaga diri agar tetap memiliki tatakrama yang baik
walaupun terhadap dirinya sendiri, sehingga mampu mencapai
derajat tinggi di hadapan-Nya. Antara lain adalah:
a. Memegang prinsip tingkah laku yang lebih baik, jangan
sampai seorang murid bertindak yang menjadikan dia
tercela dan mengecewakan baik pada pandangan Allah
SWT maupun pada pandangan masyarakat, lebih-lebih






















bertindak yang menyebabkan cacat kehormatannya dan
menjatuhkan derajatnya sendiri.
b. Apabila berjanji hendaklah segera dipenuhi, apabila bergaul
dengan orang yang lebih tua supaya menghormati dan
terhadap yang lebih muda hendaknya mengasihi.
c. Bertingkah laku dan berakhlak mulia. Senantiasa
meyakinkan dirinya, bahwa Allah SWT pasti mengetahui
semua yang diperbuat hamba-Nya, baik lahir maupun batin.
Dengan demikian akan senantiasa mengingat Allah SWT
di mana saja, kapan saja.
d. Berusaha bergaul dengan orang-orang yang baik (s}a>lih}i>n)
dan menjauhi orang-orang yang berakhlak tidak terpuji,
karena pergaulan akan memberi pengaruh yang besar
terhadap kepribadian murid.
e. Tidak hanya menuruti nafsu dalam melakukan sesuatu,
termasuk dalam hal makan, minum, berbusana dan
berhubungan seksual. Karena hal tersebut menyebabkan
kerasnya hati (qaswah al-qalb) dan lemahnya semangat
untuk beribadah kepada Allah SWT dan menjadikan
telinga enggan menerima nasehat yang baik.
f. Tidak berharap (t}ama‘) terhadap segala sesuatu yang berada
di tangan makhluk. Hendaknya berpaling dari cinta duniawi
(h}ubb al-dunya>) dan mendambakan kenikmatan dan
ketinggian derajat hidup di akhirat kelak, dan bersikap
merendahkan diri (tawa>d}u‘), takut (khawf) kepada Allah
SWT dan berharap (raja>’) pengampunan dari-Nya.
g. Hendaknya senantiasa memahamkan pada dirinya untuk
melaksanakan ketaatan kepada Allah SWT sebenar-






















benarnya, jika terbuai oleh hawa nafsu misalnya dengan
meyakinkan diri bahwa kepayahan hidup di dunia ini
sangat kecil bila dibandingkan dengan kepayahan hidup
di akhirat kelak.104
h. Jika murid mempunyai anak istri/suami dan hendak
melakukan dzhikir khusus, sebaiknya pintu ditutup agar
tidak terganggu.
i. Melanggengkan wudlu (da>im al-wud}u>’) dan mengurangi
tidur terutama pada waktu sahur, karena waktu itu adalah
waktu mustajabah.
j. Tidak membicarakan pengalaman spiritual yang sifatnya
sirri (rahasia) baik melalui mimpi atau terjaga, kecuali
kepada murshid-nya.105
Semua akhlak tersebut di atas dituntut untuk dimiliki oleh
murid sejati yang benar-benar ingin sampai kehadirat Allah
SWT. Bukan murid yang orientasinya lain, dia boleh berpindah
ke jalan yang lain, tidak ada larangan baginya, sebab jalan untuk
mencari kebaikan tidak menghalangi untuk berpindah ke jalan
lain, sebagaimana difahami oleh para murshid.
Inilah sejumlah akhlak yang harus dilaksanakan, dipelihara
dan dijaga oleh seorang murid yang menginginkan untuk
mengikuti pendidikan tasawuf. Jika tidak melaksanakan
akhlak-akhlak tersebut, maka belum bisa menempati
kedudukan sebagai murid dan tidak bisa mendapatkan ilmu
yang manfaat yang dapat diterapkan sepanjang hidupnya. [ ]
104 ‘Abd al-Wahha>b al-Sha‘ra>ni>, al-Anwa>r al-Qudsiyyah,fi> Ma‘rifah Qawa>‘id
al-S}u>fiyyah (Jakarta: Dinamika Berka Utama,tt.), 267.
105 Muh}ammad Ami>n al-Kurdi>,Tanwi>r al-Qulu>b fi> Mu‘amalah al-‘alla>mi al-
Ghuyu>b (Beirut: Dar al-Fikr,1995), 531-534.
























Allah SWT menciptakan jiwa manusia dilengkapi dengan
sifat fuju>r (penentangan/ durhaka/kefasikan) dan ketaqwaan,
sebagaimana firman-Nya:
Artinya: Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya),
maka Allah SWT mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)
kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah
orang yang mensucikan jiwa itu dan sesungguhnya
merugilah orang yang mengotorinya.106
Dalam ayat ini, Allah SWT menyebutkan kata fuju>r lebih
dahulu dari pada kata taqwa, hal ini memberi sinyal pada
106 al-Qur’ a>n, 91 (al-Shams): 7-10.






















manusia bahwa jiwa manusia itu yang asal adalah durhaka/
fasik, oleh karena itu perlu dididik, diajar dan dilatih supaya
bisa mencapai pada ketaqwaan. Pada ayat berikutnya Allah
SWT memberi pelajaran, sungguh berbahagialah orang yang
mensucikan jiwa itu dan sungguh merugilah orang yang
mengotorinya. Salah satu solusiny adalah pendidikan tasawuf
dengan materi-materi pendidikan yang sangat berharga.
Materi pendidikan tasawuf tersebut antara lain adalah:
1 . Maqa>ma>t
Maqa>ma>t adalah tingkatan-tingkatan atau tahapan-
tahapan jalan pendakian yang harus dilalui oleh seorang murid
untuk mengikuti pendidikan tasawuf yang harus diusahakan
secara sungguh-sungguh dalam perjalanan hidupnya.
Tingkatan-tingkatan dalam maqa>ma>t ini banyak macamnya,
para s}u>fi> berbeda pendapat tentang jumlahnya, ada yang
membedakan antara maqa>ma>t dengan ah}wa>l atau kondisi jiwa
s}u>fi> sebagai anugerah dari Allah SWT tidak melalui usaha yang
sungguh-sungguh, ada pula yang tidak membedakannya,
misalnya dalam kitab Risa>lah al-Qusyairiyyah terdapat empat puluh
sembilan maqa>ma>t, tanpa membedakannya dengan ah}wa>l 107
tersebut. Maqa>ma>t itu antara lain adalah:
a . Taubat
Taubat adalah awal tempat pendakian dan maqa>m
(pentahapan dalam ilmu tasawuf) pertama bagi murid.
Hakikat taubat menurut arti bahasa adalah “kembali”, kata
ta>ba  berarti kembali, maka taubat maknanya juga kembali,
artinya kembali dari sesuatu yang dicela dalam syari’at
107 Abu> al-Qa>sim, Risa>lah, 115.






















menuju sesuatu yang dipuji dalam syari’at. Allah SWT
berfirman:
Artinya:  Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah
SWT, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu
beruntung.108
Rasulullah saw. bersabda:
Artinya: Seorang yang bertaubat dari dosa sama dengan
orang yang tidak punya dosa, dan jika Allah SWT mencintai
seorang hamba, pasti dosa tidak akan mem-
bahayakannya.109
Sesuai dengan firman Allah SWT:
Artinya: Sesungguhnya Allah SWT menyukai orang-orang
yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang
mensucikan diri.110
108 al-Qur’a>n, 24 (al-Nu>r): 31.
109 Imam Ibn Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah jilid II (Beirut: Da>r al-Fikr, 2004), 577.
110 al-Qur’a>n, 2 (al-Baqarah): 222.






















Orang yang bertaubat harus memenuhi syarat: al-nadm,
al-iqla>‘, al-istighfa>r, al-ta‘abbud.111 pertama al-nadm berarti
penyesalan dari perbuatan-perbuatan dosa, kedua al- iqla>‘
maksudnya  menanggalkan perbuatan-perbuatan dosa
seraya berjanji kepada Allah SWT tidak akan mengulangi
perbuatan dosanya, ketiga al-istighfa>r adalah  permohonan
ampun yang sungguh-sungguh kepada Allah SWT atas
segala dosanya dan yang keempat al-ta‘abbud yaitu rajin
melakukan ibadah atau penghambaan diri kepada Allah
SWT selama hidupnya.
Demikianlah syarat taubat yang dilakukan oleh
seseorang pada umumnya yaitu karena membersihkan diri
dari kesalahan dan dosa. Namun bagi orang-orang tertentu
yang terpilih (kha>s }), maka taubat mereka bukan karena
melakukan dosa atau kejahatan, tetapi taubat mereka
adalah karena lupa atau lalai (ghaflah) dari mengingat
kepada Allah SWT.112 Orang yang telah menempati maqam
tinggi seperti ini, ia selalu mengingat dan dzhikir kepada
Allah SWT dalam setiap keadaan. Apabila ia melupakan-
Nya dalam waktu sebentar saja, ia merasa telah melakukan
dosa dan memohon ampun kepada-Nya karena kelalaiannya
dalam berdzhikir kepada Allah SWT.
b . Istiqa>mah
Istiqa>mah berarti kebenaran atau ketulusan113 dalam
melaksanakan pengabdian diri kepada Allah SWT, secara
1 1 1 ‘Abd al-waha>b al-Sha‘ra>ni>, Minah} al-Saniyyah (Surabaya: al-Hidayah, tt.),
2.
112 Ibn ‘At}a>illa>h, Miftah} al-Fala>h wa mis}ba>h} al-Arwa>h} (Mesir: Maktabah ‘Ali>
S}abih} wa Awla>dih, tt.), 27.
113 Muhammad saw. Idris, Kamus Idri sal-Marbawi< Jilid II, 164.






















terus menerus tanpa menghitung-hitung berapa banyak ia
telah melakukan kabaikan. Sebagaimana sabda Nabi:
Artinya: Istiqamahlah kamu dan jangan sekali-kali
menghitung-hitung (amal)mu. Ketahuilah bahwa sebaik-
baik (amalan) agamamu adalah shalat, dan tidak ada yang
mampu menjaga wudlu selain orang mukmin.114
Dengan demikian, istiqa>mah berarti teguh pendirian
dalam bersikap. Sedangkan dalam beribadah adalah
konsisten dan terus menerus dalam pengamalannya.
Istiqa>mah merupakan syarat utama bagi pemula dalam
menjalani perjalanan pendidikan tasawuf. Statusnya masuk
kalkulasi hukum-hukum dasar perjalanan awal s}u>fi. Di
antara tanda-tanda istiqa>mah bagi s}u>fi pemula adalah
ketiadaan perubahan pelaksanaan ibadahnya, meskipun
hanya sekejap.115 Orang yang tidak bisa istiqa>mah dalam
ibadahnya, maka usahanya menjadi sirna dan perjuangannya
dihitung gagal. Hanya orang-orang yang berjiwa besar saja
yang dapat menjalankan istiqa>mah ini. Allah SWT juga
memerintahkan istiqa>mah dengan firman-Nya:
114 Ima>m Ibnu Ma>jah,Sunan Ibn Ma>jah Juz I  ( Beirut: Da>r al-Fakr, 2004), 103.
115 Abu> al-Qa>sim, Risalah, 294.






















Artinya: Maka tetaplah kamu (istiqa>mah) pada jalan yang
benar, sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga)
orang yang telah taubat beserta kamu.116
Allah SWT akan menganugerahkan kebaikan kepada
orang yang dapat melaksanakan istiqa>mah ini, dengan
firman-Nya:
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan:
“Tuhan Kami ialah Allah SWT” kemudian mereka
meneguhkan pendirian mereka, Maka Malaikat akan turun
kepada mereka dengan mengatakan: “Janganlah kamu
takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah
mereka dengan jannah (surga)  yang telah dijanjikan Allah
SWT kepadamu”. 117
Demikianlah penjelasan Allah SWT bahwa orang yang
dapat melaksanakan istiqa>mah dalam pengabdian diri
kepada-Nya, maka Allah SWT menjamin tidak akan ada
ketakutan dan kesedihan dalam hidupnya dan Allah SWT
menjanjikan kebahagiaan di surga kelak di akhirat.
Dalam firman-Nya disebutkan:
116 al-Qur’a>n, 11 (hu>d): 112.
117 Ibid., 41 (Fus}s}ilat): 30.






















Artinya: Dan bahwasanya: Jikalau mereka tetap berjalan
lurus (istiqamah) di atas jalan itu (agama Islam), benar-
benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang
segar (rezki yang banyak).118
Dalam ayat tersebut, Allah SWT memotivasi pada
manusia agar menerapkan istiqa>mah dalam hidupnya. Hal
ini telah dilaksanakan dalam pendidikan tasawuf. Murid
yang telah menerapkan istiqa>mah ini, memiliki empat
tanda/ciri pada dirinya yaitu: 1). Kalau diberi kebaikan oleh
seseorang, tidak mendorongnya untuk berbuat baik pada
orang yang memberi. 2). Kalau dijeleki oleh seseorang, tidak
mendorongnya untuk berbuat jelek kepadanya. 3). Hawa
nafsunya tidak memalingkan ketaatannya kepada Allah
SWT. 4). Harta benda tidak menyurutkan hatinya dalam
taat kepada Allah SWT.119
Hal tersebut terjadi karena dia berkeyakinan bahwa
kebaikan hanya datang dari Allah SWT saja, demikian juga
kejelekan, hawa nafsu dan harta benda yang diberikan oleh
Allah SWT kepada manusia, untuk menguji, yang
disikapinya dengan sabar dan syukur.
c . Zuhud
Ibnu ‘Ujaibah mendefinisikan zuhud dengan
perkataannya, “Zuhud adalah kosongnya hati dari
118 al-Qur’a>n, 72 (al-Jin):16.
119 Shaykh Mas‘u>d T}a>ha>, Murshi>d T}ari<qah Sha>dhali>yah dan Pengasuh Pondok
Pesantren Nurul Huda Magelang, Ceramah, Magelang, 16 November 1999.






















ketergantungan kepada selain Allah SWT.” Zuhud berarti
mengosongkan hati dari cinta kepada dunia dan semua
keindahannya, dan mengisinya dengan cinta kepada Allah
SW T  dan ma‘rifat kepada-Nya.120 Kalau hati manusia
terlepas dari ketergantungan pada dunia dan kesibukannya,
maka akan menambah cintanya kepada Allah SWT,
berserah diri dan menghadapkan perhatian kepada Allah
SWT.
Al-Sarra>j menegaskan bahwa zuhud adalah maqam
yang mulia, dan ini merupakan langkah awal bagi
seseorang yang menuju Allah SWT.121 Perumpamaan
antara dunia dengan akhirat adalah seperti seorang nenek
tua keriput yang penuh penyakit dan seorang gadis muda
yang cantik.122 Jika seorang pemuda mau menikah tentu
memilih seorang gadis muda yang cantik. Seorang mu’min
tentu memilih kehidupan akhirat yang diibaratkan gadis
cantik itu. Jadi zuhud adalah keinginan hati untuk tidak
menginginkan segala kepentingan dunia.
Oleh karenanya, dalam al-Qur’an banyak ayat yang
memandang rendah urusan dunia, menjelaskan
kehinaannya dan kenikmatannya yang mudah hilang serta
menekankan bahwa dunia tempat tipudaya, kebohongan
dan fitnah bagi orang-orang yang lalai. Hal ini dimaksudkan
agar manusia zuhud terhadap dunia dengan menghilangkan
kecintaan dunia dalam hati mereka, sehingga dunia tidak
120 ‘Abdul Qa>dir ‘I<sa>, Hakekat Tasawuf, h. 248.
121 Al-Sarra>j, al-Luma‘ fi< al-Tas}awwuf  (Kairo: Da>r al-Kutub al-H}a>dithah,1960),
72.
122 ‘Ali> H}asan al-‘A<rid}, Bahjat al-Nufus li Ibn ‘At}>illa>h  (Kairo: M.Taufiq
Uwaud}a>t,1969), 162.






















menyibukkan mereka dari tujuan penciptaan manusia yang
sebenarnya yaitu mengabdi dan menghamba kepada Allah
SWT saja.
Firman Allah SWT tersebut antara lain adalah:
Artinya: Hai manusia, sesungguhnya janji Allah SWT
adalah benar, maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia
memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah syaitan
yang pandai menipu, memperdayakan kamu tentang Allah
SWT. 123
Firman Allah SWT:
Artinya: Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda
gurau dan main-main dan sesungguhnya akhirat itulah yang
sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui. 124
Firman Allah SWT yang lain:
123 aL-Qur’a>n, 35 (al-Fa>t}ir): 5.
124 Ibid, 29 (al-Ankabu>t): 64.






















Artinya: Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan
dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah
lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk
menjadi harapan. 125
Allah SWT juga berfirman:
Artinya: Katakanlah: “Kesenangan di dunia ini hanya
sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang
bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikitpun. 126
Demikian Allah SWT memberi pelajaran kepada
manusia agar hati-hati tentang urusan dunia dan
mengutamakan semua urusan yang berhubungan dengan
Allah SWT untuk persiapan mencapai kebahagiaan dalam
kehidupan yang sebenarnya yaitu kehidupan di akhirat. Hal
ini telah diejawantahkan oleh Rasulullah SAW. sebagai
uswah h}asanah (contoh teladan yang baik) bagi ummatnya.
Sebagaimana yang diillustrasikan oleh ‘Urwah dari
‘A>ishah:
125 Ibid, 18 (al-Kahfi): 46.
126 al-Qur’a>n, 4 (al-Nisa>’): 77.






















Artinya: Diriwayatkan dari ‘urwah dari ‘a>ishah  r.a. dia
berkata “Demi Allah SWT, hai kemenakanku, kami pernah
menghitung awal tanggal sampai awal tanggal berikutnya,
sampai tanggal berikutnya lagi yaitu tiga kali awal tanggal
selama dua bulan tidak ada sesuatu yang dimasak di dapur
Rasulullah Saw.” ‘Urwah bertanya, “Hai bibi, lalu kalian
semua makan apa?” ‘A>ishah r.a. menjawab, “Kurma dan
air. Hanya Rasulullah Saw. Bertetangga dengan orang-
orang Ans}a>r dan mereka mendapat banyak rizki, sehingga
mereka sering mengirimkan sebagian air susu hewan mereka
kepada Rasulullah Saw., lalu; kami menghidangkannya
kepada beliau”  127
Namun demikian, Rasulullah Saw. Juga memberikan
pengertian yang benar tentang zuhud dengan sabdanya:
127 Imam Bukha>ri >, S}ah}ih} Bukha>ri > Juz II (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘ilmiah,2005),165. Dan Muslim,S}oh}ih{ Muslim jiz II, 589.






















Artinya: Zuhud terhadap dunia bukanlah mengharamkan
yang halal dan menyianyiakan harta, akan tetapi, zuhud
terhadap dunia adalah engkau lebih percaya pada apa-apa
yang ada di sisi Allah SWT daripada apa-apa yang ada di
tanganmu, dan pahala musibah yang menimpamu mem-
buatmu lebih suka seandainya ia terus menimpamu. 128
Dari hadits tersebut, dapat dimengerti bahwa zuhud
adalah kondisi hati, bukan berarti melepaskan diri dari hal-
hal duniawi, sehingga mengosongkan tangannya dari harta,
meninggalkan usaha halal dan menjadi beban bagi orang
lain. Tetapi hatinya tetap dihadapkan kepada Allah SWT
dengan  memanfaatkan dunia untuk mencapai kebahagiaan
akhirat, karena akhirat tidak akan didapat kecuali
dengannya. Ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits tersebut
bukanlah celaan pada dunia itu sendiri, tetapi maksudnya
adalah peringatan agar hati manusia tidak sibuk
dengannya, dengan menjadikannya sebagai tujuan dan
berusaha sekuat mungkin untuk memperolehnya, serta
melupakan tujuan hidup yang utama, yaitu meraih rid}a>
Allah SWT.
128 Ima>m Tirmidhi<,Sunan al-Tirmidhi > (Beirut: Da>r Ibnu H}azm, 2002), 673-
674,






















Cara untuk mencapai zuhud antara lain yang paling
penting adalah bergaul atau berguru pada Murshid yang
dapat menunjukkannya pada jalan yang benar,
membawanya dari tingkatan yang satu ke tingkatan yang
lain dengan cara yang bijaksana dan menjauhkannya dari
hal-hal yang dapat menjerumuskan.129
Dalam hal ini, seorang murshid kadang menugaskan
bentuk muja>hadah tertentu kepada murid-muridnya agar
mereka dapat mengosongkan hati mereka dari
ketergantungan terhadap dunia. Dia memerintahkan pada
mereka agar memakan makanan yang sedikit dan memakai
pakaian yang sederhana, untuk menghilangkan kecintaan
terhadapnya dari hati mereka. Atau dia mengajak mereka
berderma dengan jumlah yang besar untuk kepentingan
agama Allah SWT agar dapat melepaskan sifat-sifat kikir
dan kecintaan terhadap harta benda dari hati mereka. Hal
ini hanyalah sarana yang dishari‘atkan untuk mencapai
zuhud hati yang hakiki, yang merupakan sebab untuk
sampai kepada Allah SWT, karena hati tidak akan sampai
kepada-Nya apabila masih bergantung pada sesuatu selain
Allah SWT.
d . Raja>’
Raja>’ adalah kepercayaan dan pengharapan atas rid}a
dan karunia Allah SWT yang dibuktikan dengan amal.130
Ada yang berpendapat bahwa raja>’ merupakan sikap
percaya terhadap kedermawanan Allah SWT. Pendapat lain
raja>’ adalah senangnya hati terhadap tempat kembali yang
129 ‘Abdul Qa>dir, Hakikat,256.
130 Abu> ‘Abbas Ah}mad Zaru>q al-Fa>si>, Qawa>‘id al-Tas}awwuf, 74.






















baik (akhirat). Ada pula yang berpendapat raja>’ adalah
dekatnya hati terhadap kelemah-lembutan Tuhan.131 Hal
ini diperintahkan oleh Allah SWT pada manusia agar
mengharapkan karunia-Nya dan melarang berputus asa dari
rahmat-Nya. Sebagaimana firman Allah SWT:
Artinya: Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah
SWT. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah
SWT, melainkan kaum yang kafir. 132
Allah SWT menyifati orang yang selalu mengharap
rahmatNya dalam firman-Nya:
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-
orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah SWT,
mereka itu mengharapkan rahmat Allah SWT, dan Allah
SWT Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 133
Dan firman Allah SWT:
131 Abu al-Qa>sim, Risalah al-Qushairiyah, 179.
132 al-Qur’a>n, 12 (Yu>suf), 87.
133 Ibid., 2 (al-Baqarah): 218.






















Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah SWT dan (kedatangan) hari
kiamat dan Dia banyak menyebut Allah SWT. 134
Orang yang mengharap dan mencari rahmat Allah SWT,
akan berusaha dengan sungguh-sungguh dan berijtihad
dengan penuh ketulusan dan keikhlasan sampai dia
memperoleh apa yang dicita-citakan. Firman Allah SWT:
Artinya: Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan
Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang
saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun
dalam beribadat kepada Tuhannya”. 135
Oleh karena itu, sebenarnya raja>’ (harapan) adalah
ketergantungan hati pada sesuatu yang dicintai atau yang
diinginkan yang akan terjadi pada masa yang akan datang.
Sebagaimana khawf (rasa takut) yang juga berhubungan
dengan  sesuatu yang akan terjadi di masa yang akan datang.
134 Ibid., 33 (al-Ah}za>b): 21.
135 al-Qur’a>n, 18 ( al-Kahfi), 110.






















Seseorang yang sedang menghadap kepada Allah SWT
dan berjalan untuk mencapai kedekatan di sisi-Nya, maka
sebaiknya dia menggabungkan antara khawf  dan raja>’.
Terbang dengan kedua sayap itu (khawf dan raja>’) di udara
yang jernih, sehingga dapat mencapai kedekatan di hadirat
Allah SWT. Dengan demikian dapat mewujudkan sifat orang-
orang yang disebutkan oleh Allah SWT dalam firman-Nya:
Artinya: Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya 136
dan mereka selalu berdoa kepada Rabbnya dengan penuh
rasa takut dan harap, serta mereka menafkahkan apa apa
rezki yang Kami berikan. 137
Dalam arti takut neraka-Nya dan mengharap surge-
Nya, takut jauh dari-Nya dan mengharap untuk berada di
dekatNya, takut dibenci-Nya dan mengharap rid}a-Nya,
takut putus hubungan dengan-Nya dan mengharap dapat
terus berinteraksi dengan-Nya.
e . Qana>‘ah
Menurut Abu> ‘Abdillah bin Khafif, qana>‘ah adalah
meninggalkan angan-angan terhadap sesuatu yang tidak
ada dan menganggap cukup dengan sesuatu yang ada.138
Sedangkan menurut Muhammad bin ‘Ali al-Turmuzi,
136 Maksudnya mereka tidak tidur di waktu biasanya orang tidur untuk
mengerjakan shalat malam.
137 Al-Qur’a>n, 32 (al-Sajdah), 16.
138 Al-Qusyairy, Risalah, 221.






















qana>‘ah adalah jiwa yang rela terhadap rizki yang telah
ditentukan. Pendapat yang lain menyatakan qana>‘ah adalah
menganggap cukup dengan sesuatu yang ada dan tidak
berkinginan terhadap sesuatu yang tidak ada hasilnya serta
rela terhadap keputusan Allah SWT. 139
Orang yang dapat memasukkan qana<‘ah dalam jiwanya,
akan diberi oleh Allah SWT kehidupan yang baik di dunia,
kemulyaan dan kekayaan. Allah SWT berfirman:
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik
laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan. 140
Firman Allah SWT yang lain:
139 Ibid, 222.
140 al-Qur’a>n, 16 (al-Nah}l): 97.






















Artinya: Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah
SWT, kemudian mereka di bunuh atau mati, Allah SWT
benar-benar akan memberikan kepada mereka rezki yang
baik (surga) dan Sesungguhnya Allah SWT adalah sebaik-
baik pemberi rezki. 141
Para ahli tafsir mengatakan, “Kehidupan yang baik di
dunia adalah qana>‘ah (menerima atau merasa puas)”. Dan
yang dimaksud firman Allah SWT “Dia akan memberikan
rizki kepada mereka degan rizki yang baik adalah qana>‘ah”.
2 . Amalan-amalan dalam pendidikan tasawuf
a . Istighfa>r
Istighfa>r adalah memohon ampun kepada Allah SWT
dari segala dosa yang telah dilakukan oleh seseorang.
Esensi istighfa>r adalah taubat dan kembali kepada Allah
SWT dari hal-hal yang tercela menuju hal-hal yang terpuji.
Ibn ‘At}ailla>h menyatakan bahwa seorang murid yang
melangkah menuju Allah SWT, apabila sebelumnya merasa
banyak melakukan dosa dan kejahatan, maka mulailah
dengan banyak membaca istighfa>r atau meminta ampun
kepada Allah SWT sampai kelihatan buahnya.142
Orang yang mengucapkan istighfa>r pada hakikatnya
adalah mengakui dan menyesali kesalahan-kesalahan yang
telah diperbuat, ia berjanji kepada Allah SWT tidak
mengulangi perbuatannya, baik yang tersembunyi maupun
141 Ibid., 22 (al-Hajj): 58.
142 ‘Abdul Ka>dir, Hakikat, 248.






















yang kelihatan. Jika janji taubat itu diucapkan karena
manusia lain, maka janji itu adalah palsu karena ia tak akan
berbuat kesalahan lagi jika dilihat oleh orang lain, tetapi
ia akan mengulangi perbuatannya jika tidak ada seorang
pun yang melihatnya. Inilah taubat orang-orang awam yang
disinyalir oleh Z}unnu>n al-Mis}ri<, yaitu taubat dari dosa-
dosanya yang telah diperbuat.143
Allah SWT berfirman:
Artinya: Sesungguhnya Jikalau mereka ketika menganiaya
dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada
Allah SWT, dan Rasulpun memohonkan ampun untuk
mereka, tentulah mereka mendapati Allah SWT Maha
Penerima taubat lagi Maha Penyayang.144
Rasulullah bersabda:
Artinya: Demi Dhat yang menguasai diriku, apabila kamu
sekalian melakukan dosa maka Allah SWT akan
meninggalkanmu, dan ada suatu kaum yang melakukan
143 Ibid.
144 al-Qur’a>n, 4 (al-Nisa>’), 64.






















dosa dan mereka mohon ampun kepada Allah SWT, maka
A llah SW T pun mengampuni mereka.145
Ayat dan ha}dits tersebut di atas, dapat difahami bahwa
barang siapa yang melakukan kejahatan dan dosa
sedangkan mereka sanggup dengan rendah hati memohon
ampun kepada Allah SWT, maka Allah SWT akan
mengampuninya. Apabila seseorang telah diampuni-Nya,
maka ia kembali bersih dan tiada cela dalam dirinya,
kebaikan bukanlah orang yang tidak pernah berbuat dosa,
tetapi orang yang berbuat dosa dan menyadari
kesalahannya serta memohon ampunan-Nya.
Adapun istighfa>r yang diajarkan dalam pendidikan
tasawuf pada umumnya adalah dengan membaca
astghfirulla>hal ‘az}i<m  dibaca seratus kali. Hal yang perlu
dilakukan oleh seorang hamba yang telah diampuni
dosanya dan dirinya telah kembali bersih adalah mengganti
kotoran jiwa dan hati dengan tetap istiqa>mah membaca
istighfa>r dan mengisi jiwa dan hatinya dengan berbagai
kebaikan dan amal shaleh.
b . Dzhikir
Termasuk amalan yang utama dalam pendidikan
tasawuf adalah dzhikir yaitu mengingat dan selalu
menyebut nama Allah SWT. Dzhikir adalah ajaran pertama
yang diwahyukan Allah SWT kepada Nabi Muhammad
saw. melalui Malaikat Jibril ketika berkhalwat di gua h}ira>’,
sebelum Allah SWT menurunkan shari‘at, s}alat, zaka>t,
puasa dan haji, dengan firman-Nya:
145 Muslim Abu> H{usayn bin Hajjaj al-Naysabu>ri>, S{ah}i>h} Muslim,, Juz I (Beirut:
Dar al-fikr, 1992), 301.






















Artinya: 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
yang Menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. 3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha
Pemurah.146
Kata “bacalah” pada ayat ini difahami sebagai dzhikir,
karena pada ayat tersebut dilanjutkan dengan menyebut
nama Tuhanmu yang Maha menciptakan, yang telah
menciptakan manusia dari segumpal darah dan Dia Maha
pemurah, dan  karena waktu diturunkan ayat ini belum ada
al-Qur’an (belum ada yang dibaca).
Allah SWT juga berfirman:
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, berdzhikirlah
(dengan menyebut nama) Allah SWT, dzhikir yang
sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya
diwaktu pagi dan petang. 147
Dan firman Allah SWT:
146 al-Qur’a>n, 96 (al-‘Alaq): 1-3.
147 Ibid., 33 (al-ah}z>ab): 41-42.






















Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah SWT. Ingatlah,
hanya dengan mengingati Allah SWT-lah hati menjadi
tenteram. 148
Di dalam ayat tersebut, Allah SWT memerintahkan
kepada orang-orang yang beriman agar berdzhikir atau
selalu ingat kepada Allah SWT dengan membaca dzhikir
yang banyak. Dalam menyebut ayat tentang dzhikir, Allah
SWT sering kali memerintahkan dzhikir yang banyak,
mengapa demikian? Tentu Dia yang Maha tahu. Hanya saja
kalau diperhatikan secara seksama, untuk dapat
menghayati, memasukkan pemahaman tentang hakekat
apa yang dibaca kedalam relung hati, maka membutuhkan
proses pengulang-ulangan secara terus menerus. Berarti
dengan kuantitas dzhikir akan menimbulkan kualitas
dzhikir itu sendiri.
Dalam ayat berikutnya Allah SWT memberi pelajaran
bahwa sesungguhnya hanya dengan menyebut nama-Nya
atau berdzhikir kepada-Nya, hati orang yang beriman dapat
merasa tentram. Hal itu karena orang yang beriman adalah
orang-orang yang mencintai Allah SWT, dan orang yang
mencintai-Nya akan selalu menyebut nama-Nya, maka ia
merasa tentram. Hal demikian adalah rasional karena secara
148 Ibid., 13 (al-Ra‘d): 28.






















psikologis kerinduan orang yang mencintai akan terpenuhi
dengan selalu menyebut nama yang dicintainya dengan
berharap bertemu dengan-Nya. Dan Allah SWT akan hadir pada
diri orang yang selalu ingat dan menyebut nama-Nya, bah-
kan lebih dekat dari pada urat nadinya. Rasulullah bersabda:
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a. sesungguhnya Rasulullah
bersabda bahwa Allah SWT berfirman: Aku berada dalam
prasangka hamba-Ku pada-Ku dan Aku menyertainya jika
ia mengingat-Ku, jika ia mengingat-Ku dalam dirinya maka
Aku akan mengingatnya dalam diri-Ku dan jika mengingat-
Ku dalam suatu kelompok (jama‘ah) maka Aku akan
mengingatnya dalam suatu kelompok (jama‘ah) yang lebih
baik dari itu, jika ia - sejengkal jari, maka Aku
mendekatinya sepanjang siku-siku dan jika dia mendekati-
Ku sepanjang siku-siku, maka Aku mendekatinya
sepanjang hasta, dan jika dia mendatangi-Ku dengan
berjalan maka Aku mendatanginya dengan berlari.149
149 Imam Bukha>ri>, S}ah}ih} Bukha>ri> Juz IV ( Beirut: Da>r al-Kutub al‘ilmiah,2005),
541. Dan Ima>m Muslim, S}ah}ih} Muslim Juz II (Mesir: Isa al-Ba>bi> al-H{alibi>,
tt.), 466.






















Hadits tersebut menegaskan bahwa Allah SWT akan
menyertai atau bersama orang yang senantiasa mengingat
Allah SWT dalam dirinya baik secara individu maupun
secara kolektif. Berarti Allah SWT sangat dekat dengan
orang-orang yang selalu berdzhikir kepada-Nya bahkan
Allah SWT akan mengingat dan mendekat secara lebih baik
dan lebih cepat daripada apa yang telah dilakukan oleh
dzha>kir (orang yang mengingat Allah SWT). Jika seseorang
mendekati-Nya dengan berjalan, maka Allah SWT akan
mendekati hamba-Nya dengan berlari agar segera saling
bertemu (liqa>‘) dan saling menyatu (ittih}a>d).
Rasulullah Muhammad saw. bersabda:
Artinya: Tidak ada segolongan manusiapun yang
berkumpul dan melakukan dzhikir kepada Allah SWT
dengan tidak ada niat lain selain untuk Allah SWT semata-
mata, kecuali nanti akan datang seruan dari
langit:”Bangkitlah kamu semua, sudah diampuni dosa
kalian dan sudah ditukar kejelekan kalian yang telah lalu
dengan kebaikan. 150
Dzhikir yang diamalkan oleh para murid dalam
pendidikan tasawuf pada umumnya adalah kalimah
t}ayyibah atau bacaan tahlil yang juga disebut dengan
150 Ima>m Turmudhi>, Sunan Turmudhi< (Beirut: Da>r al-Fikr,1980-), 127-128.






















dzhikir na>fi< (meniadakan) ithbat (menetapkan) yang
berbunyi la> ila>ha illala>h (tidak ada Tuhan selain Allah)
dengan cara dibunyikan secara perlahan dan dibaca
panjang dengan mengingat maknanya yaitu tiada dzhat
yang dituju kecuali Allah SWT (la> maqs}u>da illa Alla>h),
bacaan kedua dengan mengingat maknanya yaitu tiada
yang disembah selain Allah (la> ma‘bu>da illa Alla>h) dan
bacaan ketiga   dengan mengingat maknanya tiada yang
ada selain Allah SWT (la> mauju>da illa Alla>h), diakhiri
dengan bacaan sayyiduna> Muh}ammad Rasu>lulla>h saw.
Kemudian diteruskan dzhikir na>fi> ithba>t: la> ila>ha illa Alla>h
sebanyak  seratus kali, dan dianjurkan dalam hati senantiasa
dzhikir ism al-dha>t (menyebut nama Allah, Allah, Allah).
Mengucapkan amalan dzhikir nafi>< ithba>t ini biasanya
dilakukan dengan merasakan bahwa dzhikir itu “ditarik”
melalui suatu alur di badannya, dari pusar ke otak,
kemudian ke dada kanan dan dari sini dengan keras
“dipukulkan” ke jantung (dada kiri). Demikian juga hati
dibersihkan dari segala kotoran, sehingga di dalamnya tidak
tersisa selain nama Allah SWT. Kepala juga ikut bergerak
perlahan sesuai dengan alur dzhikir, dari bawah ke atas (la>),
ke dada kanan (ila>ha) dan akhirnya “dipukulkan” dengan
keras ke jantung  atau dada kiri (illa Alla>h) .151
Amalan dzhikir nafi> ithba>t (la> ila>ha illalla>h) ini
dilakukan oleh murid terutama setelah shalat fardu},
sedangkan dzhikir ism dha>t (Alla>h) dilaksanakan setiap
saat. Dalam hal ini Ibn ‘At}ailla>h menyatakan, bahwa:
151 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat (Bandung:
Mizan, 1995), 216.






















Jangan engkau tinggalkan dzhikir dikarenakan engkau
tidak merasakan kehadiran Allah SWT dalam dzhikir
tersebut. Sebab kelalaianmu terhadap-Nya dengan tidak
berdzhikir kepada-Nya itu lebih berbahaya dari pada
kelalaianmu kepada-Nya dengan adanya dzhikir kepada-
Nya.152 Dzhikir adalah sebaik-baik jalan menuju Allah
SWT, jadi tidak boleh ditinggalkan walaupun sedang tidak
konsentrasi penuh. Sebaiknya memang dengan
menghadirkan Allah SWT dalam hati, sehingga mampu
mencapai dzhikir yang dapat melupakan segalanya selain
Allah SWT.
Dalam hal ini Ibn ‘At}ailla>h menganjurkan kepada
seseorang yang ingin mencapai ma‘rifat agar menempuh
tujuh langkah: senantiasa bersungguh-sungguh (al-juhd),
merendahkan diri kepada Allah SWT (al-tadharru‘),
membakar hawa nafsu (ih}tira>q al-nafs), kembali dan taubat
kepada Allah SWT (al-inabah), senantiasa sabar (al-s}abr),
selalu bersyukur kepada Allah SWT (al-Shukr) dan
senantiasa rela atas taqdir dan ketentuan Allah SWT (al-
rid}a).153
Memang untuk mendaki derajat yang tinggi harus
dengan upaya yang sungguh-sungguh dan harus melatih
diri untuk dapat mengalahkan segala rintangan yang
menghalangi pendakian tersebut. Pada saatnya nanti Allah
akan menolong dengan memberikan petunjuk-Nya.
Sebagaimana Firman-Nya.
152 Ibn ‘At}a>illa>h,Al-H}ikam, terj. Sa>lim Bahraish dengan judul terjemah al-
H}ikam Pendekatan Abdi pada Khaliqnya (Surabaya: Balai Buku, 1984),
55.
153 Ibid.






















Artinya: Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada
mereka jalan-jalan kami, dan sesungguhnya Allah SWT
benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.154
c . Shalawat Nabi.
Membaca shalawat Nabi Muhammad saw. dengan
maksud untuk memohonkan rahmat dan karunia bagi Nabi
saw. agar yang membaca juga mendapat balasan limpahan
rahmat dari Allah SWT. Ibn ‘At}a>illa>h menyarankan  kepada
para murid untuk selalu membaca s}ala>wa>t Nabi siang malam
terutama setelah shalat fardlu. Bacaan shalawat Nabi
dengan menggunakan sayyidina> (junjungan kami), karena
di dalamnya terdapat rahasia yang luhur sebagai ungkapan
penghormatan khusus dan derajat cinta yang tinggi kepada
Nabi Muhammad saw.155
Membaca shalawat Nabi merupakan ungkapan cinta
(mah}abbah) dari seorang pecinta kepada diri Nabi
Muhammad saw. Barang siapa mencintai seseorang maka
ia akan selalu mengingatnya dan mendo‘akannya agar
selalu dalam rahmat-Nya. Orang yang dicintai, tentu  akan
membalas segala kebaikan dan do‘anya dengan penuh kasih
154 al-Qr’a>n,29 (al-Ankabu>t): 69
155 Ibn ‘At}{a>ialla>h, Miftah al-Faid} wa Mis}ba>h} al-Arwa>h},(Mesir: Maktabah
Muhammad saw. Ali al-S}a>bi},wa Awla>dih,tt.), 38






















sayang dan cinta. Demikian pula apabila seorang murid
telah terjalin cinta karena Allah SWT (mah}abbah fi Alla>h)
dengan Nabi Muhammad saw. maka tentu Allah SWT akan
memberikan rahmat dan karunia kepada orang tersebut.
Barang siapa mencintai Nabi Muahammad saw. berarti dia
mencintai Allah SWT dan barang siapa yang dicintai oleh
Allah SWT berarti dia dekat dengan-Nya (al-qurb). Allah
SWT. juga memerintahkan kepada manusia agar membaca
s}ala>wa>t kepada Nabi Muhammad saw., dengan firman-Nya:
Artinya: Sesungguhnya Allah SWT dan malaikat-malaikat-
Nya bers}alawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman,
bers}alawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam
penghormatan kepadanya.
Dalam tafsir al-Qur’an bershalawat artinya: memberi
rahmat kalau dari Allah SWT: kalau dari Malaikat berarti
memintakan ampunan dan kalau dari orang-orang mukmin
berarti berdoa supaya diberi rahmat seperti dengan
perkataan: Allah humma s}alli ‘ala> Muh}ammad, artinya:
Wahai Allah limpahkanlah rahmat yang sempurna kepada
Nabi Muhammad saw. Bacaan salam dengan mengucapkan
perkataan seperti: Assalamu’alaika ayyuhan Nabiy artinya:
semoga keselamatan tercurah kepadamu hai Nabi.156
156 Al-Qur’a>n dan Terjemahnya (Madinah: Mujamma‘ al-Ma>lik Fahd li T}iba‘at
al-Mus}h}af,tt.), 678.























Hizib menurut bahasa berarti tentara atau pasukan.
Sedangkan istilah hizib digunakan sebutan suatu do‘a yang
cukup panjang dengan lirik dan bahasa yang indah yang
disusun oleh ulama’ besar.157 Hizib adalah kumpulan do‘a
khusus yang sudah populer dikalangan masyarakat Islam
khususnya di pesantren dan t}ari<qah. Hizib ini biasanya
merupakan do‘a andalan seorang shaykh yang diberikan
kepada muridnya secara ijazah yang jelas. Do‘a ini diyakini
oleh kebanyakan masyarakat Islam atau kaum santri
sebagai amalan yang memiliki daya spiritual yang besar.158
Daya spiritual hizib itu bukan dari jin tetapi dari Allah
SWT. Apabila terjadi kasus seseorang yang mengamalkan
hizib ini dan ternyata jin turut campur, maka yang perlu
diluruskan adalah niat seseorang mengamalkan hizib
tersebut. Amal sebaik apapun jika niat di dalam hatinya
jahat, maka niat jahatnya itulah yang akan menjadi
kenyataan dan hasilnya akan menuai sesuai dengan niatnya
yang tidak ikhlas karena Allah SWT. Oleh karena itu
seseorang yang akan mengamalkan hizib yang paling
penting adalah menata dan meluruskan niat dalam hati
semata-mata hanya karena Allah SWT.
Shaykh Abu> H}asan ‘Ali>< al-Sha>dhili> telah berwasiat
kepada para pengikutnya dalam hal hizib ini sebagai
berikut: “semua murid yang mengikuti t}ari <qah
Sha>dhiliyyah supaya mengamalkan hizib al-bah}r karena
157 Lihat Abi > ‘Abdillah, Dala>il,
158 Masyhuri, Fenomena Alam Jin, Pengalaman Spiritual dengan Jin (Solo:
CV.Aneka, 1996),7.






















di dalamnya terdapat nama-nama Allah SWT yang mulia,
yang besar berkahnya”159 Dengan membaca asma>’ al-h}usna>
berarti seseorang berdzhikir dan mengingat Allah SWT
dengan 99 nama yang setiap nama memiliki pengaruh
spiritual yang besar. Pengaruh spiritual itu akan didapat
oleh siapapun yang mengamalkan, dengan syarat menerima
ijazah dari guru yang berwewenang.
Adapun hizib-hizib tersebut, antara lain adalah h}izb
al-Nas}r, h}izb al-ka>fi> atau h}izb al-auta>d, h}izb al-bah}r, h}izb
al-barr, h}izb al-muba>rak, h}izb al-as}fa>’, h}izb al-birhatiyah,
h}izb al-fath, h}izb al-a>ya>t, h}izb al-Shaykh Abi> al-H}asan, h}izb
al-s}aghi<r, h}izb al-kabi<r .160 Hizib-hizib tersebut tidak boleh
diamalkan oleh setiap orang, kecuali sudah mendapat izin
atau ijazah dari murshid atau seorang murid yang ditunjuk
oleh murshi>d untuk mengijazahkannya.
e . ‘Ata>qah atau fida>’
Ata>qah menurut bahasa adalah pemerdekaan dan fida>’
adalah penebusan. Yang dimaksud ‘ata>qah adalah
memerdekakan diri dari siksa api neraka dan fida<’ adalah
menebus dosa, membersihkan jiwa dari kotoran-kotoran
dan penyakit-penyakit jiwa dan untuk menebus dosa agar
dapat masuk surga161. Atau penebus pengaruh jiwa yang
tidak baik (untuk mematikan nafsu).162
159 ‘Abd al-Kha>liq al-Hila>li>, Durrah al-Sa>liki>n fi< Dhikr al-Silsilah al-T}ari>qah
al-Sha>dhiliyyah al-Mu‘tabarah (tp.tt. 1980), 2.
160 ‘Abd al-H}{ali>m Mah}mu>d,al-Madrasah al-Sha>dhaliyyah (Mesir: Da<r al-Kutub
al-H{adi<thah, 1968), 175-201
161 Zamraji Saeraji, al-Tadhki>ra>t al-Na>fi‘a>t fi< Silsilah al-T}ari<qah al-Qa<diriyyah
wa Naqsha<bandiyyah, Jilid II (Pare: tp. 1986), 4
162 Isma>‘i>l Ibnu M. Sa‘i<d al-Qa>diri>, al-Fuyu>d}a>t al-Rabba>niyyah fi< al-Ma’a>thir
wa al-Aura>d al-Qa>diriyah (Kairo: Mash-had al-Husaini>,tt.), 15.






















Bentuk dan cara ‘ataqah  ini adalah berupa seperangkat
amalan tertentu yang dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh (muja>hadah)  yaitu membaca surat ikhlas seratus
ribu kali atau membaca kalimat tahlil la> ila>ha illa alla>h
sebanyak tujuh puluh ribu kali, dalam rangka penebusan
dosa dan penebusan nafsu amarah dan nafsu-nafsu yang
lain. Dalam pelaksanaan ‘ataqah atau fida>’ ini bisa dicicil
semampunya.163 Setiap kali selesai membaca diakhiri
dengan do‘a fida>’ dan dicatat jumlahnya agar diketahui
batas akhir membacanya. Kalau sudah selesai membaca
‘ataqah/fida>’ untuk diri sendiri, boleh membacakannya
untuk ahli quburnya yang sudah meninggal dunia.
Sebagaimana firman Allah SWT:
Artinya: Ya Tuhan Kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu
bapaku dan sekalian orang-orang mukmin pada hari
terjadinya hisab (hari kiamat)”. 164
f . Istigha>thah
Istigha>thah maksudnya adalah meminta pertolongan
kepada Allah SWT dalam segala hal, termasuk agar
mencapai kemenangan dalam menghadapi musuh-musuh-
Nya. Esensi istigha>thah adalah berdoa, tetapi biasanya
dilakukan dengan berdoa bersama membaca serangkaian
bacaan dzhikir yang tersusun dari ayat-ayat al-Qura’a>n,
istighfa>r, shalawat Nabi, asma>’ al-husna>, tahmi<d, tahli<l,
tasbi>h, takbi>r dan doa.
163 Zamraji, al-Tadhki<ra>t, 4.
164 al-Qur’a>n, 14 (Ibra>hi<m): 41.






















Istigha>thah, pernah dicontohkan Rasulullah saw. ketika
terjadi perang badar, karena melihat tentara kaum muslimin
hanya berjumlah 313 orang, sedangkan kaum kafir berjumlah
1000 orang, maka Allah SWT menurunkan bala bantuan
sejumlah 1000 malaikat. Sebagaimana firman-Nya:
Artinya: Ingatlah ketika kamu sekalian  mohon pertolongan
kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu:
“Sesungguhnya aku akan mendatangkan bala bantuan
kepada kamu dengan seribu Malaikat yang datang berturut-
turut”. 165
g . Mura>qabah
Kontemplasi atau mura>qabah adalah seseorang duduk
mengheningkan cipta dengan penuh kesungguhan hati,
dengan penghayatan seolah-oleh berhadapan dengan Allah
SWT, meyakinkan hati bahwa Allah SWT senantiasa
mengawasi dan memperhatikan segala perbuatannya.166
Dengan latihan mura>qabah ini seseorang akan memiliki
nilai ihsan yang lebih unggul dan akan dapat merasakan
kehadiran Allah SWT kapan saja dan di mana saja ia berada.
Mura>qabah memiliki perbedaan dengan dzhikir
terutama pada obyek pemusatan kesadaran (konsentrasinya).
165 al-Qur’a>n, 8 (al-Anfa>l): 9.
166 Muhammad S}a>diq ‘Urju>n,al-Tas}awwuf fi< al-Isla>m Mana>bi‘uh wa At}wa>ruh
(Kairo: Mat}ba‘ah al-Kulliyah al-Azhariyah, 1967), 39.






















Kalau dzhikir memiliki obyek perhatian pada simbul yang
berupa kata atau kalimat, sedangkan mura>qabah menjaga
kesadaran atas makna, sifat qudrat dan ira>dah Allah SWT.
Demikian juga media yang digunakan memiliki perbedaan,
dzhikir menggunakan lidah, sedangkan mura>qabah
menggunakan kesadaran dan imajinasi.167
h . Puasa
Puasa merupakan salah satu amalan dalam pendidikan
tasawuf, yaitu beberapa amalan puasa sunnah, antara lain:
1) Puasa hari Senin dan Kamis.
2) Puasa hari ‘arafah, yaitu puasa pada tanggal sembilan
bulan Dhul Hijjah.
3) Puasa hari ‘ashura>’, yaitu puasa tanggal sepuluh bulan
Muharram.
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw.:
167 Kharisudin Aqib, Tarekat Qadiruyah& Naqsyabandiyah Suryalaya: Studi
tentang Tazkiyatun Nafs sebagai Metode Penyadaran Diri Disertasi
Doctor (Jakarta: IAIN Syarif Hidayatullah,2001), 117.






















Artinya: Sesungguhnya Rasulullah saw. ditanya tentang
puasa hari ‘Arafah, Ia bersabda: Dapat menghapus dosa
setahun yang lalu dan setahun yang akan datang. Dan
ditanya tentang puasa hari ‘Ashu>ra>’. Ia bersabda: Dapat
menghapus dosa setahun yang lalu. Dan ditanya tentang
puasa hari Senin. Ia bersabda: hari itu adalah hari aku
dilahirkan, dan aku diutus menjadi Rasul dan hari
diturunkan wahyu kepadaku.168
4) Puasa enam hari di bulan Syawwal.
Berdasarkan sabda Nabi Muhammad saw.
Artinya: Barang siapa puasa Ramadhan kemudian diiringi
dengan puasa enam hari pada bulan Syawal, maka seperti
puasa setahun.169
5) Puasa tiga hari setiap bulan pada tanggal tigabelas,
empat belas dan lima belas  hijriyah.
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW.
168 Imam Muslim, s}ah}i<h Muslim, 346.
169 Ibid, 348.






















Artinya: Rasululla>h saw. memerintah kami agar berpuasa
tiga hari dalam sebulan, yaitu tigabelas, empatbelas dan
limabelas (bulan hijriyah).170
6) Puasa di bulan Sha‘ban.
Berdasarkan sabda nabi Muhammad saw. saw.:
Artinya: Adalah Rasul SAW. berpuasa, hingga kami mengira
tidak akan berbuka, dan beliau tidak berpuasa sehingga
kami mengira tidak akan berpuasa, dan aku tidak pernah
melihat Rasul Saw. berpuasa sebulan penuh, kecuali pada
bulan Ramad}an, dan aku tidak melihat beliau berpuasa
dalam sebulan yang lebih banyak dari puasanya di bulan
Sha‘ba>n.171 [ ]
170 Ibid, 347.
171 Imam Bukha >ri<, S}ah{i<h Bukha>ri<, 414.}
























Dalam pendidikan tasawuf, murshid mengajar,
membimbing dan melatih pada muridnya agar dapat mencapai
tujuan yang dimaksud, yaitu penyucian jiwa (tazkiyah al-nafs),
pembersihan hati (tas}fiyah al-qalb) dan pendekatan diri kepada
Allah SWT (taqarrub ila Allah SWT).
1 . Tazkiyah al-nafs  dan tas}fiyah al-qalb
Tazkiyah al-nafs atau penyucian jiwa dan tas}fiyah al-qalb
atau pembersihan hati adalah upaya pengkondisian jiwa dan
hati agar merasa tenang dan tentram serta senang berdekatan
dengan Allah SWT, dengan penyucian jiwa dan pembersihan
hati dari semua kotoran jiwa dan penyakit hati. Tujuan ini
merupakan persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang
murid, karena dengan suci jiwanya dan bersih hatinya dari
berbagai kotoran dan penyakit, menjadikan seseorang mudah
mendekatkan diri kepada Allah SWT dan meraih kebahagiaan
atau keberuntungan, sebagaimana firman-Nya:






















Artinya: Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya),
Maka Allah SWT mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)
kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah
orang yang mensucikan jiwa itu, dan Sesungguhnya
merugilah orang yang mengotorinya.172
Penyucian jiwa dan pembersihan hati ini dapat diupayakan
dengan melaksanakan satu tahapan pada tahapan yang lain
(maqa>ma>t)  dan mengerjakan amalan-amalan dalam ajaran
tasawuf, misalnya: dzhikir, ‘ata>qah (peleburan dosa dengan
amalan tertentu), wirid, menepati shari‘ah dan lain-lain. Allah
SWT berfirman:
Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang yang
membersihkan diri, dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia
sembahyang.173
Kondisi ini diupayakan dengan istiqa>ma>h dan sungguh-
sungguh dalam pendidikan tasawuf, sehingga tercipta kondisi
yang otomatis dalam melaksanakan amalan-amalan kes}ufian.
Jika tidak ditempuh dalam pendidikan tasawuf, maka akan
terasa berat dan sulit menghadapi hambatan dan gangguan
yang menghadangnya, sesuai dengan tekat yang di lontarkan
oleh setan kepada Allah SWT ketika diusir dari surga.
172 al-Qur’a>n, 91 (al-Shams): 7-10.
173 Ibid.,, 87 ( al-A‘la): 14-15.






















Artinya: Kemudian saya akan mendatangi mereka dari
muka dan dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri
mereka dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan
mereka bersyukur (taat).174
Orang yang suci jiwa dan bersih hatinya, ia akan
melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam hidupnya lurus karena
Allah SWT saja sesuai dengan shari‘at Islam, ia bersungguh-
sungguh berusaha meraih kebahagiaan yang kekal yang
diberikan Allah SWT total nanti di akhirat bukan kebahagiaan
yang sebentar dan sementara di dunia sekarang ini yang bersifat
semu. Firman Allah SWT:
Artinya: Dan Barangsiapa yang menghendaki kehidupan
akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh
sedang ia adalah mukmin, Maka mereka itu adalah orang-
orang yang usahanya dibalasi dengan baik.175
Dan firman Allah SWT:
174 al-Qur’a>n, 7 (al-A‘raf): 17.
175 Ibid.,, 17 (al-Isra>’): 19.






















Artinya: Barang siapa yang menghendaki keuntungan di
akhirat akan Kami tambah keuntungan itu baginya dan
barang siapa yang menghendaki keuntungan di dunia Kami
berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan
tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhirat.176
2 . Taqarrub ila> Allah SWT
Taqarrub ila> Allah SWT  adalah pendekatan diri kepada
Allah SWT sebagai tujuan utama dalam pendidikan tasawuf,
biasanya diupayakan dengan beberapa cara atau metode.
Diantara cara yang biasanya dilakukan oleh para sa>lik ( murid
yang meniti jalan tasawuf) untuk dapat mendekatkan diri
kepada Allah SWT (taqarrub ila Allah SWT)  dan bisa wus}u>l
(sampai) kepada Allah SWT dengan lebih efektif dan efisien
adalah dhikir, khalwat/‘uzlah, mura>qabah, wirid dan amal-amal
shaleh lainnya.
Imam Ghaza>li< menyatakan: “ Hendaknya tujuan murid
dalam segala ilmu yang dipelajarinya, hanya diperuntukkan
ke arah kesempurnaan jiwa, keutamaan hati dan semakin
taqarrub (dekat) dengan Allah SWT.177 Ibn ‘At}a>illah
menyatakan bahwa tercapainya kedekatanmu kepada Allah
176 Ibid., 42 (al-Shu>ra>): 20.
177 Al-Ghaza>li<, Mi<za>n al ‘amal, 143.






















SWT adalah engkau sampai keadaan mengetahui-Nya (al-
ma‘rifah), dan kedekatanmu kepada Allah SWT adalah engkau
menyaksikan (al-musha>hadah)  kedekatan Allah SWT pada
dirimu.178 Jadi dalam tradisi sufi makna dekat (al-qurb)  dengan
Allah SWT adalah ma‘rifah dan mushahadah. Firman Allah SWT:
Artinya: Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
tentang Aku, Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.
Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia
memohonkepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi
(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman
kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran.179
Artinya: Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya,
dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada urat lehernya.180
178 Muh}ammad ibn ‘Ajibah al-H}asani<, I<qa>z} al-Himam fi< Sharh al-H}ikam li Ibn
‘At}a>illah al-Sakandari< (Beirut: Da>r al-Fikr, tt.),467 .
179 al-Qur’a>n, 2 (al-Baqarah), 186.
180 Ibid.,, 50 (Qa>f): 16.






















3 . Pembentukan manusia yang ikhlas
Pendidikan tasawuf juga merupakan proses penbimbingan,
pengajaran dan pelatihan untuk membentuk murid yang
berjiwa ikhlas (mukhli>s}) yaitu orang yang melakukan semua
aktivitasnya hanya karena Allah SWT, baik dalam ibadah,
mu‘amalah dan akhlaknya.
Sebenarnya secara umum syari’at Islam telah mengajarkan
agar manusia bersifat ikhlas dalam setiap tindakannya. Namun
dalam kenyataan kehidupan, banyak orang yang belum dapat
melaksanakan ajaran ini, orang yang mengucapkan la> ila>ha illa
Alla>h sangat banyak tetapi yang ikhlas amat sedikit. Mayoritas
manusia masih melaksanakan ibadah dan aktivitas-aktivitas
lainnya karena menuruti keinginan, nafsu atau ambisinya.
Untuk memasukkan sifat ikhlas ke dalam  hati yang merupakan
sumber atau nahkoda dari semua kegiatan lahir ini, perlu melaui
proses pendidikan tasawuf.
Amal manusia tidak diterima oleh Allah SWT kecuali yang
dilakukan dengan hati yang ikhlas. Allah SWT berfirman:
Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyem-
bah Allah SWT dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama yang lurus (jauh dari shirik dan
sesat), dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunai-
kan zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus.181
181 al-Qur’a>n, 98 (al-Bayyinah): 5.






















Rasulullah pernah ditanya tentang makna ikhlas, beliau
menjawab:
Artinya: Saya bertanya pada Jibril tentang ikhlas, apa itu?
Kemudian berkata: Saya bertanya pada Allah SWT tentang
ikhlas, apa itu? Dan Allah SWT menjawab, yaitu rahasia
dari rahasia-Ku yang Aku titipkan pada hati orang yang
Aku cintai di antara hamba-hamba-Ku.182 [ ]
182 Imam Bukha >ri<, S}ah}i<h Bukha>ri<, 397.
























Dalam pendidikan tasawuf juga menggunakan metode
pembelajaran, antara lain: Ceramah dan tanya jawab,
demonstrasi, pemberian tugas, muh}a>sabah, tamthi<l, talqi>n,
muja>hadah dan khalwat.
1 . Ceramah dan Tanya Jawab
Penekanan dalam pendidikan tasawuf adalah pada praktek
atau pelaksanaan dari ajaran-ajarannya dalam kehidupan,
berupa dhikir, istigha>thah, s}alat, puasa dan amal-amal shaleh
yang lain. Meskipun demikian  dalam penyampaian ajarannya,
murshid  juga menggunakan metode ceramah, baik bersifat
umum dalam menyampaikan pelajaran secara klassikal, maupun
secara khusus pada sebagian murid. Allah SWT berfirman:






















Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah 183 dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk.184
Maw‘idhah hasanah adalah nasihat yang baik. Hal ini
disampaikan oleh para guru atau da>‘i dengan cara ceramah.
Demikian juga para Murshid menyampaikan pelajaran atau
nasihatnya dengan cara berceramah. Seorang murshid di
samping ceramah, juga menggunakan metode tanya jawab
dalam proses pembelajarannya. Bertanya dalam pembelajaran
dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong,
membimbing dan menilai kemampuan berpikir murid.
Bagi murid kegiatan bertanya merupakan bagian penting
dalam melaksanakan pembelajaran, yaitu menggali informasi
dan ilmu, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui dan
mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahui-
nya.185
Pada pendidikan tasawuf, dalam proses pembelajarannya
terjadi interaksi tanya jawab. yaitu antara murshid dengan
murid,dan antara murid Murshid dan antara murid dengan
sesama murid, baik dalam pembelajaran formal di kelas maupun
183 Hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan
antara yang hak dengan yang bathil.
184 al-Qur’a>n,16 (al-Nah}l): 125.
185 Nurhadi, Pendekatan kontekstua (Malang: UNM, 2002), 12.






















informal di luar kelas.  Dasar murid bertanya adalah firman
Allah SWT:
Artinya: ...... Maka bertanyalah kepada orang yang
mempunyai pengetahuan 186 jika kamu tidak mengetahui.187
2 . Demonstrasi
Murshid juga menggunakan metode demonstrasi dalam
menyampaikan materi pendidikan tasawuf dengan memodelkan
atau mendemonstrasikan ajaran-ajaran tertentu, misalnya
bagaimana cara berdzhikir yang benar, cara s}alat yang benar dan
lain-lain, sebagaimana Rasulullah menyampaikan ajaran Islam
kepada para sahabat. Sebagaimana firman Allah SWT:
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah
itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah SWT dan (kedatangan) hari
kiamat dan Dia banyak menyebut Allah SWT. 188
Dan sabda Nabi
186 Yakni: orang-orang yang mempunyai pengetahuan tentang Nabi dan kitab-
kitab.
187 al-Qur’a>n, 16 (al-Nahl): 43.
188 Ibid., 33 ( Al-Ah}za>b): 21.






















Artinya: Nabi bersabda: Shalatlah kamu kalian sebagaimana
kamu sekalian melihat saya shalat. 189
3 . Pemberian Tugas
Dalam proses transformasi ilmu atau nilai dari guru kepada
murid pada dunia pendidikan, penting bagi guru memberikan
tugas-tugas tertentu pada murid dalam rangka pemantapan
atau pendalaman materi pendidikan atau pengajaran, baik
dalam waktu tatap muka maupun di luarnya yang disebut
dengan metode resitasi atau pemberian tugas.
Metode pemberian tugas ini juga diterapkan oleh murshid
dalam mendidik ilmu tasawuf kepada muridnya. Murshid
memberi tugas kepada murid untuk melaksanakan ibadah
tertentu, yaitu: dzhikir, s}alat, puasa, wirid, hizib, istigha>thah,
shalawat dan khalwat. Atau memberi tugas untuk
melaksanakan amal shaleh tertentu, misalnya: mengajar,
bertani, berdagang, berternak, kerja bangunan, memasak  dan
lain-lain.
Tugas-tugas yang diberikan oleh murshid tersebut,
tujuannya bukan manfaat dari hasil tugasnya, tetapi tujuan atau
maksud yang lebih tinggi dari itu adalah memasukkan rasa
ikhlas, tawad}u‘, istiqa>mah, taqarrub (pendekatan diri) pada
Allah SWT, dan ta‘a>wun (saling menolong) pada sesama dalam
rangka mengamalkan ilmu tasawuf.
Sebagaimana contoh Allah SWT memberi perintah atau
tugas kepada ummat Islam, dengan firman-Nya:
189 Imam Bukha>ri<, S}ah}ih} Bukha>ri<, Jilid I, 162.






















Artinya: Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat,
dan taatlah kepada rasul, supaya kamu diberi rahmat. 190
Dan firman Allah SWT:
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas
kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu agar kamu bertakwa 191
4 . Muh}a>sabah
Metode muh}a>sabah  ini  dalam istilah psikologi disebut
introspeksi, yang pada dasarnya merupakan cara untuk
menelaah diri agar lebih bertambah baik dalam berprilaku dan
bertindak, atau merupakan cara berfikir terhadap segala
perbuatan, tingkah laku, kehidupan batin, pikiran, perasaan,
keinginan, pendengaran, penglihatan dan segenap unsur
kejiwaan lainnya.192 Metode ini diterapkan oleh murshid dalam
190 al-Qur’a>n, 24 (al-Nu>r): 56.
191 Ibid., 2 (al-Baqarah): 183.
192 Malik Badri, al-Tafakkur min Musha>hadah ila> al-Shuhu>d: Dira>sah al-
Nafsiyyah al-Isla>miyyah, diterjemahkan oleh Usman Syihab Husnan,
dengan judul: Tafakur Perspektif Psikologi Islam (Bandung: P.T. Remaja
Rosdakarya, 1996), 57.






















membimbing murid agar bisa mengenal diri (muh{a>sabah) yang
merupakan upaya i‘tis}a>m  dan istiqa>mah. I‘tis}a>m  merupakan
pemeliharaan diri dengan berpegang pada aturan-aturan syari’at
dan istiqa>mah yaitu keteguhan diri dalam menangkal berbagai
kecenderungan negatif.193 Hal ini akan berpengaruh terhadap
kejiwaan, sehingga mampu mengendalikan diri, berbuat baik,
jujur, adil dan semakin merasa dekat dengan Allah SWT.194
5 . Talqi<n
Talqin menurut bahasa adalah pembelajaran. Sedangkan dalam
pendidikan tasawuf talqi<n dipakai sebagai istilah penyebutan
cara pembelajaran dzhikir oleh seorang murshid kepada murid.
Metode talqi<n ini digunakan oleh murshid untuk mengajarkan
konsentrasi dan menyamakan batiniah antara murshid dengan
murid dalam berdhikir, dengan cara murid menirukan bunyi dhikir
yang diucapkan oleh murshid dengan penuh konsentrasi.
Hal ini sebagaimana yang diillustrasikan dalam dialog yang
terjadi antara sayyidina> ‘Ali< dengan Rasulullah sebagai berikut:
193 al-Ghaza>li>, Raud}a>t al-T}a>libi<n wa ‘Umdah al-Sa>liki>n, dalam Majmu>‘ah
Rasa>il al-Imam al-Ghaza>li> (Beirut: Dar al-Fikr,1996), 151.
194 Abu> Abd al- Rahma>n al-Sulami<, t}abaqa>t al-S}u>fiyyah (Kairo: Maktabah al-
kha>niji>,1986), 80.






















Artinya: “Sayyidina> ‘Ali> berkata: Saya meminta pada
Rasulullah tunjukkan kepadaku cara yang lebih cepat untuk
mendekat kepada Allah SWT yang lebih mudah bagi hamba
dan lebih utama di sisi Allah SWT. Rasul menjawab: Wahai
‘Ali> kau harus melanggengkan dzhikir pada Allah SWT
secara rahasia (sirr) dan secara terang-terangan (jahr). ‘Ali<
berkata: Semua manusia melakukan dzhikir. Sesungguhnya
yang saya inginkan padamu adalah engkau mengkhususkan
sesuatu untukku. Rasul menjawab: Wahai ‘Ali< dzhikir yang
paling utama yang aku baca dan para Nabi sebelumku
adalah: La> ila>ha illa Alla>h. Dan kalau saja ketujuh langit dan






















ketujuh bumi diletakkan pada telapak tangan dan La> ila>ha
illa Allah, diletakkan di telapak tangan yang lain, niscaya
lebih berat (La> ila>ha illa Allah). Lalu Rasul bersabda: Hai
‘Ali<, hari qiyamat tidak akan terjadi kalau di bumi masih
ada orang yang membaca La> ila>ha illa Alla>h. Maka ‘Ali
berkata: Bagaimana saya berdzhikir wahai Rasulullah? Ia
bersabda: Pejamkan dua matamu dan dengarlah dariku La
>ila>ha illa Alla>h tiga kali, kemudian ucapkan La >ila>ha illa Allah
tiga kali, dan saya mendengar. Maka Rasul membaca La >ila>ha
illa Alla>h tiga kali dengan memejamkan kedua matanya dan
mengangkat suaranya, kemudian ‘Ali< mengucapkannya.195
Dalam dialog ini menggambarkan cara Rasulullah
mentalqin dzhikir kepada sayyidina> ‘Ali< dengan memejamkan
mata dan mengangkat suara seraya mengucapkan La> ila>ha illa
Alla>h tiga kali yang ditirukan oleh sayyiidina> ‘Ali>. Dapat
diketahui pula dari dialog ini bahwa dzhikir yang dilakukan
oleh orang pada umumnya dengan dzhikir yang dilakukan oleh
orang yang mendapat pendidikan secara khusus itu berbeda
sebagaimana yang dikehendaki oleh sayyidina> ‘Ali<, demikian
pula dzhikir yang dilakukan oleh murid yang mendapat
bimbingan Murshid dalam pendidikan tasawuf.
Dengan metode talqin ini murshid membimbing muridnya
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui sarana
dzhikir dengan cara digerakkan  batinnya agar bisa disinergikan
dengan batin guru, sebagaimana sayyidina> ‘Ali> digerakkan
batinnya oleh Rasulullah. Jadi metode talqin ini digunakan oleh
murshid untuk mendidik atau mengolah batin murid agar
mampu menguasai dan mengamalkan ilmu tasawuf.
195 ‘A<mir Naja>r, Al-T{uruq al-S{u>fiyah , 49.























Muja>hadah adalah menahan  hawa nafsu dan membawanya
kepada sesuatu yang bertentangan dengan keinginan-
keinginannya di setiap waktu.196 Dengan bersungguh-sungguh
dalam mencari kebenaran dan mencurahkan jiwa, pikiran, roh,
kemulyaan dan kedudukannya semata-mata untuk
mewujudkan ketaatan dan melaksanakan kewajiban. Cara ini
diterapkan oleh murshid dalam mendidik murid untuk dapat
memperbaiki jiwa dan mensucikannya agar dapat sampai
kepada Allah SWT Yang Maha Agung. Sebagaimana firman
Allah SWT:
Artinya: Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
keridhaan) Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan
kepada mereka jalan-jalan kami dan Sesungguhnya Allah
SWT benar-benar beserta orang-orang yang berbuat
baik.197
Abu> ‘Ali< al-Daqqa>q mengatakan: “Barang siapa menghiasi
dhahirnya dengan muja>hadah, maka Allah SWT memperbaiki
sisi batinnya dengan musha>hadah (penyaksian). Ketahuilah
bahwa seseorang yang dalam awal perjalanan hidupnya tidak
pernah mengalami muja>hadah, maka dia tidak akan
mendapatkan “lilin” yang dapat menerangi jalannya”.198
196 ‘Al-Qusyairi, Risalah Qusyairiyah, 129
197 al-Qur’a>n, 29 (al-‘ankabu>t):  69.
198  Al-Qusyairi, Risalah,128.






















Muja>hadah ini dilakukan secara gradual sesuai dengan fase
perjalanan seseorang dalam pendidikan tasawuf. Pertama kali
yang harus dilakukan adalah membebaskan diri dari segala
macam maksiat yang berkaitan dengan anggota badan yang
tujuh, yaitu lisan, telinga, mata, tangan, kaki, perut dan
kemaluan.199 Serta menghiasi ketujuh anggota badan tersebut
dengan melakukan ketaatan-ketaatan sesuai dengan fungsinya
masing-masing.200 Kemudian melakukan muja>hadah terhadap
sifat-sifat batin. Sifat-sifat batin yang buruk seperti sombong,
riya>’, marah, iri dengki dan lainnya diganti dengan sifat-sifat
yang terpuji, seperti ikhlas, tawad}u‘, penyantun dan lainnya.
7 . Khalwat
Khalwat atau ‘uzlah adalah memutuskan hubungan dengan
manusia dan meninggalkan segala aktivitas duniawi untuk
waktu tertentu, agar hati dapat dikosongkan dari segala
aktivitas hidup yang tidak ada habisnya dan akal dapat
beristirahat dari kesibukan sehari-hari, dengan berdzhikir dan
tafakur.201 Khalwat ini merupakan salah satu cara yang
diterapkan oleh murshid untuk mendidik pada sebagian murid
guna mendekatkan diri kepada Allah SWT dan menjernihkan
199 Maksiat tujuh anggota badan ini antara lain: lisan untuk mengadu domba,
telinga untuk mendengar adu domba, mata untuk melihat aurat lain jenis,
tangan untuk mencuri, kaki untuk berjalan ke tempat maksiat, perut untuk
memakan harta haram dan kemaluan untuk berzina.
200 Ketaatan dari tujuh anggota badan ini antara lain: lisan untuk membaca al-
Qur’a>n, berdhikir, telinga untuk mendengarkan bacaan al-Qur’a>n, mata
untuk memperhatikan bukti-bukti kekuasaan Allah SWT di bumi, tangan
untuk memberi s}adaqah, kaki untuk berjalan ke masjid, ke majlis ta‘lim,
perut untuk memakan makanan yang halal dan kemaluan untuk menikah
agar mendapat keturunan yang shaleh dan lain-lain.
201 Abdul Kadir, Hakikat Tasawuf, 168.






















hati dengan menghususkannya untuk berdzhikir, mura>qqabah,
taubat dan istighfa>r. Hal ini dilaksanakan dengan mengambil
i‘tiba>r (pelajaran) dari sejarah perjalanan spiritual (si>rah) Nabi
Muhammad saw. Ketika beliau melakukan pengasingan diri di
gua Hira>’ menjelang masa pengangkatan kenabiannya.202
Buah dari Khalwat atau ‘uzlah ini adalah berhasil
memperoleh pemberian dan karunia Allah SWT, yaitu:
Terbukanya tutup (Kashf al-ghit}a>’), turunnya rahmat,
mah}abbah (cinta pada Allah SWT) yang hakiki dan kejujuran
lisan dalam ucapan.203 Sebagaimana firman Allah SWT:
Artinya: Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri
(‘uzlah)  dari mereka dan dari apa yang mereka sembah
selain Allah SWT, Kami anugerahkan kepadanya Ishak,
dan Ya’qub dan masing-masing Kami angkat menjadi Nabi
dan Kami anugerahkan kepada mereka sebagian dari rahmat
Kami dan Kami jadikan mereka buah tutur yang baik lagi
tinggi.204
202 ‘Abd H}ali>m Mah}mu>d, Qad}yah al-Tas}awwuf , al-Munqid} min al-D}ala>l. terj.
Abu Bakar Basemeleh dengan judul Hal Ihwal Tasawuf  (Jakarta: al-Ihya’,
tt.), 386.
203 ‘Abdul H{ali<m, Madrasah, 132.
204 al-Qur’a>n, 19 (Maryam): 49-50.






















Demikian besarnya manfaat khalwat atau ‘uzlah bagi
manusia atau murid yang diberi anugerah oleh Allah SWT ilmu,
kekuatan, kemampuan dan kemauan untuk dapat
melaksanakannya dengan bimbingan seorang murshid.
Adapun cara melakukan khalwat, menurut al-Ghaza>li>
adalah murshid menyuruh murid untuk berkhalwat di tempat
tertentu. Murshid mendiktekan kepada murid lafaz} dzhikir,
sehingga lisan dan hatinya disibukkan dengan dzhikir itu.
Murid duduk sambil mengucapkan kalimat dzhikir secara terus
menerus sampai bekas kalimat dzhikir tersebut hilang dari
lisannya dan yang tinggal hanya bentuknya di dalam hati murid
itu sendiri. Dia terus melakukan hal itu sampai huruf-huruf dan
bentuk kalimat dzhikir tersebut terhapus dari hatinya, dan yang
tinggal adalah hakikat maknanya yang hadir dalam hatinya
dan menguasainya. Pada saat ini hatinya benar-benar kosong
dari selain Allah SWT.205 Sebab, jika hati disibukkan dengan
sesuatu, maka yang lainnya akan terlupakan. Jika hati
disibukkan dengan dzhikir pada Allah SWT, maka dia akan
kosong dari selain-Nya.
Khalwat dengan cara tersebut di atas masih dilaksanakan
sampai sekarang oleh sebagian murshid terhadap sebagian
muridnya. Namun seiring dengan perkembangan zaman,
menurut pandangan yang lebih moderat, khalwat tidak harus
dilaksanakan dengan meninggalkan keramaian kehidupan
dunia, tetapi dapat dilaksanakan di tengah-tengah keramaian.
Menurut Shaykh A. Jalil: “Sesungguhnya khalwat/‘uzlah yang
hakiki adalah ‘uzlah dalam keramaian (jawa: sepi ing rame).206
205 ‘Abdul Qa>dir, Hakikat Tasawuf, 169.
206 Shaykh ‘Abd. Jalil Mustaqim, Murshid T}ari<qah Sha>dhaliyah dan pengasuh
pondok pesantren PETA, Ceramah, Tulungagung, 21 September 2002.






















Dengan tetap melaksanakan aktivitas sehari-hari dan terus
menerus menyebut asma Alla>h, Alla>h atau La> ila>ha Illa Alla>h
dalam lisan dan hati tanpa suara, hanya menggerakkan lidah
ke langit-langit dalam keadaan mulut tetap mengatup dan
beraktivitas.207
 Hal ini merupakan cara yang mudah dan sederhana untuk
lebih cepat merasa dekat dengan Allah SWT dalam segala
situasi dan kondisi, ketika berdiri, duduk bahkan dalam
keadaan tiduran. Sebagaimana firman Allah SWT:
Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah SWT
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): “Ya Tuhan kami, Tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka
peliharalah Kami dari siksa neraka.208
Selain metode pembelajaran yang telah diuraikan di atas,
dalam pendidikan tasawuf juga diterapkan strategi
pembelajaran yang dikenal dengan Contextual Teaching and
Learning (CTL) sebagaimana Nabi dahulu mengajari para
sahabatnya. CTL (Contextual Teaching and Learning). Suatu
207 Shaykh Mas‘ud T{a>ha>, Murshid T{ariqah Sha>dhiliyyah, Ceramah, Magelang,
9 Agustus 2001.
208 al-Qur’a>n, 3 (Ali ‘Imra>n): 191.






















konsep belajar yang dilakukan seorang guru dengan
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan
kehidupan sehari-hari siswa dan mendorong siswa mencari
hubungan antara ilmu yang dimiliki dengan kehidupan
mereka.209 Dengan demikian materi, amalan dan ajaran tasawuf
yang diajarkan oleh guru murshid dapat langsung diterapkan
dalam kehidupan murid sehari-hari.
Strategi pembelajaran ini mempunyai tujuh komponen
yaitu konstruktivisme (construktivisme), menemukan
(inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning
community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection) dan
penilaian sebenarnya (authentic assessment).210 Apabila setiap
bahan ajar memungkinkan untuk diterapkan dalam kehidupan
nyata, maka akan dapat mendorong peserta didik untuk
berperilaku sesuai dengan yang diinternalisasikan, termasuk
dalam ajaran tasawuf. [ ]
209 Nurhadi, Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching ang
Learning(CTL)) (Malang: Universitas Negeri Malang, 2002), 5.
210 Ibid.























Bai’at Dalam Pendidikan Tasawuf
A. Bai’at dalam Pendidikan Tasawuf
Hubungan yang mempersatukan antara guru dan murid
adalah janji setia atau bai‘at. Bai‘at adalah janji setia antara
guru dan murid yang saling mencintai karena Allah SWT dan
berjanji untuk taat kapada-Nya. Janji ini karena Allah, untuk
Allah dan dengan Allah SWT.211 Sebagaimana firman Allah:
Artinya: Sesungguhnya Allah SWT telah ridha terhadap
orang-orang mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu
211 A<mir Naja>r, al-T}uruq al-S}u>fiyah fi< Mis}r, 41.






















di bawah pohon[1399], maka Allah mengetahui apa yang
ada dalam hati mereka lalu menurunkan ketenangan atas
mereka dan memberi balasan kepada mereka dengan
kemenangan yang dekat (waktunya) [1400].212
Dalam hal bai‘at ini Nabi pernah bersabda yang
diriwayatkan oleh imam Bukha>ri< dari hadits ‘Uba>dah bin
S}a>mit, Nabi bersabda dan disekitarnya ada jama‘ah sahabat:
212 al-Qur’a>n, 48 (al-Fath}): 18. [1399] Pada bulan Zulkaidah tahun keenam
Hijriyyah Nabi Muhammad saw. beserta pengikut-pengikutnya hendak
mengunjungi Mekkah untuk melakukan ‘umrah dan melihat keluarga-keluarga
mereka yang telah lama ditinggalkan. Sesampai di Hudaibiyah beliau berhenti
dan mengutus Utsman bin Affan lebih dahulu ke Mekah untuk
menyampaikan maksud kedatangan beliau dan kaum muslimin. Mereka
menanti-nanti kembalinya Utsman, tetapi tidak juga datang karena Utsman
ditahan oleh kaum musyrikin kemudian tersiar lagi kabar bahwa Utsman
telah dibunuh. Karena itu Nabi menganjurkan agar kaum muslimin melakukan
bai’ah (janji setia) kepada beliau. Merekapun mengadakan janji setia kepada
Nabi dan mereka akan memerangi kaum Quraisy bersama Nabi sampai
kemenangan tercapai. Perjanjian setia ini telah diridhai Allah SWT
sebagaimana tersebut dalam ayat 18 surat ini, karena itu disebut Bai’atur
Ridwan. Bai’atur Ridwan ini menggetarkan kaum musyrikin, sehingga mereka
melepaskan Utsman dan mengirim utusan untuk mengadakan perjanjian
damai dengan kaum muslimin. Perjanjian ini terkenal dengan Shulhul
Hudaibiyah. [1400] Maksud dengan kemenangan yang dekat dalam ayat
ini ialah kemenangan kaum muslimin pada perang Khaibar.






















Artinya:  Berba’iatlah kamu sekalian kepada-ku agar tidak
melakukan  perbuatan syirik terhadap Allah SWT dengan
sesuatu pun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh
anak-anakmu, tidak melakukan penipuan (berdusta) yang
kamu lakukan diantara kedua tangan dan kakimu, serta
tidak durhaka dalam suatu urusan yang baik. Barang siapa
yang melakukan dengan baik perjanjian itu, ia akan
mendapat pahala dari Allah SWT. Barang siapa yang
melakukan sebagian dari larangan tersebut, lalu dibalas
dengan siksa di dunia, maka itulah tebusan bagi dosanya.
Barang siapa melakukan larangan tersebut, kemudian Allah
SWT menutupi kesalahannya, adalah hak Allah SWT untuk
memutuskannya. Jika Dia berkehendak, niscaya Dia akan
mengampuninya atau membalas dengan siksa-Nya. Ia
berkata: maka kami berbai‘at kepadanya atas hal itu. 213
Firman Allah SWT:
213 Ima>m Bukha>ri>, S}ah}i<h} Bukha>ri> Juz IV >, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiah,2005), 478.






















Artinya: Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia
kepada kamu sesungguhnya mereka berjanji setia kepada
Allah SWT [1396], tangan Allah di atas tangan
mereka[1397], maka barangsiapa yang melanggar janjinya
niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa dirinya
sendiri dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah,
maka Allah SWT akan memberinya pahala yang besar.214
Berdasarkan ayat tersebut memberi pengertian bahwa
bai‘at kepada guru sama dengan mengambil janji  antara dia
dan Rasulullah SAW., karena semua bai‘at adalah terjadi setelah
2 1 4 al-Qur’a>n, 48 (al-Fath}): 10. [1396] Pada bulan Zulkaidah tahun keenam
Hijriyyah Nabi Muhammad saw. s.a.w. beserta pengikut-pengikutnya
hendak mengunjungi Mekkah untuk melakukan ‘umrah dan melihat
keluarga-keluarga mereka yang telah lama ditinggalkan. Sesampai di
Hudaibiyah beliau berhenti dan mengutus Utsman bin Affan lebih dahulu
ke Mekah untuk menyampaikan maksud kedatangan beliau dan kamu
muslimin. mereka menanti-nanti kembalinya Utsman, tetapi tidak juga
datang karena Utsman ditahan oleh kaum musyrikin kemudian tersiar lagi
kabar bahwa Utsman telah dibunuh. karena itu Nabi menganjurkan agar
kamu muslimin melakukan bai’ah (janji setia) kepada beliau. merekapun
Mengadakan janji setia kepada Nabi dan mereka akan memerangi kamu
Quraisy bersama Nabi sampai kemenangan tercapai. Perjanjian setia ini
telah diridhai Allah SWT sebagaimana tersebut dalam ayat 18 surat ini,
karena itu disebut Bai’atur Ridwan. Bai’atur Ridwan ini menggetarkan
kaum musyrikin, sehingga mereka melepaskan Utsman dan mengirim
utusan untuk Mengadakan Perjanjian damai dengan kaum muslimin.
Perjanjian ini terkenal dengan Shulhul Hudaibiyah. [1397] Orang yang
berjanji setia biasanya berjabatan tangan. Caranya berjanji setia dengan
Rasul ialah meletakkan tangan Rasul di atas tangan orang yang berjanji
itu. Jadi maksud tangan Allah SWT di atas mereka ialah untuk menyatakan
bahwa berjanji dengan Rasulullah sama dengan berjanji dengan Allah
SWT. Jadi seakan-akan Allah SWT di atas tangan orang-orang yang berjanji
itu. hendaklah diperhatikan bahwa Allah SWT Maha suci dari segala sifat-
sifat yang menyerupai makhluknya.






















pembaiatan Rasulullah SAW. dan hal ini pada hakikatnya adalah
memperbaharui pembaiatan padanya.215 Pada ayat tersebut di
atas dijelaskan bahwa bai‘at pada  Rasulullah adalah bai‘at
pada Allah SWT.
Bai‘at merupakan akad atau janji yang mewajibkan antara
dua pihak yang berjanji dengan segala apa yang ada dalam
aturan bai‘at. Bai‘at yang merupakan janji dengan Allah SWT
ini lebih kuat dan lebih kokoh daripada sumpah,216 sebagaimana
firman Allah:
Artinya: Dan tepatilah perjanjian dengan Allah SWT
apabila kamu berjanji dan janganlah kamu membatalkan
sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang
kamu telah menjadikan Allah SWT sebagai saksimu
(terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya Allah
mengetahui apa yang kamu perbuat.217
Adapun cara dan bentuk bai‘at ini tidak sama pada setiap
t}ari<qah atau pendidikan tasawuf, tetapi terdapat persamaan
yaitu bahwa murid yang ingin bai‘at pada guru. Mereka  harus
melaksanakan perintah guru untuk bersuci dari hadats dan
215 ‘A<mir al-Naja>r, al-T{uruq, 42
216 Ibid.
217 al-Qur’a>n, 16 (al-Nah{l): 91.






















najis dalam rangka mempersiapkan agar dapat menerima apa
yang diajarkan oleh guru kepadanya dan menghadapkannya
kepada Allah SWT serta berwasilah kepada Rasulullah SAW.
kemudian menirukan apa yang diucapkan oleh guru.218 [ ]
218 ‘A<mir al-Naja>r, al-T{uruq, 42.

























A. Motivasi Sufistik dalam Pendidikan Tasawuf
Motivasi belajar adalah suatu upaya untuk menimbulkan
atau meningkatkan dorongan mewujudkan prilaku tertentu
yang terarah pada pencapaian tujuan.219 Menurut Thomas M.
Risk, Motivasi belajar adalah usaha yang disadari oleh guru
untuk menimbulkan motif-motif pada diri murid yang
menunjang kegiatan kearah tujuan-tujuan belajar. Menurut S.
Nasution, motivasi murid adalah menciptakan kondisi
sedemikian rupa sehingga murid mau melakukan apa yang
dapat dilakukan.220  Dalam hal motivasi sufistik, maka yang
dimaksud adalah dorongan yang menggerakkan seseorang
untuk berprilaku sesuai dengan ajaran tasawuf.
Definisi motivasi belajar tersebut di atas menunjukkan
bahwa peranan guru, dalam hal ini adalah murshid sangat
219 Muhammad saw. Suryo, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran
(Bandung: Pustaka Bni Quraisy, 2004), 64.
220 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Rieneka Cipta,1991), 10-11.






















dominan dalam menumbuhkan dan pengembangan motivasi
sufistik dalam proses pendidikan tasawuf.
Motivasi tersebut sangat besar pengaruhnya dalam belajar,
karena motivasi dalam proses pembelajaran mempunyai
beberapa fungsi, yaitu motivasi sebagai pendorong perbuatan,
sebagai penggerak perbuatan, sebagai pengarah perbuatan dan
motivasi sebagai penguatan bersemayamnya segala informasi
dalam memori para murid. Demikian juga dengan motivasi
sufistik yang ditumbuhkan, ditanamkan dan dikembangkan
oleh murshid terhadap murid merupakan pendorong,
penggerak, pengarah dan penguatan terhadap penguasaan
dan semangat pengamalan ajaran tasawuf  dalam kehidupan
murid.
Dalam hal ini variabel motivasi adalah kebutuhan,
dorongan dan tujuan. Teori kebutuhan sebagai hirarki
dipelopori oleh Abraham H. Maslow.   Keseluruhan teori
motivasi yang dikembangkan oleh Maslow berintikan bahwa
kebutuhan manusia itu dapat diklasifikasikan pada lima hirarki
kebutuhan, yaitu: Kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan
keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan “esteem”, dan
kebutuhan untuk aktualisasi diri.221 Kelima hirarki kebutuhan
manusia ini dapat menumbuhkan motivasi sufistik yang
diwujudkan dalam tingkah laku tasawuf.
Ada dasar yang menyebabkan tingkah laku, diarahkan ke
tujuan. Penyebab tingkah laku tersebut adalah kebutuhan dan
dorongan/motivasi. Dengan urutan sebagai berikut: kebutuhan
dan motivasi–tingkah laku–tujuan- kepuasan, kelegaan,
221 Sondang P. Siagian, Teori motivasi, 146.






















ketenangan/aman.222 Contoh dalam motivasi sufistik,
seseorang yang membutuhkan ketenangan dan ketentraman
lahir batin, maka terdorong untuk melakukan dzhikir dengan
ikhlas (Q.S. al-}Ra‘d: 28) untuk mencapai kehidupan yang
tenang dan tentram.
Motivasi sufistik ini bertujuan memberi energi, menyeleksi
dan menggerakkan serta memasok daya untuk bertingkah laku
secara terarah dan melaksanakan kegiatan-kegiatan sufistik.
Sebagaimana Allah SWT memberi motivasi kepada manusia
untuk berusaha, dalam firman-Nya:
Artinya: ... Sesungguhnya Allah SWT tidak merobah
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri.223
Motivasi dilihat dari sisi terjadinya, ada dua macam, yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik
adalah motivasi yang timbul dari diri sendiri,224 misalnya dari
keinginannya untuk berprestasi dan mencapai hasil, memenuhi
keingintahuan dan menambah pengetahuan, memenuhi
kebutuhan, mengatasi kesulitan, menyenangkan orang lain.
Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datang
dari luar individu yang juga mendorongnya untuk melakukan
kegiatan.225
222 Singgih Gunarsa, Psikologi Perawatan ( Jakarta: P.T.BPK Gunung Mulia,
2003),
223 al-Qur’a>n, 13 (al-Ra‘d): 11.
224 Ahmad Rohani, Pengelolaan, 12.
225 Muhibbin, Psikolog, 152.






















Dalam motivasi sufistik juga terdiri dari motivasi sufistik
intrinsik dan motivasi sufistik ekstrinsik. Motivasi sufistik
intrinsik adalah motivasi sufistik yang timbul dari dalam diri
sendiri. Antara lain dari keinginan untuk mendapat ketenangan
hati dan kebahagiaan dunia dan akhirat, kemudian
melaksanakan ajaran agama. Setelah melaksanakan ajaran
agama, ternyata masih belum dicapai juga ketenangan dan
kebahagiaan yang dicarinya. Kemudian timbul keinginan untuk
mencari guru tasawuf atau murshid. Melalui murshid tersebut,
dalam pendidikan tasawuf, ia melaksanakan petunjuknya,
bimbingannya, tugas-tugasnya, dan ajaran-ajarannya sehingga
ia memperoleh ilmu, ajaran, amalan, pengalaman spiritual dan
lain-lain. Hal ini merupakan motivasi sufistik ekstrinsik.
Proses yang terjadi dalam  pendidikan tasawuf merupakan
motivasi ekstrinsik berupa pengajaran, bimbingan, binaan,
latihan dari murshid. Selanjutnya dalam pengamalan ajaran-
ajaran tasawuf dan internalisasi nilai-nilai tasawuf dalam
kehidupan, mutlak diperlukan motivasi intrinsik dan ekstrinsik,
sehingga terbentuklah motivasi sufistik yang dapat
menggerakkan dan memberi energi dan semangat untuk
melaksanakan ajaran tasawuf selama hidup, yang diyakini
dapat mewujudkan ketenangan, ketentraman dan kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat.
Motivasi sufistik ini secara otomatis muncul dan terbentuk
bersamaan dengan proses pendidikan tasawuf ini berlangsung,
karena sasaran pertamanya adalah pembentukan motivasi
sufistik ini, dan kemudian diejawantahkan dalam perilaku
keagamaan sebagaimana uraian  yang telah dijelaskan pada
bagian latar belakang masalah.






















Adapun motivasi sufistik tersebut antara lain adalah raja>’,
istiqa>mah,  syukur, sabar, zuhud dan qana>‘ah, dan penjelasannya
telah diuraikan dalam pambahasan uraian maqa>ma>t. [ ]

























Murshid  yang membimbing murid dalam pendidikan
tasawuf berupaya dengan sungguh-sungguh untuk
membimbing, mengajar, melatih dan menempa murid, agar
dapat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran tasawuf
untuk melaksanakan syari’at Islam dalam arti yang sebenar-
benarnya, menurut al-Ghaza>li< melalui pembinaan ru>h, nafs,
qalb, dan ‘aql.
Ru>h merupakan lat}ifah (sesuatu yang abstrak, tidak kasad
mata) yang memiliki potensi untuk berfikir, mengingat dan
mengetahui.226 Merupakan al-qudrah al-Ila>hiyyah (daya
ketuhanan) yang tercipta dari alam urusan Tuhan (‘alm al-àmr)
dan bukan dari alam penciptaan (‘alm al-khalq),  sehingga
sifatnya bukan jasmaniyah dan tidak dibatasi oleh waktu dan
ruang.227 Oleh karena itu kematian tubuh bukan berarti
226 al-Ghaza>li<, Ih}ya>’, Jilid III, 5.
227 al-Ghaza>li<, Al-Ajwibah al-Ghaza>liyyah fi< Masa>’il al-Ukhra>wiyyah, dalam
Majmu‘a>t Rasa>il al-Imam al-Ghaza>li< ( Bairut: Da>r al-Fikr, 1996), 363.






















kematian ruh.228 Namun ruh sebagai jisim halus yang
berhubungan dengan badan manusia di alam khalq, ia terkait
oleh hukum-hukum jasmani karena natur jasmaniahnya.229
Ruh memungkinkan memiliki dua sifat khusus pertama ruh
sebagai sesuatu yang ghaib, tetap hidup sekalipun jasad
manusia telah mati. Kedua ruh dapat menjadi kotor akibat amal
perbuatan yang tercela, dan menjadi bersih karena perbuatan
terpuji. Hal ini tergantung bagaimana manusia mengatur dan
mengendalikan empat potensi psikis yang ada dalam dirinya:
pertama potensi psikis yang bersifat ketuhanan (rabba>niyyah),
kedua potensi psikis yang bersifat shait}a>niyyah, ketiga potensi
psikis yang bersifat kekerasan (sabu‘iyyah), keempat potensi
psikis yang bersifat kebinatangan (bahimiyyah).230
Potensi ruh yang diberdayakan dapat dijadikan sebagai
media pengembangan tingkah laku lahiriah yang terpuji, karena
potensi ruh yang dikembangkan akan membawa implikasi
positif bagi pembentukan kepribadian yang lebih bermoral,
yang sebut dengan istilah “mutakhalliq bi akhlaq Allah SWT” 231
(kepribadian yang selalu cenderung untuk bertingkah laku
positif sebagaimana sifat Allah SWT).
Sedangkan nafs  (jiwa) menurut al-Ghaza>li< dibedakan
dalam dua arti. Pertama dipandang sebagai daya hawa nafsu
yang memiliki daya kekuatan yang bersifat ghad}abiyyah
(hilangnya kesadaran akal karena dorongan kejahatan setan)
228 al-Ghaza>li<, Al-Risa>lah al-Laduniyyah, dalam Majmu‘a>t Rasa>il al-Imam al-
Ghaza>li (Bairut: Da>r al-Fikr,1996), 226.
229  Ibid, 364.
230 Al-Ghaza>li<, Ih}ya>’, Jilid III, 12.
231 Al-Ghaza>li<, Raud}a>t al-T}a>libi<n wa ‘umdah al-sa>liki>n, dalam Majmu‘a>t
Rasa>I’il al-Ima>m al-Ghaza>li< (Bairut: Da>r al-Fikr, 1996), 147.






















dan shahwatiyyah (daya yang berpotensi untuk menginduksi
diri dalam segala aspek yang menyenangkan.232 Kedua al-nafs
adalah jiwa ruhani yang bersifat terpuji dan halus yang
merupakan hakikat manusia.233
Al-nafs sebagai substansi badani berpotensi ke arah
tingkah laku lahiriah yang bersifat baik dan juga jahat. Tingkah
laku lahiriah yang berbasis al-nafs al mut}mainnah 234 memiliki
kecenderungan ke arah kesempurnaan akhlak. Karena di
dalamnya terdapat nilai-nilai motivasi yang bermuatan potensi
ketuhanan (al-quwwah al-Ila>hiyyah).235 dan tingkah laku
lahiriah yang berbasis al-nafs al-amma>rah 236 mempunyai
kecenderungan yang bersifat kebinatangan (bahi>miyyah)
232 al-Ghaza>li<, Maqa>s}id al-Falsafah, edisi Sulaima>n Dunya> (Mesir: Da>r al-
Ma‘a>rif,tt), 348.
233 al-Ghaza>li<, Ih}ya>’, jilid III, 5.
234 al Nafs al Muthmainnah ini dapat dibandingkan dengan super ego dengan
teori psikoanalisis Freud. Super ego lebih cenderung menjalankan hal-hal
yang baik dan benar seperti halnya nafs muthmainnah. Sedang
perbedaannya, super ego lebih didasarkan pada nilai luhur masyarakat,
sementara nafs muthmainnah didasarkan pada nilai-nilai ilahiyyah (lihat:
Calvin S. Hall, A Primer of Freud Psychology, diterjemahkan oleh S. Tasrif
dengan judul: Pengantar ke dalam Ilmu Jiwa Sigmund Freud  (Jakarta: PT.
Pembangunan, 1982), 39-40.
235 Al Ghazali, al Risa>lah al Ladunniyyah, dalam Majmu<‘at Rasa>il al Ima<m al
Ghaza>li<, Bairut: Da<r al Fikr, 1996, 226.
236 al-nafs al-amma>rah ini agaknya mendekati ciri-ciri yang ada dalam konsep
Id. Id dalam pengertian Freud, adalah naluri primitif, bagian bawah sadar
dari sebuah kesadaran. Ia merupakan gudang yang berisikan dorongan-
dorongan yang paling dasar dalam kepribadian seseorang. Id bekerja secara
tidak rasional dan bersifat impulsif, tanpa memperdulikan apa akibatnya,
tanpa pertimbangan apakah keinginan seseorang itu cukup realistis atau
secara moral dapat dipertanggungjawabkan. Konsep ini barang kali dapat
dibandingkan dengan nafsu setan atau nafsu kebinatangan yang cenderung
jahat (lihat pemikiran al Ghaza>li<, Ih}ya>’, Jilid III, 12.






















dan kejahatan (shait}a>niyyah).237 sebagaimana firman Allah
SWT:
Artinya: Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya),
Maka Allah SWT mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan)
kefasikan dan ketakwaannya.238
Dan firman Allah SWT:
Artinya: Dan aku tidak membebaskan diriku (dari
kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu
menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi
rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.
Firman Allah yang lain:
237 Nafsu yang didorong oleh hal-hal yang bersifat shait}a>niyyah dan
kebinatangan menghasilkan prilaku yang irasional, seperti yang di
isyaratkan oleh Allah SWT dalam firman Nya: “Dan sesungguhnya Kami
jadikan isi neraka jahannam kebanyakan dari jin dan manusia, mereka
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakan untuk memahami (ayat-ayat
Allah SWT) dan mereka mempunyai mata tapi tidak dipergunakan untuk
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah SWT) mereka itu seperti binatang
ternak bahkan mmereka itu lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang
yang lalai” (al-Qur’a>n, 7 (al a‘ra<f): 179.
238 Al-Qur’a>n, 91 (al-Shams), 7-8.
239 Ibid,, 12 (Yu>suf), 53.






















Artinya: Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada
Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-Nya. Maka
masuklah ke dalam jama’ah hamba-hamba-Ku, masuklah
ke dalam syurga-Ku.
Dengan demikian dapat dinyatakan, potensi nafs yang
ditumbuhkembangkan ke arah pencapaian ketenangan batin,
akan dapat dijadikan sebagai media pengembangan tingkah
laku lahiriah yang lebih bermoral dan beradab. Kemungkinan
ini dapat dibenarkan karena potensi jiwa yang tenang lebih
cenderung memihak kepada nilai-nilai luhur dan tingkah laku
lahiriah atas dasar pertimbangan hati nurani dan akal sehat.
Adapun al-qalb (hati/kalbu), menurut al-Ghaza>li<, terdiri
dari dua aspek, yaitu qalb dalam pengertian fisik adalah daging
yang terletak di bagian kiri dada yang merupakan sumber ruh
(manba’ al-ruh. Dan qalb yang bersifat metafisik, yaitu sesuatu
yang sangat halus (lat}ifah)  yang tidak kasat mata, tidak dapat
diraba, yang bersifat rabba>ni< ruhani, yang berhubungan dengan
kalbu jasmani.241
Qalb ini apabila diberdayakan secara maksimal, maka dapat
berfungsi sebagai pemandu bagi pengembangan semua tingkah
240 Ibid, 89  (al-Fajr), 27-30.
241 al Ghaza>li<, Ih}ya>’ al ‘ulu>m al Di>n, Jilid III, 4.






















laku lahiriah manusia.242 Hingga menjadi baik sesuai dengan
fitrah aslinya, yang dikategorikan sebagai qalb Sali<m 243 atau
hati sehat244 yang menurut Ahmad Farid memiliki tanda-tanda
1. selamat dari setiap nafsu keinginan yang menyalahi perintah
Allah SWT; 2. selamat dari setiap shubhat dan kesalahpahaman
yang bertentangan dengan kebaikan dan kebenaran; 3. selamat
dari penghambaan selain Allah SWT; 4. bila mencintai dan
membenci sesuatu hanya karena Allah SWT.245
Manusia yang berhati sehat (Sali<m) tingkah laku
lahiriahnya akan selalu berkembang dan cenderung menjauhkan
diri dari hal-hal yang tercela, serta senantiasa menuju kearah
perbuatan yang baik dan terpuji. Hal ini karena kalbu manusia
selain memiliki natur malaikat yang mendorong ke arah tingkah
laku yang baik dan selalu berusaha untuk mendekat pada Allah
SWT.,246 juga memiliki potensi yang disebut al-nu>r al-Ila>hi<
242 al Ghaza>li<, Rawd}atu al T}a>libi>n wa ‘Umdat al Sa>liki>n, dalam Majmu‘ al
Rasa>il al Ima>m al Ghaza>li>, 145 dan 103.
243 Ibid., al Ghaza>li<, 145.
244 Hati yang sehat, dalam perspektif kesehatan mental adalah terwujudnya
keserasian yang sungguh-sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan (Zakiah
Daradjat, Kesehatan Mental, Peranannya dalam Pendidikan dan Pengajaran,
Jakarta: Lembaga Penelitian IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 4.) sementara
orang yang sehat mentalnya memiliki karakter utama, antara lain: a) sikap
kepribadian yang baik terhadap diri sendiri, dalam arti dapat mengenal dirinya
secara baik, b) integrasi diri yang meliputi keseimbangan mental, kesatuan
pandangan dan tahan terhadap tekanan-tekanan yang terjadi, c)persepsi
mengenal realitas, bebas dari penyimpangan kebutuhan serta memiliki empati
dan kepekaan sosial. (Marie Jahoda, Current Concept of Positive Mental
Health, New York: Basic Books, 1958, 23.)
245 Ahmad Farid, Tazkiyat  al Nafs, diterjemahkan oleh Nabhani Idris,
Pembersih Jiwa  (Bandung: Pustaka, 1996), 21.
246 al Ghaza>li<, al Maqs}ad al asna>fi Sharh Asma>” al Husna> (Bairut: Da>r al Kutub
al Ilmiyyah), 28.






















(cahaya ketuhanan) dan al-bas}i<rah al-Ba>t}iniyah (mata hati)
yang memancarkan keimanan dan keyakinan.247
Sedangkan ‘aql (akal) menurut al-Ghaza>li< memiliki empat
potensi, yaitu 1) potensi yang mampu membedakan citra
manusia dengan hewan. 2) potensi dalam menyerap berbagai
ilmu pengetahuan, serta baik dan buruk. 3) potensi dalam
menyerap pengalaman. 4) potensi yang dapat mengantarkan
untuk mengetahui akibat segala sesuatu dan mengekang
dorongan syahwat yang selalu menginginkan kenikmatan.248
Pandangan ini mencerminkan tentang akal dan potensinya
sebagai media pengembangan tingkah laku yang diharapkan.
Pembinan ru>h, nafs, qalb dan ‘aql tersebut di atas adalah
melalui proses pendidikan. Pemikiran Imam Ghaza>li< tentang
pendidikan adalah pendidikan berbasis afektif. Yaitu
pendidikan yang di arahkan pada pembekalan ilmu yang
memberikan manfaat bagi kebahagiaan jasmani dan ruhani,
pengembangan potensi spiritual ke arah kesadaran jiwa yang
selalu menjauhkan diri dari prilaku tercela, dan pemberian
petunjuk ke arah keinsafan psikis untuk selalu berprilaku yang
terpuji.249 Sehingga tercapai tingkat kepribadian fad}i<lah.250
Yaitu suatu personality yang cinta keutamaan dan mampu
mentransinternalisasikan (menghayati dan mengamalkan)
sifat-sifat dan asma Allah SWT ke dalam tingkah laku nyata
sebatas pada kemampuan manusiawinya.251
247 Viktor Said Basil, Manhaj al Bahts‘an al Ma‘rifah ‘Ind al Ghaza>li> (Bairut:
Da>r al Kitab al Libaniy,),155.
248 al Ghaza>li<, Ih}ya>’ al ‘Ulu>mu al Di>n, Jilid I, 101-102.
249 al-Ghaza>li<, Ih}ya>’, Jilid I, 24.
250 Muhammad saw. ‘At}iyyah al-Abra>shi<, Al-Tarbiyah al-Isla>miyyah wa
Fala>sifatuha>, (Mesir: Isa> al-Ba>bi> al-H}alibi<, 1969), 23.
251 ‘Abd al-Ghani<‘Abu>d, Fi< al-Tarbiyyah al-Isla>miyyah. (Kairo: Da>r al-Fikr al-
‘Arabi<, tt.), 117.






















Kepribadian fad}ilah ini, dapat dikembangkan dalam proses
pendidikan berbasis afektif melalui tiga tahapan, yaitu ta‘alluq,
takhalluq dan tah}aqquq.252Ta‘alluq adalah menggantungkan
fikiran dan kesadaran diri kepada Allah SWT dengan berpikir
dan berdzikir kepada Allah SWT, sedang takhalluq kedasaran
diri untuk mentransinternalisasikan sifat-sifat dan asma Allah
SWT sebatas pada kemampuan manusiawinya. Dan tah}aqquq
artinya kesadaran diri untuk merealisir akan adanya kebenaran,
kemulyaan dan keagungan Allah SWT. Sehingga tingkah
lakunya didominasi oleh-Nya.
Bila tahap-tahap pengembangan ini dapat dilalui dan
dilaksanakan secara baik, maka dari sisi psikologi sufistik, akan
tercapai tingkat kesempurnaan psikologi subyek didik yang
selalu dekat (taqarrub) dengan Allah SWT. Dan hidup bahagia
di dunia maupun di akhirat kelak.253 Sebagaimana firman Allah
SWT:
Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah SWT. Ingatlah,
hanya dengan mengingati Allah SWT-lah hati menjadi
tenteram.
252 Kamaruddin Hidayat, “Manusia dan proses Penyempurnaan Diri” dalam
Budhy Munawar-Rahman (editor), Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam
Sejarah, (Jakarta: Paramadina,1995), 191-192.
253 Fath}iyyah H{asan Sulaima>n, Bahth fi< Madzhab al-Tarbawi< ‘Ind al-Ghaza>li<,
(Mesir: Maktabah al-Nahd}ah, 1964), 17.
254 al-Qur’an, 13 (al-Ra‘d), 28.






















Dan firman Allah SWT:
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik
laki-laki maupun perempuan dalam Keadaan beriman,
Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri
Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari
apa yang telah mereka kerjakan.
Sehubungan dengan hal ini, Ibn Khaldun berpandangan
bahwa manusia sebagai makhluk berfikir. Kemampuan berfikir
ini masih berbentuk potensi (fitrah), akan menjadi aktual
melalui al-ta‘li<m (pendidikan) dan al-riya>d}ah (pelatihan) yang
sesuai dengan gerak fisik dan mentalnya.  Ia bependapat bahwa
pendidikan merupakan upaya perubahan potensi manusia. Ia
mempunyai pemikiran pendidikan yang optimis. Pendidikan
merupakan sarana perubahan budaya yang dapat mengubah
aturan hidup menjadi lebih baik.256 Hal ini juga sesuai dengan
firman Allah SWT:
255 Ibid, 16 (al-Nahl), 97.
256 Ibn Khaldun, Muqaddimah, 396.
257 al-Qur’a>n, 29 (al-‘ankabut), 69.






















Artinya: Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
keridhaan) Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan
kepada mereka jalan-jalan Kami. dan Sesungguhnya Allah
SWT benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik.
Berdasarkan pandangan Imam Ghazali dan Ibn Khaldun
tersebut di atas, mengisyaratkan bahwa bimbingan, pengajaran
dan pelatihan pada ru>h, nafs, qalb dan ‘aql yang dilakukan
murshid dalam pendidikan tasawuf dapat mengembangkan
kepribadian menjadi kepribadian yang utama (fad}i<lah) dan
mengubah hidup menjadi lebih baik, malalui tahapan ta‘alluq,
takhalluq dan tah}aqquq.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan
tasawuf dapat membawa pada pembentukan  tingkah laku
manusia, utamanya dalam tingkah laku agama, meliputi tingkah
laku beribadah, tingkah laku dalam berakhlak dan tingkah laku
dalam bermu‘amalah.
Pembiasaan-pembiasaan dalam menjalankan amalan-
amalan dalam pendidikan tasawuf sebagaimana telah diuraikan
dalam bahasan amalan-amalan pendidikan tasawuf diatas yang
dilaksanakan dengan disiplin dan istiqa>mah dan ikhlas setiap
saat membawa pada kebiasaan positif dalam beribadah.
Sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan, akan dapat
dilaksanakan secara otomatis dan membahagiakan serta sulit
ditinggalkan. Kalau ditinggalkan akan menimbulkan efek
psikologis negatif (tekanan batin) tersendiri.  Maka dalam hal
ini terjadilah pembentukan tingkah laku beribadah yang baik.
Sedangkan pembentukan tingkah laku agama dalam
berakhlak dan bermu‘amalah, terjadi akibat dari pembinaan,
bimbingan dan pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan






















murshid kepada murid dalam berakhlak dan bergaul dengan
guru, dengan sesama murid dan terhadap dirinya sendiri,
sebagaimana telah diuraikan pada bahasan adab murid dan
materi pendidikan tasawuf, didukung dengan ruh. nafs, qalb
dan ‘aql yang telah terbina, dan melalui ta‘alluq, takhalluq dan
tah}aqquq, maka adab atau akhlak baik tersebut, dapat
membentuk tingkah laku berakhlak dan bermu‘amalah baik
kepada orang tua, keluarga, dan kepada sesama dan masyarakat
luas dalam segala segi kehidupan.
 Dari semua penjelasan dalam buku ini, dapat dipaparkan
di sini tentang pentingnya mencari solusi dari permasalahan
kekeringan spiritual pada masyarakat modern dewasa ini dan
untuk kepentingan pembentukan generasi EMAS di masa
datang, yang memiliki ciri-ciri: Energik, Multi talenta, Aktif
dan Spiritual.
Untuk itu, maka perlu menjadikan Pendidikan Tasawuf
sebagai salah satu kurikulum dalam pembelajaran di lembaga
pendidikan Formal, terutama pada lembaga pendidikan di
bawah naungan Kementerian Agama Republik Indonesia, yaitu
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah
dan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. [ ]
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